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KATA PENGANTAR 
Puji Syukur kcpada Allah SWT Tuhan Yang Maha Kuasa, 

atas berkat limpahan dan rahmat-Nya sehingga penyusun dapat 
menyelesaikan buku yang berjudul "Plambing dan Sanitas i 
Bangunan Gedung". Penyusunan buku ini sekali gus sebagai 
pemenuhan amanat Permendiknas No.2 tahun 2018 tentang Buku, 
terutama berkaitan dengan peningkatan jumlah buku yang 
berperan penting dan strategis dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan. 

Buku ini berisi tentang teori, konsep, aplikas i serta aturan 
kebijakan pemerintah tentang tentang sistem plambing dan sanitas i 
pada pada bangunan gedung. Secara umum buku tersebut berisi 
tentang pengantar plambing, s iklus air, kebijakan dan standar 
pJambing dan sanitasi, perencanaan s istem penyediaan air bersih, 
sistem pembuangan air kotor, bahan dan penyambung pipa instalasi 
air, perangkat sanitasi untuk perawatan, peralatan dan bahan . 
pengerjaan, pemasangan dan peme\iharaan alat saniter, dan 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Buku ini menyajikan 
paparan informasi serta kebijakan teknis mengikuti perkembangan 
terkini tentang sistem plambing dan perangkat sanitas i pada 
bangunan gedung yang dihuni o leh manusia. 

Diharapkan buku ini dapat menjadi referensi, acuan, 
bandingan atau pengayaan dalam proses pembelajaran, terutama 
bagi pendidik dan peserta didik yang relevan. Selain itu buku ini 
dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi para perancang, 
teknisi, jasa konstruksi serta masyarakat luas yang memerlukannya. 

Saran positif dan konstruktif yang relevan sangat diharapkan 
dari pembaca, guna penyempumaan isi dan konstruksi buku agar 
menjadi lebih reliable bagi perkembangan ke depan. Terima kasih. 

Medan, 2015 

Penulis 
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BABI 
PENDAHULUAN 

A. PLAMBING DAN BANGUNAN GEDUNG 

Bangunan gedung adalah wujud fis ik hasi l pekcrjaan 

konstruksi yang menyatu dengan tempat kcdudukannya. 
sebagian atau seluruhnya berada di atas dan/atau di dalam tanah 

dan/atau air, yang berfungsi sebagai tempat manusia melakukan 
kegiatannya, baik untuk hunian a tau tempat tinggal, kegiatan 

keagamaan, kegiatan usaha. kegiatan sosial, budaya. maupun 
kegiatan khusus. Fungsi bangunan gedung meliputi fungsi 

hunian, keagamaan, usaha, sosial dan budaya dan fungsi 
kJlUsus adalah ketetapan menge nai pemenuhan persyaratan 
administratif dan persyaratan teknis bangunan gedung. Klasiftkasi 

bangunan gedung adalah klasifikasi dari fungsi bangunan 

gedung berdasarkan pemenuhan tingkat persyaratan 
administratif dan persyaratan teknisnya. 

Persyaratan teknis bangunan gedung adalah ketentuan 

mengenai persyaratan tata bangunan dan persyarntan keandalan 
bangunan gedung. Penyelenggaraan bangunan gedung adalah 

kegiatan pembangunan yang meliputi proses perencanaan tekni s 
dan pelaksanaan konstruksi , serta kegiatan pemanfaatan, 

pelestarian dan pembongkaran bangunan gedung. Pengguna 

bangunan gedung adalah pemilik bangunan gedung. dan/atau 
bukan pemilik bangunan gedung berdasarkan kesepakatan dengan 

pemilik bangunan gedung, yang menggunakan dan/atau mengelola 

bangunan gedung atau bagian bangunan gedung sesuai dengan 

fungsi yang ditetapkan. Menurut pasal 7 Undang-Undang Nomor 

28 tahun 2002 tentang Bangunan Gedung ditegaskan bahwa setiap 

bangunan gedung harus memenuhi persyaratan administratif dan 

persyaratan teknis sesuai dengan fungsi bangunan gedung. 

Persyaratan teknis bangunan gedung yang dimaksudkan 

adalah persyaratan tata bangunan dan persyaratan keandalan 

bangunan gedung. Persyaratan keandalan bangunan gedung 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (3), meliputi 
persyaratan keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan 
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kemudahan yang ditetapkan berdasarkan ftmgsi bangunan gedung. 
Persyaratan kesehatan bangunan gedung rneliputi persyaratan 

sistem penghawaan, pcncahayaan, plambing dan sanitas i, dan 
penggunaan bahan bangunan gedung. Sistem p1ambing dan 

sanitasi merupakan kebutuhan sanitasi yang harus disediakan di 
dalam dan di luar bangunan gedung untuk memenuhi kebutuhan 

air bersih, pembuangan air kotor dan/atau air limbah, kotoran dan 
sampah, serta penyaluran ai r hujan. 

Sistem plambing dan sanitasi pada bangunan gedung 
dan lingkungannya harus terpasang sedemikian rupa sehingga 

mudah dalam pengoperasian dan pemeliharaannya, tidak 
membahayakan serta tidak mengganggu lingkungan. Dcngan 

demikian, plambing sekarang ini tidak lagi dikenal hanya sebagai 
sistem penyediaan air bersih dan sistem penya\uran kotoran, akan 
tetapi memiliki dimensi dan cakupan yang sangat luas. Review 

masa lalu tentang sistem plumbing akan memberikan gambagan 
perkembangan sisten plambing terutama pada bangunan yang 
dihuni oleh manusia. Sistem plumbing pada zaman dahu lu, ai r 

bersih yang digunakan manusia diambil dari sumbemya, scperti 

sumur atau mata air. Air bers ih diangkat dengan menggunakan 
gentong atau ember/timba. Sedangkan kotoran manusia dibuang di 
dalam lubang yang tempatnya terbuka di luar rumah atau dibuang 

di sungai/kali. 

Pada zaman Romawi Kuno~ orang-orang Romawi 

mengembangkan sistem transportasi air dengan sistem pengaliran 

air bersih melalui "aquaduct". Pada masa itu berhas il dibangun 
lebih dari 270 mil "aquaduct" untuk mengalirkan air ke seluruh 

kota. Oleh karena itu, tidak terlalu berlebihan jika orang 

beranggapan bahwa konsep dan kegunaan sistem pengaliran air 

menjadi lebih terangkat dan populer selama kejayaan peradaban 

romawi kuno. Selain itu dapat dikemukakan bahwa pada masa 

peradaban Romawi, orang mulai membangun tempat pembuangan 

kotoran (jamban pribadi) di setiap rumah tinggal. Penggunaan 

jamban pribadi telah ditemukan pertama kali di Pompeji, yang di 
duga dibuat pada abad 6 SM ± 79. 
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Pada zaman invasi Goth yang rnenimbulkan banyak 

peperangan, terutama dengan keruntuhan kerajaan Romawi, telah 

pula merintangi kemajuan Eropa selarna hampir sepuluh abad. 
Seiring dengan rintangan yang mengganggu kemajuan ini, berhenti 

pula pengembangan dalam bidang plumbing dan teknik sanitasi, 

yang berkembang pada zaman Romawi. 

Pada zaman Renaisance. ketika Eropa terserang epidemik 
kolera yang membinasakan hampir seperempat dari penduduknya, 

minat terhadap sanitasi dan plumbing bangkit kembali. Keadaan ini 

pula yang mendorong parlemen Inggris pada abad ke - 17 untuk 

mengesahkan undang-undang pi urn bing dan undang-undang 

keahlian plumbing pada abad ke-18. Hal perkembangan tersebut 

diikuti kemudian oleh Prancis. 

Plambing didefinisikan sebagai seni dan ilmu pemasangan 

pipa dan peralatan saniter atau yang disebut instalasi plumbing. 
Fungsi pertama dari instalasi plambing adalah untuk menyediakan 
air bersih ketempat-tempat yang dikehendaki dangan tekanan yang 

cukup. Fungsi keduanya adalah untuk menyalurkan air bekas pakai 
atau air kotor dari peralatan saniter ke tempat yang ditentukan agar 

tidak mencemari bagian- bagian penting gedung atau 

lingkungannya. Fungsi pertamanya dilaksanakan oleh instalasi pipa 
air bersih, sedangkan fungsi kedua dilaksanakan oleh pipa air 

kotor. 

B. SIKLUS AIR P ADA BANG UN AN RUMAB TINGGAL 

Air merupakan bagian dari sumber daya air, selain sumber 
air, dan daya air yang terkandung di dalamnya. Air pennukaan 

merupakan semua air yang terdapat pada permukaan tanah. 
Sumber air permukaan adalah tempat atau wadah air aJami 
dan/atau buatan yang terdapat pada ataupun di atas permukaan 
tanah. Sedangkan daya air adalah potensi yang terkandung 
dalarn air dan/atau pada sumber air yang dapat mem.berikan 
manfaat ataupun kerugian bagi kehidupan dan penghidupan 
manusia serta lingkungannya. Oleh karena itu penggunaan 
sumber daya air merupakan pemanfaatan sumber daya air dan 
prasarananya sebagai media dan/atau materi. 
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Pada hakikatnya pembuangan air kotor atau drainase dari 

satu bangunan rumah tinggal dapat dipandang sebagai bagian 

dari s iklus alamiah air seperti yang dapat dilihat pada gambar 
berikut ini : 

~~ Tangi<i air 

Bak 

Gambar l.l. Siklus Alamiah Air 

Dari gamba r dapat dil ihat bahwa pemasok air yang utama 

ke dalam rumah adalah pipa air bersih. Air bersih yang dimasukkan 

ke dalam rumah seluruhnya dialirkan melalui instalas i pipa air 
bersih. Pemasok air lainnya adalah melalui air hujan yang j atuh ke 

atap rumah dengan jumlah yang berbeda-bcda. Namun demikian, 
pemasokan air h~an tergantung pada musim dan waktu. Air bersih 

yang dialirkan ke dalam rumah rnelalui pipa sete lah digunakan 

akan tercemar karena bercampur dengan kotoran- kotoran. 
Demikian juga dengan air hujan, ketika jatuh dari awan masih 

bersih . Akan tetapi, air hujan tercemar dan rnenjadi kotor karena 

pada waktu perjalanan jatuh ke atap rumah bercampur dengan zat

zat lain yang ada di udara. Air bersih dan hujan yang telah tercemar 

ini dinamakan air kotor. 

Berdasarakan sumbernya, di bedakan antara air koto r yang 

berasal dari air buangan rurnah tangga dan air kotor yang berasal 

dari air hujan. Air buangan rurnah tangga adalah air kotor yang 

sebagian besar berasal dari limbah manusia dan bekas cuci, 

sedangkan air hujan yang berasal dari buangan atap rumah atau 
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bangunan. Air buangan rumah tangga tidak diperkenankan dibua~g 
atau dia lirkan Jangsung ke sungai, danau, ataupun laut. Hal 1tu 
sebab air tersebut masih mengandung zat-zat yang dapat merusak 
Jingkungan dan sumber air bersih yang ada disekitar lokasi rumah 
tinggal atau bangunan tersebut. Oleh karena itulah sebel~m air 
kotor tersebut dibuang ke sungai. danau dan laut, harus d1proses 
ulang kembali , dalam proses pengolahan air kotor, untuk 

mengurangi zat- zat berbahaya yang dikandungnya. 

Selanjutnya, air kotor yang telah dibersihkan ini bersama
sama dengan air sungai, danau, atau Iaut karena pemanasan 
matahari menguap ke atas menjadi embun dan turun kembali ke 
bumi dalam bentuk hujan. Selain itu, air kotor yang telah bersih 
dan bercampur dengan air sungai atau air danau tersebut dapat 
juga diproses menjadi air minum. Air seperti ini dimasukkan 
kembali ke dalam rumah melalui instalasi pipa air bers ih. 

C. RUANG LINGKUP lSI BUKU 

Bagian pertama, Plambing sudah dikenal sejak zaman 
Romawi Kuno, yaitu dengan mengembangkan sistem transportasi 

air dengan sistem pengaliran a ir bersih melalui "aquaduct" . Pada 
saat ini ?lambing dikenal dengan s istem penyediaan air bersih dan 
sistem penyaluran kotoran. Sistem plumbing terdapat pada 
sebagian besar ~umah dan gedung. Sejalan dengan perkembangan 
waktu, sistem plambing berkembang dengan alat sanitasi yang 
perlatan dan bahannya sangat bervarias i. Banyak peralatan yang 
digunakan dalam pekerjaan plambing dan sanitasi diantaranya 
yaitu: meteran, siku, unting-unting, a lat ulir pipa (sney), dan lain 
sebagainya. Setiap alat mempunyai macam dan bentuk yang 

berbeda-beda dan sesuai dengan fungsinya. Demikian juga dengan 
alat-a lat sanitasi banyak macam bentuk dan fungsinya, seperti: 
shower, wastafel , bath tub, kloset, urinior, dan lainnya. Setiap 

macam alat sanitasi tersebut mempunyai bentuk dan ukunin yang 
bervariasi. Dalam perencanaan s istem plambing dan sanitasi pada 
suatu gedung atau bangunan harus diperhatikan denah bangunan, 
jemnis dan fungsi bangunan serta jumlah perhuninya. Kesalahan 

dalam perencanaan sistem plambing dan sanitasi mengakibatkan 
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kurang berfungsinya bangunan tersebut sesuai dengan yang 
diharapkan/direncanakan. 

Bagian kedua, Kebijakan tentang plambing da n sanitas i di 
Indones ia merujuk pada Undang-Undang, Pennen Pe ke rjaan 

Umum dan SNI. Penyediaan air minum dengan kualitas yang tetap 
baik merupakan prioritas utama. Banyak syarat yang harus 

dipenuhi agar suatu air minum memiliki kualitas yang baik. Syarat 
kualitas air dapat dilihat dari segi fi s ika, kimia, rad ioaktiva dan 
mikrobiologi. Sistem penyediaan air dingin meliputi beberapa 
peralatan seperti tangki air bawah tanah, tangki air diatas atap, 

pompa-pompa, perpipaan, dsb. Dalam peralatan ini , a ir minum 
harus dapat dialirkan ketempat - tempat yang dituju tanpa 

mengalami pencemaran. Pencegahan pencemaran lebih ditekankan 

pada sistem penyediaa_n air dingin, dan inilah faktor terpenting 

ditinjau dari segi kesehatan. Hal - hal yang dapat me nyebabkan 

pencemaran air antar lain, masuknya koto ran, tikus, serangga 

kedalam ta ngki; terjadi karat dan rusknya bahan ta ngki dan pipa; 

terhubungnya pipa air minum dengan pipa lainnya; tercampurnya 

air minum dengan air dari jenis kualitas lainnya: aliaran balik (back 

flow) air dari jenis kualitas lainnya keda lam pipa air minum. 

Bag ian ketiga, Air bersih yang dial irkan ke dalam rumah 

melalui pipa setelah digunakan akan tercemar karena bercampur 

dengan kotoran- kotoran. Demikian juga dengan air hujanakan 
tercemar dan menjadi kotor karena pada waktu perjalanan jatuh ke 

atap rwnah bercampur dengan zat-zat lain yang ada di udara. Air 

bersih dan hujan yang te lah tercemar ini dinamakan air kotor. 
Berdasarakan sumbernya, di bedakan antara air kotor yang berasal 

dari air buangan rumah tangga dan air kotor yang berasa l da ri air 

hujan. Air buangan rumah tangga adalah air koto r yang sebagia n 

besar berasal dari limbah manusia dan bekas cuci, sedangkan air 

hujan yang berasal dari buangan atap rumah atau bangunan. 

Sistem pembuangan atau penyaluran air kotor (air buangan 

rumah tangga dan air hujan) harus direncanakan dengan baik agar 

tidak merusak bangunan rumah dan mengganggu kesehatan 

penghuninya. Dikenal dua macam s istem pembuangan air kotor, 

yaitu (1) sistem campuran dan (2) s istem terpisah. 
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Agar suatu instalasi pipa ai r kotor dapat bcrfungsi dengan 

baik, konstruksinya harus memenuhi persyaralan yaitu : a) Pipa 

harus tersambung rapat dan kuat, b) Ventilasi atau aliran udara gas 
kotoran yang ada di dalam pipa harus disalurkan ke udara, c) Pada 

alat- alat saniter yang tidak mcmpunyai trap atau perangkap yang 
menccgah arus batik gas kotoran yang dibawa air kotor, harus 

disediakan pcrangkap sair (sifon), d) Pipa air kotor harus ditata dan 

dipasang sesuai dengan pedoman plambing yang berlaku. e) 
lnsta\asi pipa air kotor sebaiknya dilengkapi dengan lubang 

pcmbersih (lubang kontrol) pada tempat-tempat tertentu. 

Bagian keempat, Terdapat berbagai macam pipa yang dapat 

digunakan untuk pembuatan instalasi pipa ai r kotor. Bahan dasar 

pembuatan pipa dapat diklasifikasikan: (1) plastik, (2) bes i tuang, 
dan (3) asbes semen. Dari ketiga j enis, pipa plasitik yang paling 

banyak digunakan, hal ini karena pipa plastik mempunyai 

kelebihan: (I) lebih ringan, (2) lebih murah, (3) tahan terhadap 
korosi, (4) lebih mudah dipasang , dan (5) dapat dibuat dengan 

sifat-sifat yang khusus. Satu kelemahan dari pipa besi tuang yaitu 

karat (koros1) karena terjadinya aks i karbon dioksid, belerang 

oksid , dan gas metan yang dibentuk oleh asam karbon (carbonic 
acid) dan asam belerang (sulfuric acid ) dari air kotor yang 
mengafir dalam pipa. Zat-zat ini me lalui reaksi kimia yang 
berlangsung secara perlahan-lahan atau oksidasi membentuk ferro 
oksid atau yang biasa disebut karat. 

Pipa asbes semen terbuat dari campuran asbes, semen, dan 
sil ikon, dengan beberapa keistimewaan s ifatnya yaitu: tahan 
terhadap api, dan tahan terhadap pengaruh bahan-bahan kimia. Pipa 

asbes banyak digunakan sebagai pipa air kotor, terutama untuk 
menyalurkan (mengalirkan) air kotor yang banyak mengandung 
zat-zat kimia. 

Satu faktor yang perlu diperhatikan dalam perencanaan suatu 

instalasi pipa air kotor adalah besamya ukuran diameter pipa air 
kotor dan pipa udara dari instalasi pipa tersebut. Penentuan besar 

diameter pipa-pipa tersebut pada hakikatnya sangat tergantung 

pada faktor:a) Nilai unit peralatan saniter yang digunakan; b) 

Waktu pengaliran air kotor oleh peralatan saniter (terus-menerus 
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atau priodik); dan c) Beban maksimum air kotor dalam 1/det, yang 
diperkirakan akan terjadi pada saat semua peralatan saniter yang 
terpasang di dalam bangunan terpasang. 

Bagian kelima, Sanitasi (sanitation) berarti pemeliharaan 
kesehatan. Dalam teknik bangunan gedung, sanitas i adalah usaha 
penyaluran atau pembuangar, zat cair yang membahayakan 
kesehatan atau mengganggu Iingkungan. Manfaat sani tasi adalah 
(I) Kelestarian lingkungan dapat dipertahankan atau setidaknya 
dapat dikendalikan dari kerusakan-kerusakan dan pencemaran. (2) 
Kesehatan lingkungan dapat dipertahankan atau setidaknya dapat 
dikendalikan dari kerusakan-kerusakan dan pencemaran. (3) 
Bahan-bahan buangan dapat dimanfaatkan. Alat San itas i atau 
perangkat saniter merupakan kelengkapan kebutuhan dasar 
manusia yang perlu ada pada setiap bangunan yang dihuni 
manusia, baik itu rumah tinggal, pertokoan, perhotelan, kantor
kantor, sekolah-sekolah ataupun bangunan industri dan bengkel. 
Perangkat san iter berfungsi sebagai wadah untuk menerima air 
kotor atau air pembawa kotoran (pembi las kotoran) yang dihasilkan 
oleh manusia. Sela in itu, peralatan saniter berfungsi juga sebagai 

alat untuk membawa air kotor dan/atau air pembawa kotoran ke 
dalam instalasi pipa air kotor. Secara umum peralatan saniter dapat 

dikeJompokkan dalam tiga kelompok utarna, yai tu ( I) peralatan 
saniter kelompok perawatan badan (tubuh) manusia, (2) peralatan 

saniter kelompok penampung dan pengalir kotoran tubuh manusia, 
dan (3) peralatan saniter kelompok masak dan cuci. Peralatan 
saniter yang termasuk dalam kelompok perawatan badan manusia 

antara lain bak cuci tanganlmuka (wastafel), bidet, alat mandi, dan 
bak mandi rendam. Peralatan saniter keJompok penampung dan 
pengalir air kototan tubuh manusia antara lain: urina l (peturasan) 

dan kloset (WC). Sedangkan peralatan saniter kelompok masak dan 
cuci antara Jain: bak cuci piring (sink), bak cuci, dan mesm 

pencuc1. 

Bagian keenam, Pemasangan identik dengan cara, metode 

atau teknik yang digunakan agar perangkat saniter terpasang 

dengan baik dan benar. Kualitas pemasangan perangkat saniter 

menjadi persyaratan utama dalam instalasi plambing dan sanitasi. 

Terdapat beberapa prinsip yang harus dipenuhi dalam pemasangan 
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perangkat-perangkat san iter, yaitu : ( I) Pcmilihan p~rangkat san iter 
yang berkualitas dan standar. (2) MemahamJ unsur-unsur, 
komponen, bahan dan peralatan yang diperlukan dalam 
pemasangan alal saniter. (3) Pemahaman tenta ng struktur proses 
pekerjaan dan pemasangan perangkat san iter. ( 4) Semua 
sambungan tcrhubung dengan sem purna. (5) Mengecek (tes) 
seluruh kelengkapan komponen, hub ungan perangkat saniter dan 
penggunaannya. Pemasangan peralatan sanitasi (sanitary fixtures~ 
yang lazim digunakan dalam bangunan gedung yang dihuni 

manusia ada lah: (1) Pemasangan tern pat cuci tangan dan muka 
(wastafel); (2) Pemasangan tempat buang air besar (kloset): (3) 
Pemasangan tempat buang a ir kecil khusus laki-laki (urinoir) ; (4) 
Pemasangan tempat cuci piring (zink); (5) Pemasangan bak mandi 

(bath tub) . Pemasangan perangkat saniter dimulai dari perawatan 
awal peralatan, pemasangan tempat sangkutan atau posisi a lat 
saniter, pemasangan perangkat saniter dan pipa saluran pembuang, 
penyambungan pipa dan pemasangan kran air, pengetesan akhi r 

penggunaannya pada tempo tertentu. 

Pemeliharaan peralatan plambing dan sanitasi bertujuan untuk 

menjaga keawetan perangkat sanitasi dan dapat digunakan sesuai 
dengan fungsinya. Beberapa bagian dari perangkat plambing dan 
sanitasi yang rentan terjadi kerusakan antara lain pemeJiharaan toilet 

(urinoir dan bidet); pemeliharaan saluran air kotor; pemeliharaan 
tempat cuci tangan (wastafel), bak mandi (bathtub), semprotan air 

(shower), kloset duduk, dan kloset j o ngkok, pemeliharaan pemanas 
ai r (waterheater); pemeliharaan keran air dingin, keran air panas; 

pemelibaraan bak cuci piring (sink); pemeliharaan saringan ai r 
lantai; dan pemeliharaan septik tank .. 

Bagia11 ketujuh, Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
merupakan instrumen yang memproteks i pekerja, perusahaan, 

lingkungan hidup, dan masyarakat sekitar dari bahaya akibat 

kecelakaan kerja. Perlindungan tersebut merupakan hak asasi yang 

wajib dipenuhi oleh perusahaan . K3 bertujuan mencegah, 

mengurangi, bahkan menihilkan risiko kecelakaan ke~a (zero 

accident). Penerapan konsep ini tidak boleh dianggap sebagai 

upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang 

menghabiskan banyak biaya (cost) perusahaan, melainkan harus 
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dianggap sebagai bentuk inves tasi jangka panjang yang memberi 

keuntungan yang berlimpah pada masa yang akan datang. 

Dengan meningkat11ya penggunaan alat-alat yang lebih 

canggih dan tantangan pekerjaan teknik s ipil yang semakin sulit, 
maka angka kecelakaan kerja konstruksi bisa semakin tinggi. 
Sedangkan pada pihak pekerj~ kebutuhan akan keselamatan kian 
menjadi tuntutan seiring dengan telah mu1ai terpenuhinya 

kebutuhan-kebutuhan dasar. Oleh karena itu harus ada upaya serius 
untuk mengurangi kecelakaan kerja konstruksi . Manajemen K3 
sangat berperan dalam pencegahan kecelakaan di proyek konstruksi . 

Peran tersebut mulai dari perancanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengawasan. Selanjutnya dapat pula ditinjau dari 
komponen manusi~ material, uang, mesin/alat, metode kerja, 
infonnasi. Persentase penyebab kecelakaan kerja: 3o/o dikarenakan 

sebab yang tidak bisa dihindarkan (seperti bencana alam), 24% 
dikarenakan lingkungan atau peralatan yang tidak memenuhi 
syarat, dan 73% dikarenakan periJaku yang tidak · aman. Cara 

efektif untuk mencegah terjadinya kece lakaan kerja adalah: (l) 
Dengan menghindari terjadinya enam perilaku tidak aman. (2) 

Mencegab kondisi lingkungan yang tidak aman. (3) Pendidikan 
keselamatan dan kesehatan kerja. (3) Penggunaan perlengkapan 

keselamatan kerja. 
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BAB II 
KEBIJAKAN NASIONAL DAN PERENCANAAN 

SISTEM PENYEDIAAN AIR BERSIH 

A. KEDIJAKAN NASIONAL TENTANG SISTEM 
PLAMDING DAN SANITASJ 

1. Kcbijakan Umum Sistcm Plambing 

Bcrdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 
29/PRT/M/2006 tentang Pedomnn Persyaratan Teknis Bangunan 
Gedung, fungsi bangunan gedung meliputi fungsi hunian, 
keaoamaan usaha sosial dan budaya dan fun gsi khusus adalah 

0 ' ' 

ketetapan mengenai pemenuhan persyaratan administratif dan 

persyaratan teknis bangunan gedung. 

Persyaratan keandalan bangunan gedung yang terdiri dari: (1) 
Persyaratan keselamatan bangunan gedung; (2) Persyaratan 
kesehatan bangunan gedung; (3) Persyaratan kenyamanan 

bangunan gedung; dan (4) Persyaratan kemudahan bangunan 
gedun g. Persyaratan Plambing Dalam Bangunan Gedung adalah: 

a. Sistem air minum harus direncanakan dan dipasang dengan 

mempertimbangkan sumber air minum, kual itas air bersih, 
sistem distribusi, dan penampungannya. 

b. Sumber air minum dapat diperoleh dari sumber a ir 
berlangganan dan/atau sumber air lainnya yang memenuhi 
persyaratan kesehatan sesuai pedoman dan standar teknis 
yang berlaku. 

c. Perencanaan sistem distribusi air minum dalam bangunan 
gedung harus memenuhi debit air dan tekanan minimal yang 

· disyaratkan. 

d . Penampungan air minum dalam bangunan gedung 

diupayakan sedemikian rupa agar menjamin kualitas air. 

e. Penampungan ai r minum harus memenuhi persyaratan 
kelaikan fungsi bangunan gedung. 

f. Persyaratan plambing dalarn bangunan gedung harus 
mengikuti: 

I) Kualitas air minum mengikuti Peraturan Pemerintah 

Nomor l6 Tai1Un 2005 tentang Pengembangan sistem 
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Air Minum dan Permcnkcs 907/2002, sedangkan 

instalasi perpipaannya mengikuti Pedoman Plambing; 
2) SNI 03-6481-2000 Sistem Plambing 2000, atau edi si 

terbaru . 

Dalam hal masih ada persyaratan lainnya yang 
belurn tertarnpung, at:au yang beJum mempunyai SNJ, 

digunakan standar baku dan/atau pedoman teknis. 

Sistem Pengolahan dan Pembuangan Air Limbah/Kotor 

a. Sistem pembuangan air limbah dan/atau air kotor harus 
direncanakan dan dipasang dengan mempertimbangkan 
jenis dan tingkat bahayanya. 

b. Pertimbangan jenis air limbah dan/atau air kotor 

diwujudkan dalam bentuk pemilihan s istem 
pengalira.n/pembuangan dan penggunaan peralatan 

yang dibutuhkan. 
c. Pertimbangan tingkat bahaya air limbah dan/atau air 

kotor diwujudkan · dalam bentuk sistem pengolahan dan 

pern buangannya 
d. Air limbah yang mengandung bahan beracun dan 

berbahaya tidak boleh digabung dengan air limbah 

dornestik. 
e. Air Iimbah yang berisi bahan beracun dan ber~ahaya 

(B3) harus diproses . sesuai dengan ketentuan yang 

ber1aku. 
f. Air limbah domestik sebelum dibuang ke saluran terbuka 

harus diproses sesuai dengan pedoman dan standar 

teknis yang berlaku. 

Persyaratan teknis air limbah harus mengikuti: 

1) SNI 03-6481-2000 Sistem plambing 2000, atau edisi 

terbaru; 
2) SNr 03-2398-2002 Tata cara perencanaan tangki 

septik dengan sistem resapan, atau edisi terbaru; 

3) SNl 03-6379-2000 Spesifikasi dan pemasangan 

perangkap bau, atau edisi terbaru; 

4) Tata cara perencanaan, pemasangan, dan 

pemeliharaan sistem pembuangan air limbah dan air 
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kotor pada bangunan gedung rnengikuti standar baku 

serta ketentuan teknis yang bcrlaku. 

Menurut SN L 03-6481-2000 tentang Sistem plambing, 
menyebutkan bahwa sistem plambing merupakan s_istem 
penyediaan air minum, penyaluran a ir buangan dan dramase, 
termasuk semua sambungan, alat-alat dan per1engkapannya yang 

te rpasang di dalam persil dan gedung. 

Sistem penyediaan air minum bagian dari sistem plambing yang 

terdiri dari : 

1. Pipa dinas; 
2. Katup pcngatur pipa dinas; 

3. Meter air; 
4 . Katup meter air yang diperlukan 

dan perlengkapan penguji . 

5. Pompa air minum; 
6. Tangki penyediaan air minum. 
7. Tangki gabungan penyediaan a1r min urn 

dan pemadaman kebakaran. 

8. Alat untuk melihdungi kualitas 

penyediaan air minum ; 
9. Pipa distriqusi sampai ke lubang pengeluaran air 

untuk penyediaan air minum ke sistem pemanas air 

gedung; 

Pada semua bangunan gedung harus disediakan sistem 
plambing guna membuang air limbah dari semua alat plambing 

dan menyalurkan air dingin dan atau air panas ke semua alat 
plambing yang ada di rumah tinggal yang dihuni manusia. Rumah 

tinggal merupakan bangunan yang terdiri atas ruangan atau 
gabungan ruangan yang berhubungan satu sama lain, yang 

berfungsi sebagai tempat tinggal atau hunian dan sarana 
pembinaan keluarga. 

Perlengkapan dan sistem plambing harus dibuat dari bahan 

yang telah disetujui , bebas dari cacad, direncanakan dan dipasang 

sedemikian rupa, sehingga awet tanpa memerlukan perbaikan 

maupun penggantian menyeluruh. A lat plambing yang dipasang 

untuk hun ian, harus memenuhi persyaratan yang ditentukan 



14 ------------------ Jll..AMDING DAN SANITASI BANGUNAN GEDUNG 

dalam pasal dan ayat dibawah ini. Alat plarnbing yang dipasang 
pada unit rumaJ1 tinggal atau ruangan, harus me menuhi 

persyaratan. Persyaratan rumah tinggal dimana setiap rumah 
t inggal, harus dilengkapi sekurang-kurang nya dengan : ( 1) sebua h 
bak cuci dapur. (2) sebuaJ1 kloset. (3) sebuah bak mandi atau bak 
ai r mandi atau dus; (4) sebuah tempat c uci tangan, dan (5) sebua h 

pengering lantai. Persyaratan tersebut berbeda dengan ruma h 
susun, asrama, hunian · niaga/industri , gudang, hunian ibadah, 
sekolah, hunian lembaga, rumah sakit, lembaga pemasyarakatan, 

ko lam renang, restoran, dan la in-la in. 

Disamping itu, setiap unit rumah tingga l harus dilengkapi 

dengan bak cuci pakaian atau perlengkapan penyambungan 

untuk mesin cuci pakaian, kecua li bila unit rumah t inggal 
te rsebut disediakan untuk penghuni tidak te tap. 

2. Alat Plambing, Pcrangkap Alat P lambing Dan Alat 
Penangkap 

Alat plambing harus mempunyai permukaan yang halus 

dan rapat air, tahan lama untuk digunakan, bebas dari kerusakan 

dan tidak mempunyai bagian kotor yang tersembunyi. 

a. Kloset dan Peturasan/Penggelontor 
1) Ketentuan Umum Kloset. 

a) Kloset yang mempunyat penutup yang 
tersembunyi atau ruangan yang tidak berventilas i 

atau berdinding yang tidak dapat tercuci dengan 
sempuma pada tiap pengglontoran; 

b) Kloset yang dapat digunakan adalah yang is inya dapat 

terhisap balik ke dalam tangki pengglontor. 

2) Ketentuan U mum Peturasan. 
a) Jenis peturasan yang dilarang adalah jenis peturasan 

palung yang tidak memenuhi persyaratan pengglontoran; 

b) harus dipakai adalahjenis peturasan yang dilengkapi 

dengan pancuran air. 
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Beberapa ketentuan umum katup pengg/ontor adalah: 

a) Katup pengglontor yang dihubungkan l a ngsun~ 
dengan saluran air minum harus dipasang sesuat 

dengan ketentuan khusus yang berlaku; 
b) Katup pengglontor harus mudah dicapai untuk dapat 

dipe rbaiki. Katup pengglontor harus dilengkapi den~an 
alat yang memudahkan pengaturan debit dan kapas1tas 

pada saat pe ngglontoran; 
c) Katup pengglontor yang dibuka secara normal 

harus dapat bekerja memenuhi s iklusnya; membuka 

dan menutup kembali dengan sempurna pada tekanan 
yang tersedia serta harus menyalurkan air cukup untuk 

pengglontoran secara sempurna dan mengis i kembali 

penutup perangkap. 

b. Bak cuci tangan atau Washtaf~l 

Bak cuci tangan harus mempunyai lubang 

pe mbuangan air kotor dan berukuran sekurang- kurang nya 

32 mm. 

Penempatan bak cuci tangan majemuk seperti bak cuci 

bulat atau pencucian yang disusun menerus da lam ruangan 

harus disesuaikan dengan penempatan bak cuci tunggal 
yang biasa dengan ketentuan bahwa panjang berguna yang 

dilengkapi dengan air dingin dan air panas untuk bak cuci 
adalah 45 em. 

c. Bak mandi. 

Bak mandi haru~ dilengkapi dengan lubang 

pembuangan dan peluapan berukuran sekurang- kurangnya 

40 mm dan harus dilengkapi dengan penyumbat yang sesuai. 

Sambungan alat plambing antara pipa pembuangan dan 

k loset, peturasan, bak cuci dengan lubang pembuangan .lantai 

dan standar penangkap keramik harus dibuat dari jenis flens 

yang dibenarkan, disolder, disekrup atau disambungkan kuat 

dan aman de ngan jenis penguat lainnya pada pipa pembuangan. 

Flens tersebut harus dipasang pada dasar yang kuat dan rapat air. 

Sambungan antara keramik dengan flens harus dibuat dan 
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dilengkapi dengan gasket, ring atnu dernpul pcmasang yang 
dibenarkan. 

Alat plambing kecuali yang mempunyai pcrangkap 
terpadu, harus dilengkapi dengan perangkap yang ditempatkan 
sedekat mungkin dengan lubang pembuangan alat plambing 
tersebut, kecuali apabila : 

I ) Alat plambing gabungan yang tidak dilengkapi dengan alat 
plambing penggerus sisa makanan dapat dipasang pada suatu 
perangkap apabila ruangan atau bak yang satu dalamnya tidak 
lebih dari t 5 em dari yang lain; 

2) Perangkap boleh dipasang untuk suatu kelompok yang terdiri 
dari tidak lebih dari tiga buah bak cuci pakaian tunggal atau 
tiga buah bak cuci tungga l, atau sebuah bak cuci dan dua 
buah bak cuci pakaian yang letaknya berdekatan dalam 
suatu ruangan, apabila perangkap itu diletakkan ditengah
tengah di antara ketiga alat plambing tersebut: 

3) Perangkap tidak diperlukan untuk alat plambing dan 
perlengkapannya yang menyalurkan buangan tidak 
langsung melalui pipa pembuangan yang panjang 

uk.-urannya tidak lebih dari t meter diukur dari lubang 
pembuangan alat plambing tersebut; 

4) Perangkap tidak diperlukan untuk kolam renang yang 
menyalurkan buangan tidak Iangsung atau kolam renang 
pribadi yang m~nyalurkan buangannya ke sistem 
pembuangan tersendiri. 

Tabel 2.1. Ukuran minimum perangkap untuk macam-macam alat 
plambing. 

No AJat Plambiog mm 

1. Bak. mandi (dengan atau tanpa dus) 40 
2. Bidet 40 
3. Gabungan bak cuci dan dulang cuci pakaian 40 

dengan unit penggerus sisa makanan 
4. Unit dental atau peludahan 32 
5. Bak. cuci tangan untuk dokter gigi 32 
6. Pancaran air minum 32 
7. Mesin cuci piring untuk rumah tangga 40 
8. Mesin cuci piring untuk komersiil 50 
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No Alat Plambing mm 

9. Lubang pcngering lru1tai 80 
10. Bak cuci dapur untuk rumah tangga 40 
II. Bak cuci dapur untuk rumah ta.nggn dcngan 40 

unit pcnggerus sisa makanan 
12. Bak c uci Langan umum 32 
l 3 . Bak cuci tangan untuk pemangkas rambut, salon 40 

kecantikan dan kamar bedah 
l4. Bak cuci tangan jenis majemuk (pancuran cuci atau ba.k 40 

c uci) 
15. Bak cuci pakaian (satu atau dua bagian) 40 
16 . Dus (ruang dus) 50 
17. Bak cuci unntk kamar bedah 40 
'8 . Bak cuci jenis bibir pengglontor, k.atup g\ontor langsung 80 
19. Bak cuci jcnis umum dipakai dengan perangkap P 50 
20. Bak cucui jenis umum dipakai dengan standar 80 

perangkap pada Janl.ai 
21. Bak cuci komersiil dengan unit penggerus sisa 50 

makanan 
22. Bak cuci komersiil (pot, ruang cuci atau yang sejenis) 50 
23 . Peturasan jenis berkaki lengkap dengan perangkap 80 

integral 
24. Perangkap (semua jenis lengkap dengan perangkap 50 

integral kecuali jerus berkaki) 
25. Peturasan jenis stall, washout dengan perangkap 50 

terpisah 
26. Peturasan jenis yang digantung pada dinding 40 

d engan perangkap terpisah 
27. Kloset 80 

Catatan: 
Perangkap terpisah digunakan untuk dulang cuci dan juga untuk bagian 
dari mesin cuci dengan unit penggerus sisa makanan. 

3. Sistem penyediaan au mmum. 

a. Somber ai r minum. 

Ketentuan mengenai sumber air minum adalah sebagai. 
berikut : 

1) Bangunan yang dilengkapi dengan s istem plambing 
harus mendapat air minum yang cukup dari saluran air 
minum kota. Bila penyambungan tersebut tidak dapat 
dilakukan, karena tidak tersedianya saluran air minum 
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kota atau karena scbnb lain, maka harus discdiakan 
sumbcr air lain yang memenuhi persyaratan a ir minum. 

2) Tiap persil berhak mcndapat sambungan dari saluran 
air minum kota. 

b. KuHiitas air. 

Ketentuan kualitas air adalah sebagai berikut : 

I) Hanya air yang memenuhi persyaratan air minum 
sesua\ SNl No. 0 l -0220- \987 tentang " Air minum" 
yang boleh dialirkan ke alat plambing dan perlengkapan 
plambing yang dipergunakan untuk m inurn, masak, 
pengolahan makanan, pengalengan atau pembungkusan, 
pencucian alat makan dan minum, alat dapur atau 
untuk keperluan rumah tangga sejenis lainnya; 

2) Air bersih yang tidak memenuhi persyaratan air minum 
hanya dibatasi untuk kloset, peturasan dan a lat plambing 
serta perlengkapan lainnya yang tidak memerlukan air 
yang memenuhi persyaratan a ir minum. Semua kran dan 
alat yang dialiri air yang tidak memenuhi persyaratan air 

minum harus diberi tanda dengan j elas bahwa a ir tersebut 
membahayakan kesehatan. 

3) Jet washer atau perangkat pembersih lainnya atau 
pancuran yang dipasang pada kloset dan peturasan 
untuk membersihkan bagian badan .harus dialiri dengan 
air yang memenuhi persyaratan air minum. 

4) Semua kran untuk wudhu harus dialiri dengan air 
yang memenuhi persyaratan air minum. 

c. Perlindungan penyediaan air minum. 

1) Baban Beracun 

Untuk melindungi penyediaan atr minum dari bahan 
beracun, maka bahan pipa yang dapat menjmbulkan racun 
dalam kadar yang membahayakan di dalam air minum· 
tidak boleh digunakan dalam sistem penyediaan a ir 

mmum; 

... . ..-
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2) f>ipa Bck-.ts 

Pipa bckas yang digunakan bukan untuk kcperluan 
s istem penyediaan air minum, tidak boleh digunakan 

untuk rnenyalurkan air minum. 

3) Hubungan silang antara jaringan pcnycdiaan air 
minum pribadi dengan sistem penycdiaan air minum 

kota. 

Jaringan penyediaan air rninum pribadi tidak bo \eh 

disambungkan dengan s istem penyediaan air minum 

kota, kecuali apabila secara khusus dibenarkan. 

d. Hubungan Antar. 
I) Bagian dari jaringan penyediaan air m inurn, tennasuk 

juga pipa pembuangan dari katup pc lepas dan 
tambahan Jain dari jaringan penyediaan air minum, 

tidak boleh disambungkan langsung dengan pipa 

pernbuangan atau pipa ven; 
2) Pipa air minum, lubang pengaliran keluar, pemecah 

hampa dan perlengkapan sejenis lainnya harus 
ditempatkan sedemikian rupa, sehingga dapat dicegah 

terendamnya alat tersebut dalam cairan yang mengalami 

pengotoran, kecuali apabiJa ada pengaturan tertentu 

yang tidak mengharuskan atau untuk jaringan pipa 

kolam renang kecuali apabila secara khusus dibenarkan. 

4. Syarat Penyediaan Air. 

a. Kuantitas dan tekanan air. 

Alat dan perlengkapan plambing harus diberi a liran air 

minum dengan kuantitas dan tekanan yang cukup agar 

dapat bekerja baik tanpa menimbulkan suara yang 
berlebihan. 

b. Perencaoaan, pengaturao dan pcmcliharaan. 

Jaringan distribusi air harus direncanakan dan diatur 

sedemikian rupa, sehingga dengan penyaluran air yang 

minimal alat plambing dapat bekerja baik. Jaringan 
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tersebut hams dipelihara untuk mencegah kebocornn dan 

terbuangnya air yang meluap. 

c. Tekanan Air. 
1) Tekanan minimum pada setiap saat di titik aliran 

keluar harus 50 kPa (0,50 kg/cm2), tekanan pada katup 
pengglontor langsung sekurang-kurangnya 1 kg/cm2. 
Pada perlengkapan lain yang mensyaratkan tekanan 
lebih besar, tekanan minimum harus sebesar tekanan 
yang diperlukan agar perlengkapan tersebut dapat 
bekerja dengan baik. 

2) Bila tekanan dalam Janngan distribusi atr 
minum kota tidak dapat memenuhi persyaratan 
tekanan minimum di titik pengaliran keluar, maka 
harus dipasang suatu tangki penyediaan air yang 
direncanakan dan ditempatkan untuk dapat 
memberikan tekanan minimum yang disyaratkan. 
Tangki tersebut dapat berupa tangki bertekanan atau 
tangki gravitasi. 

3) Bila tekanan air lebih dari 500 kPa (5 kg/cm2) atau 

hila terdapat katup atau kran yang menutup sendiri, 
maka harus dipasang suatu tabung udara atau alat 
mekanis yang dibenarkan untuk mencegah bahaya 
akibat tekanan, puku lan air dan suara dalam pipa yang 
tidak dikehendaki. 

d. Sistem hidran kebakaran dan springkler otomatis. 

Syarat penyediaan air minum adalah sebagai berikut: 

1) Bila sistem hidran kebakaran atau sistem springkler 
otomatis mendapat aliran dari pipa air minum, maka 
pipa air minum tersebut harus disambungkan pada 
pipa yang selalu mempunyai tekanan dan kapasitas 
yang mencukupi; 

2) Pipa penyalur air ke sistem hidran kebakaran atau 

sistem springkler otomatis harus direncanakan dan 

dipasang sedemikian rupa, agar setiap saat dapat 
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menyafurkan air da/am kuantitas yang mencukupi 

sehingga alat tersebut dapat bekcrja baik. 

5. Tangki Pcnycdiaan Air. 

a. Konstru ksi. 

Konstruksi tangki penyediaan air harus memenuhi 

persyaratan scbagai berikut: 

l) Tangki penyediaan air harus direncanakan, dibuat 

sedemikian rupa sehingga tidak bocor, tahan 

terhadap binatang perusak, korosi dan tckanan yang 

timbul pada waktu penggunaannya; 
2) Tangki harus mempunyai perlengkapan sedemikian 

rupa, sehingga pemeriksaan dapat dilakukan dengan 

aman dan mudah; 
3) Kapasitas tangki tunggal di suatu gedung tidak boleh 

Jebih dari I I 5 m3. Bila beberapa tangki dengan jumlah 

kapasitas lebih dari 115 m3 ditempatkan di atas atap 

datar dan pengurasannya dibuang di atas atap tersebut, 

maka pipa penguras tangki harus dibuat dan 

ditempatkan demikian rupa, sehingga pembuangan 

penguras dapat terbagi ke drainase atap yang 
terpisah-pisah; 

4) Konstruksi tangki tekan harus memenuhi syarat sesuai 
dengan ketentuan. 

5) Tangki gravitasi atau tangki tak bertekanan harus 

tertutup dan dilengkapi dengan ven, yang bukaannya 
dilindungi terhadap masuknya ser~ngga. 

b. Penunjang Tangki. 

Penunjang tangki harus memenuhi persyaratan sebagi 
berikut: 

1) Konstruksi penunjang tangki harus tahan a pi sesua1 
ketentuan yang berlaku; 

2) Tangki dan penunjangnya t idak boleh digunakan untuk 
menahan alat atau konstruksi yang tidak ada 

hubungannya dengan penggunaan tangki, kecuali 
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menyalurkan a ir da lam kuantitas yang mcncukupi 

sehingga alat tersebut dapat bekerja baik. 

5. Tangki Pcnycdiaan Air. 

a. Konstruksi. 

Konstruks i langki penyed iaan air harus memcnuh i 
persyaratan sebagai berikut: 

\) Tangki penyediaan a ir harus direncanakan, dibuat 

sedemikian rupa sehingga tidak bocor, tahan 

terhadap binatang perusak, korosi dan tekanan yang 

timbul pada waktu penggunaannya; 
2) Tangki harus mempunyai perlengkapan sedemikian 

rupa, sehingga pemeriksaan dapat dilakukan dengan 
aman dan mudah; 

3) Kapasi tas tangki tunggal di suatu gcdung t idak boleh 
Jebih dari 11 5 m3. Bi la be berapa tangki dengan j umlah 

k.apasitas Iebih dari 115 m 3 ditempatkan di atas atap 
datar dan pengurasannya dibuang di a tas atap tersebut, 

maka pipa penguras tangki harus d ibuat dan 

ditempatkan demikian m pa, sehingga pembuangan 
penguras dapat terbagi ke dra inase atap yang 

terpisah-pisah; 

4) Konstruksi tangki tekan ha rus memenuhi syarat sesua i 
det1gan ketentuan. 

5) Tangki gravitasi atau tangki tak bertekanan harus 

tertutup dan dilengkapi dengan ven, yang bukaannya 
dilindungi terhadap masuknya ser~ngga. 

b. Penunjaog Tangki. 

Penunjang tangki harus memenuhi persyaratan sebagi 

berikut : 

) ) Konstruksi penunjang tangki harus tahan a p i sesuai 

ketentuan yang berlaku; 
2) Tangki da n penunjangnya tidak boleh digunakan untuk 

menahan alat atau konstruksi yang tidak ada 

hubungannya dengan penggunaan tangki , kecuali 
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npabila direncnnnkan secarn k11usus untuk maks ud 

tersebut. 

c. Pencmpatan tangki. 

Tangki tidak boleh ditempatkan di atas lubang pada lantai 
atau atap. Penembusan pipa yang mc layani tangki pada 
lantai atau atap harus rapat air. 

d. Tangki penyediaan air minum untuk keperluan 
rumah tangga dan sistcm hidran kcbakaran atau 
sistcm springkler otomatis. 

Tangki penyediaan air yang melayani keperluan rumah 
tangga, sistem hidran kebakaran dan s istem springkler 
otomatis harus : 

1) Direncanakan dan dipasang sedemikian rupa, sehingga 
dapat menyalurkan air dalam kuantitas dan tekanan 
yang cukup untuk sistem tersebut; 

2) Mempunyai lubang aliran keluar untuk keperluan 

rumah tangga pada ketinggian tertentu dari dasar 
tangki, sehingga persediaan mm1mum yang 
diperlukan untuk pemadam kebakaran dapat 

dipertahankan; 

3) Mempunyai lubang aliran keluar untuk s istem hidran 
kebakaran pada ke tinggian tertentu dari dasar tangki , 

sehingga persediaan m inimum yang diperlukan untuk 

hidran kebakaran da n sistem springkler otomatis dapat 
dipertahankan. 

B. PERENCANAAN SISTEM PLAMBING 

Sistem plambing merupakan bagian yang tak dapat 

dipisahkan dalam pembangunan gedung. Oleh karena itu, 

perencanaan dan perancangan sistem plambing haruslah dilakukan 

bersamaan dan sesuai dengan tahapan - tahapan perencanaan dan 

perancangan gedung itu sendiri, dengan memperhatikan secara 

seksama hubungannya dengan bagian - bagian konstruksi gedung 

serta dengan peralatan lainnya yang ada dalam gedung tersebut ( 

seperti , pendingin udara, listrik, d\l ). 
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Percncanaan dan perancangan sistem plambing dimulai 
dengan rencana konsep, rencana dasar, rancangan pendahuluan, 
dan gambar - gambar pelaksanaan, dengan se lalu memperhat ikan 
koordinasi dan kcserasian dengnn perencanaan clemen lainnya 
dalam gedung. Dalam menyiapkan rancangan konsep sistem 
plambing, ha l - hal berikut ini perlu diketahui : 
I ) Jenis dan penggunaan gedung 
2) Denah bangunan 
3) Jumlah penghuni 

Dalam tahap rancangan konsep, penelitian lapangan sangat 
penting di samping hal - hal yang disebut diatas. Penelitian 
lapangan yang kurang memadai ataupun tidak lengkap lidak hanya 

akan m·cnimbulkan kesulitan pada tahap awal perancangan, tetapai 
bahkan dapat menyebabkan terhambatnya pelaksanaan 
pemasangan · instalasi. Oleh karena itu penelitian lapangan 
merupakan bagian dari pekerjaan perencanaan dan perancangan . 
Pe ne litian lapangan tidak hanya berarti kunjungan ke lokasi 
pembangunan gedungnya dan me lihat situasi sctempat, tetapi 
mencakup pula perundingan dengan instansi Pemerintah yang 

berwenang, menjajagi pendapat instansi pengairan dan perikanan 
setempat, serta penelitian yang menyangkut hak penggunaan air 
dan pembuangan a ir. 

Dalam tahap rencana dasar dis iapkan dasar - dasar 
perancangan, dengan menggunakan rencana konsep serta data yang 
diperoleh dari penelitian Iapangan. Antara la in perlu dilakukan : 
J) Pertemuan dengan pemilik gedung atau perancang gedung 
2) Penyesuaian dengan persyaratan gedung maupun peralatan 

la innya. 

Setelah· menetapkan dasar - dasar perancangan, j enis sistem 
plambing dapat dipilih, data untuk perhitungan perancangan dapat 
disiapkan dan jenis-jenis peralatannya dipelajari. 

Berdasarkan rencana dasar yang telah dibuat, kapasitas dari 
s istem dan perletakan peralatan plarnbing dipelajari lebih detail 
dengan menggunakan gambar - gambar pendahuluan denah 
bangunan. 
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Setelah rancangan pendahuluan diperiksa dan disetujui oleh 
pemilik gedung ataupun perancang gedung. perhitungan dan 
gambar - gambar pelaksanaan dapat disiapkan. Selain itu juga 
disiapkan dokumen spesifikasi dan erkiraan biaya pelaksanaan . 
Kontraktor pelaksana akan membuat penawaran biaya pelaksanaan 
berdasarkan gambar rancangan dan spesifikasi tersebut, yang akan 
menjadi bagian penting dari dokumen kontraknya dengan pemberi 

tugas ( pemilik gedung ). Disamping itu, kontraktor pelaksana 
akan menyiapkan pula gambar- gambar kerja ( shop drawings ) 
untuk menunjukkan I menegaskan detail pemasangan. Oleh karena 
itu, tidaklah dapat diterima adanya kesalahan I kekurangan dalam 
rancangan pelaksanaan sistem plambing, demikian pula adanya 
perbedaan maupun ketidak cocokan dengan pekerjaan rancangan 
arsitektur, struktur, elektrikal dan mekanikal. Perlu dilakukan 
pentingnya pemeriksaan dokumen ..:.... dokumen rancangan yang 
menyangkut seluruh disiplin. 

Walaupun belum disahkan sebagai suatu peraturan yang 
diundangkan, untuk wilayah negara Republik Indonesia hendaknya 
digunakan buku " Pedoman Plambing Indonesia " yang telah 

disiapkan oleh Direktorat Jendral Cipta Karya, Departemen 

Pekerjaan Umum. Apabila ada hal - hal yang be lum diatur dalam 
buku Pedoman tersebut, selama tidak bertentangan dengan 
peraturan - peraturan Pemerintah yang berlaku, dapal pula 
digunakan standar- standar yang berlaku secara inte rnasiona l. 

C. PENCEGAHAN PENCEMARAN AIR 

Sistem penyediaan air dingin meliputi beberapa pera lata n 
seperti tangki air bawah tana~, tangki air diatas atap, pompa
pompa, perpipaan, dsb. Dalam peralatan ini, air minum harus dapat 
dialirkan keternpat - tempat yang dituju tanpa mengalami 
pencemaran. Pencegahan pencemaran lebih ditekankan pada sistem 
penyediaan air dingin, dan inilah faktor terpenting ditinjau dari segi 

kesehatan. Walaupun demiiGan, pencemaran adalah suatu kejadian 
yang dapat dengan mudah terjadi di bagian manapun. Sebagaia 
contoh Amerika Serikat, negara yang paling dianggap terkemuka di 
bidang plambing, dilaporkan bahwa pencemaran air minum telah 
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membunuh /ebih dari roo orang dan menyebabkan sakitnya sckitar 
I 000 orang di kota Chicago antara tahun I 932- J 933. 

Hal - hal yang dapat menyebabkan pencemaran antar lain, 
masuknya kotoran, tikus, serangga kedalam tangki ; terjadi karat 

dan rusknya bahan tangki dan pipa; terhubungnya pipa air minum 
dengan pipa /ainnya; tercampumya air minum dengan ai r dari jenis 

kualitas lainnya; aliaran balik (back flow) air dari jenis kualitas 

lainnya kedalam pipa air minum. 

Dari contoh diatas nyatalah bahwa pencemaran dapat dengan 

mudah terjadi , tetapi juga sebenarnya tidaklah terlalu sulit 

mencegahnya. Dibawah ini akan dikemukakan beberapa contoh 

pencemaran dan pencegahannya. 

1. Laraogan hubungan pintas 

Hubungan pintas adalah hubungan fis ik antara dua sistem 
pipa yang berbeda, satu s istem pipa untuk air minum dan sistem 

pipa lainnya berisi air yang tidak diketahui I diragukan kualitasnya, 

diman air akan apat mengalir dari satu s istem ke sistem lainnya. Di 

beberapa negara lainnya hubungan p intas ini secara tegas dilarang. 

Sebagai misal, membuat hubungan pintas antara sebuah tangki air 

minum dengan tangki untuk air bukan air minum, walaupun 

diperkirakan tidak akan terjadi pe ncemaran, sama seka/i tidak 

diperbolehkan. Demikian pula sistem perpipaan air minum tidak 

boleh dihubungkan dengan sistem peprpipaan lainnya. Sistem 
perpipaan air minum dan peralatannya tidak boleh terendam dalam 

a ir kotor I bahan la in yang tercemar. 

2. Peocegahan aliran batik 

Aliran ba1ik adalah aliran air atau cairan lain, zat ataupun 

campuran, kedalam sistem perpipaan air minum yang berasal dari 
sumber lain yang bukan untuk air minum. Aliran balik tidak dapat 

dipisahkan dari hubungan pintas dan ini disebabkan oleh terjadinya 

efek shipon balik (back shiponage). Dengan perkataan lain; s istem 

peprpipaan air minum yang dapat menimbulkan efek shipon balik 
dapat juga disebut mempunyai hubungan pintas. Efek shipon balik 

adalah terjadinya aliran masuk kedalam pipa air minum dari air 

bekas, air tercemar, dari peralatan saniter atau tangki, disebabkan 

oleh timbulnya tekanan negatif dalam pipa. 
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Sudah pcmah tcrbukti bahwa aliran balik ini dapat 
mcnimbulkan pcnyakit yang mematikan, dan dalam kehidupan 
sehari- hari aliran batik ini terjadi oleh karena sembrono atau 
kurang pcngetahuan. Sebagai contoh dapat dilihat kemungkinan 
pada bak mandi, bak cuci, mesin pencuci, dsb. Apabila pencucian 
dilakukan dalam bak dengan slang air tersambung pada keran 
sedang ujung slang terendam dalam air cucian, air kotor bekas 
cucian dapat terisap kedalam sistem pipa air minum pada waktu 
terjadi tekanan negatif. Tekanan negatif dalam sistem pipa sering 
disebabkan oleh terhentinya penyediaan air, atau karena 

pertambahan kecepatan aliran yang cukup besar dalam pipa. 

Suatu contoh sederhana dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
misalnya dalam keadaan dimana katup pada titik A ditutup untuk 
perbaikan sistim pipa sedangkan s lang air yang terpasang pada 
keran B ujungnya tetap terendam dalam ember beris i air. Apabila 
keran C dibuka, tekanan negatif akan timbul dalam sistim pipa 
karena keran A tetap tertutup. Tekanan negatifini menyebabkan air 
kotor dari dalam ember terisap masuk melalui keran B dan keluar 
melalui keran C, ini adalah suatu contoh terjadinya efek shipon -
balik. 

Tangki atap 
A 

Muka tanah 

Gambar 2. I. Instalasi Yang Memungkinkan Ali ran Balik 
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Pera latan berikut ini dapat menimbulkan cfek shipon - balik : 

I) Berbagai macam pcralatan untuk menyimpan air (tangki 
air, tangki ckspansi, menara pcndingin, kolam renang, dsl>.) 

2) Peralatan yang dapat menampung air ( bak cuci tangan, bak 
cuci dapur, dsb.) 

3) Bebcrapa pcralatan khusus ( peralatan dapur, kedokteran. 
mesin cuci, dsb.) 

Pencegahan aliran - balik dapat dilakukan dengan menyediakan 
celah udara I memasang penahan aliran - batik. 

l) Cclah udara 

Celah udara dalam suatu sistim penyediaan air adalah 
ruang bebas berisi udara bebas, antara bagian tcrendah dari lubang 
pipa atau keran yang akan mengisi air kedalam tangki atau 
peralatan plambing lainnya, dengan muka air meluap melalui bibir 
tangki atau peralatan plambing tersebut. Muka ai r ini bukanlah 
muka air pada waktu meluap secara normal melalui lubang pefuap 
yang khusus disediakan untuk itu. Tabel berikut merupakan Iebar 
celah udara minimum pada berbagai kondisi lapangan. 

Tabel 2.2. Lebar Celah Udara Minimum 

!Tidak d ipcngaruhi Kalau dipengaruhi oleh d inding yang berdd:atan 
jdinding yang dekat 

- -
Satu dinding Oua dinding 

Jarak dari dinding Jaralc dari dinding 
1,7d' + 5 

antara 3d ! i < 3d >5d < 4d antara 4d antara 6d 
' 

>7d ! 

3d' 2d' +5 1 1.7d' +5 J,Sd' 3d' 2d' +S l,?d' +51 
Catatan: (I ) d : diameter dalam lubang lceran (mm) 

d' : diameter efektif bukaannya (mm) 
(2) Kalau pcnampang bukan berbentuk segi empat , 

d : sisi terpanjang scgi ernpat tsb. 
(3) Kalau ada dinding walau hanya scdikit lcbih t.iaggi 

dari bibir taraf banj ir, dianggap scbagai dinding yang 
berdckatD.D. 

(4) Kalau bidang ujung lubang keran mcmbentuk sudut dengan 
bidang rata-air, c:elah udara diukur dad ujung baw:ah 
tubang keran tcrsebut sampai bidang bibir taraf banj ir. 

- -

Dalam kcadaan darurat muka air dapat sampai lcbih tinggi 
dari pada lubang peluap tersebut. Oleh karena itu, celah uadara 
tidak di ukur sampai lubang peluap melainkan sampai muka air 
tertinggi yang dapat terjadi dalam kedaan apapun. Apabila celah 
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udara tidak dapat dijaga, air ko tor dapat terisap kembali kcdalam 
sistim perpipaan air minum. Umumnya celah udara dapat selalu 
dijaga pada keran air dingin atau air panas pada bak cuci tetapi 
pada bak cuci dapur, peralatan industri , dsb, seringka l i tidak dapat 
dijaga adanya celah udara tersebut sebaik- baiknya. 

Celah udara boleh disediakan di dalam tangki, hanya 
untuk penyediaan air minum ke tangki kota atau tangki diatas atap 
gedung. Dalam kasus semacam ini , celah udara sebagaimana harus 
dijaga,agar tidak terjadi pencemaran kedalam pipa a ir m asuk 
apabila terjadi pencemaran dalam tangki itu sendiri. 

2) Pencegah Aliran Balik 

Beberapa peralatan plambing tidak dapat diberikan celah 
udara, oleh alasan penggunaannya ataupun konstruksinya, kadang 
oleh alasan estetik! arsitektur. Oalam keadaan demikian, maka alat 
pencegah aliran balik perlu dipasang. Alat pencegahan aliran balik 
yang banyak dipasang adalah yang disebut "pemecah vakum" 
yang mencegah efek shipon - balik dengan cara otomatik 
memasukkan udara ke dalam pipa penyediaan air apabila te rjadi 
tekanan negatif didalam sistim pipa terse but. 

PeraJatan - peralatan plambing yang harus dipasangkan 
pemecah vakum adalah: katup - gelontor (flush valve) untuk kloset 
dan peturasan, katup bola untuk tangki gelontor, bidet, pancuran 
mandi yang tidak terpasang tetap, keran air untuk selang, mesin 
cuci untuk pakaian dan piring, penyiram taman. 

Mesin cuci pakaian pada akhir - akhir ini makin banyak 
digunakan dirumah. Beberapa jenisnya menyediakan kait tempat 
menggantungkan slang pengisi air, yang letaknya lebih rendah dari 

pada bak muka air banjir bak pencuci, sedangkan ujung slang ini 
terbenam dalam air bak tersebut. Mesin cuci ini cenderung dapat 

menimbulkan aliran balik , kecuali apabila diambil langka~ 

pencegahan, misalnya : memasang pemecah vakum atau 

menggantungkan slang ketempat yang lebih tinggi dan mencegah 

ujung slang terbenam dalam air bak cuci. 

Pemecah vakum yang sekarang banyak digunakan dari dua 

jenis, yaitu jenis pemecah vakum tekanan - atmosfir ( dipasang 
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pada s is i sekunder). dan jenis pemecah vakum tckanan - positif 
(dipasang pada s is i primer). 

Pemecah vakum tekanan - atmosfir. Jenis ini dipasang pada 
alat - a lat yang mengalami tekanan hanya apabila ada a li ran a ir. 
Pemecah vakum dipasang pada s isi yang tidak mendapat tekanan 
a ir lerus- menerus, artinya pada sisi hilir dari katup . 

Pemecah vakum tekanan - positif. Jenis ini dipasang pada 
s is i. yang bertekanan air terus - menerus. Prinsip kerjanya dapat 
dije laskan sbb: 

a) Melalui sebuah lubang kecil tekanan air masuk rongga diafrarn 
untuk menekan katup, mencegah air keluar melalui Jubang 

udara. 
b) Apabila o leh sesuatu sebab terjadi tekanan negatif didalam 

pipa, rongga diafram juga akan mempunyai tekanan negatif, 
dan tekanan atmosfir dibawah diafram akan mendorong katup 
terbuka untuk memasuk.kan udara. 

Dengan demikian tekanan negatif akan hi lang dan mencegah 
terjadinya shipon-balik. Pada pemecah vakum jenis tekanan positif 
ini , piring katup selalu dalam keadaan tetekan pada dudukannya, 

sehingga timbul keraguan apakah katup tersebut dapat dengan 
mudah membuka pada saat terjadi tekanan negatif. Walaupun 
demikian, ditinjau dari fungsinya Jems tekanan negatif Jebih 
di sukai. 

Pemasangan pemecah vakum 

Karena pemecah vakum dimaksudkan untuk memasukkan 
udara kedalam sistem pipa, untuk mencegah agar air dalam bak 
atau tangki tidak terhisap kembali , maka pemecah vakum tersebut 
harus dipasang pada .suatu jarak diatas batas muka air banjir dari 
bak atau tangki tersebut. Jarak ini biasanya sekurang - kurangnya 
150 mm. 

Pukulan - air dan pencegahannya 

Bila aliran ai r dalam pipa dihentikan secara mendadak oleh 
keran atau katup, tekanan air pada sisi atas (upstream) akan 
meningkat dengan tajam dan menimbulkan "gelombang tekanan'~ 

yang akan merambat dengan kecepatan tertentu, dan kemudian 

dapat dipantulakan kembali ke tempat semula. Gejala ~ni 
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menimbulkan kcnaikan tekanan yang sangat tajam sehingga 
menyerupai suatu pukulan, dan d inamakan gejala pukulan air 

(water hammer) tekanan yang timbu l dinamakan teka na n p ukula n 
ai r (water hammer pressure). 

Pukulan mengakibatkan berbagai kesu litan sepe rti kerusakan 
pada peralatan pJambing, getaran pada s istim pipa, patahnya pipa, 

kebocoran dan suara berisik. Artinya dapat me ngura ng i umur ke rja 
peralatan dan s istim pipa. 

Gelombang tekanan yang timbul pada gejala pukulan air 
dapat dinyatakan dengan rumus berikut : 

Di mana: 

a = (K)(.g)f(y) 

l+(K)(d) 
(E)(t) 

a = kecepatan rambat geJombang tekanan (m /det) 
K = koefisien elastisitas volumetrik air ( kg/m2 ) 

Untuk air bers ih pada temperatur nonna l nila i 
K adalah sebesar 207-juta (kg/m 2 ) 

g = akselerasi gravitasi = 980 (mldet 2 ) 

berat spesifik air (kg/m3 ) 

untuk air bersih dapat diambil = 1000 (kg/m3 ) 

E = koefisien e lastisitas memanjang dari bahan pipa 
(kg/m~) 

Pipa baja karbon E = 21 000-juta (kg/m 2 ) 

Pipa besi tuang E = 1 0000-juta (kg/m 2 ) 

Pipa tembaga E = 15400-juta (kgJm 2 ) 

Pipa PVC E = 250-juta (kg!m2 ) 

d =diameter dalam dari pipa (m) 
t = tebal dinding pipa (m) 

Kekuatan tekanan pukulan air bergantung pada jangka waktu 
untuk menutup keran atau katup tersebut T (detik). Kalau j arak 

yang harus ditempuh gelombang tekanan sebelum dipantulkan 

adalah L (m), maka waktu yang ditempuh gelombang tekanan 

tersebut untuk kembali lagi adalah (2) (L)/(a) (detik). Secara umum 

dapat dikatakan bahwa tekanan pukulan ai r akan besar kala u T 

lebih besar atau sama dengan (2) (L)/(a). Besam ya puku\na air ini 

sebanding dengan kecepatan aliran a ir sebelum katup m enutup. 
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Karena itu keccpatan ini harus dapat d ikurangi scbelum katup 

menutup rapal. 

Metrcegalt timbul11ya pukulatr air 

Pukulan a ir cendcrung terjadi dalam keadaan berikut ini : 

I) Tern pat - tern pat dimana katup ditutup I dibuka mendadak 
2) Keadaan dimana tekanan air dalam pipa selalu tinggi 

3) Keadaan dimana kecepatan a ir dalam pipa sela lu tinggi 

4) Keadaan dimana banyak jalur ke atas dan ke bawah dalam 

sistim pipa 
5) Keadaan dimana banyak belokan dibandingkan jalur lurus 

6) Keadaan dimana temperatur air tinggi 

Jelas bahwa pencegahan gejala pukulan air menyangkut 

tindakan untuk menguasai keadaan - keadaan diatas, dan mcliputi 

cara - cara berikut ini : 

1) Menghindarkan tekanan kerja yang terla lu tinggi 
2) Menghindarkan kecepatan ali ran yang terlalu tinggi 

3) Memasang rongga udara atau a lat pencegah pukulan ai r 

4) Menggunakan dua katup-bola-pelampung pada tangki air 

Rongga udara dan pencegah pukulan - air 

Memasang rongga udara atau alat pencegah pukulan a1r 

adalah cara yang paling banyak digunakan. Karena pukulan air 

terjadi oleh sifat non-kompresibel dari a ir, maka sebenamya 

meredam tekanan yang timbul sudah cukup untuk menghilangkan 

akibatnya. Udara yang bersifat kompresibel dan disediakan dalam 
suatu rongga akan mampu meredam tekanan ini. 

Alat pencegah pukulan-air meredam tekanan dengan 
komponen elastis dari karet atau pegas. 
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Udarft kering 
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Gambar 2.2. Alat Pencegah Pukulan Air 

Ticbk ada 
telcanan 

Rongga udara harus dipasang pada puncak pipa tegak 
dimana ada kemungkinan akan timbul pukulan air. Untuk katup 
gelontor kloset, bak cuci tangan, dan peralatan plambing lainnya, 
rongga udara harus dipasang pada pipa masuk yang tegak dan 
sedekat mungkin dengan katu.p - katup yang bersangkutan. Pada 
dasamya rongga udara dibuat dengan memasang pipa tegak 
sepanjang 30 em dan tertutup dibagian atas, dengan ukuran yang 
sama dengan pipa masuk. 

Untuk katup - katup ukuran besar, misalnya pada mesin cuci 
komersiil, harus dipasang rongga udara dengan ukuran yang cukup 
besar sesuai dengan ukuran katupnya. Oalam beberapa keadaan, 
dapat dipasang satu rongga udara atau satu alat pencegah pukulan -
air untuk melayani beberapa peralatan plambing yang terletak pada 
satu jalurpipa. Tetapi cara ini akan menyebabkan seluruh jalur 
berfungsi dengan baik kalau rongga udara atau alat pencegah 
pukulan air tersebut rusak, walaupun ditinjau segi perawatannya 
lebih sederhana. 

Rongga udara dapat dikatakan ekonomis, karena untuk itu 
dapat dibuat dari sisa - sisa potongan pipa sampai ukuran tertentu. 
Dari segi lain, udara dalam rongga tersebut lama-kelamaan dapat 
Jenyap karena terbawa mengalir keluar dalam bentuk " gelembung 
'' , atau Iarut sebagai gas dalam air. Oleh karena itu, secara periodik 
sistim pipa perlu dikuras untuk memasukkan udara barn kedalam 
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rongga-rongga udara dalam instalasi, atau mcmasang untuk 

mcmasukkan udara kedalam rongga-rongga udara ukuran bcsar. 

Pcncegah pukulan-air tidak menimbulkan kercpotan untuk 
mengis i udara, tetapi karena prinsip kerjanya menggunakan 

komponen yang bergerak (mekanis) maka kemungkinan terjadinya 

kerusakan selalu ada. Untuk rnemudahkan perawatan sebaik

baiknya disediakan "ruang'' yang cukup. 

Dalanr pipa-keluar ponrpa 

Dalam pipa-keluar pompa, pukulan-air terjadi dalam situasi 

yang lebih rumit dibandingkan dengan yang terjadi dalam pipa 
umumnya. Pada waktu motor penggerak pompa dihentikan tidak 

akan langsung menimbulkan pukulan-air. lni disebabkan karena 

rotor pompa tidak akan langsung berhenti oleh kclembamannya. 
Tekanan keluar dan laju aliran air akan berkurang sesuai dengan 

menurunnya kecepatan putaran pompa. Disamping itu, air dalam 
pipa akan tetap mengalir pula akibat ke lembamannya sendiri. 

Akibatnya, tekanan pada sisi keluar pompa akan turun lebih rendah 

daripada tekanan yang normal. Pada suatu kecepatan putaran, 

tekanan pada sisi keluar pompa akan demikian rendah sehingga air 
tidak dapat mengalir lagi, dan akibatnya air akan mengalir batik. 

Pada umumnya pompa dilengkapi dengan katup aliran searah 

(check valve)~ sehingga aliran ballik akan mendorong katup untuk 
menutup. Kuat atau lemahnya pukulan air dalam keadaan ini akan 

bergantung kepada kecepatan aliran baJik tersebut. Dalam keadaan 
lain dapat pula terjadi aliran terhenti sebagai akibat turunnya 

tekanan air sehingga Jebih rendah dari pada tekanan uap jenuhnya. 
Dalam hal ini akan terbentuk rongga berisi uap jenuh dan terjadi 

pemisahan kolom air. Pada akhimya kolom air tersebut akan 
mengalir batik dan membentur kolom air sisanya yang lebih dekat 

dengan pornpa dan mengakibatkan pukulan air yang cukup kuat. 

Check valve yang dipasang sebaiknya dengan konstruksi 

khusus untuk mencegah terjadinya pukulan air atau perpipaanya 
diatur sedemikian rupa untuk mencegah terjadinya pemisahan 

kolom air. lnsta\asi pompa dengan tinggi-angkat (lift) yang besar 

cenderung menimbulkan pukulan air. 

Mencegah timbulnya pukulan-air 
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I) Kafau digunankan swing-type check valve akan dapat terjadi 
penutupan mendadak pada waktu terjadi aliran balik dan ini 
dapat menimbulkan pukulan air. Karena itu sebaiknya 
dipasangjenis yang dapat meredam pukulan. 

2) Dengan menghilangkan katup aliran searah pada s is i ke luar 
pompa , pada waktu terjadi aliran balik maka seluruh air akan 
masuk kembali kedalam tangki isap pompa. Karena cara ini 
dapat menyebabkan pompa berbalik arah putarannya , maka 
sebelum memilih cara ini harus ditanyakan pada pembuat 
pompa apakah hal ini tidak akan menimbulkan kerusakan 
pompa. 

3) Apabila lokasi pompa dalam arah horisontal cukup jauh dari 
tangki atas, bagian pipa horisontal keJuar pompa hendaknya 
dipasang serendah mungkin untuk mencegah pemisahan 
kolom air. 

D. SISTEM PENYEDIAAN AIR BERSlli 

Pada waktu ini sistem penyediaan air bersih yang banyak 
digunakan dapat dike\ompokkan sebagai berikut : 

1) Sistem sambungan langsung 
2) Sistem tangki atap 
3) Sistem tangki tekan 

4) Sistem tanpa tangki (booster system) 

1. Sistem Sambungan Langsung 
Dalam sistem ini pipa distribusi dalam gedung disambung 

langsung dengan pipa utarna penyediaan air bersih (misalnya, pipa 
utama dibawah jalan dari Perusahaan Air Minum). Sebagai contoh 

dapat dilihat Gambar karena terbatasnya tekanan dalam pipa utama 
dan dibatasinya ukuran pipa cabang dari pipa utama tersebut, 
maka sistem ini terutama dapat diterapkan untuk perumahan dan 
gedung- gedung kecil dan rendah. Ukuran pipa cabang biasanY.a 
diatur/ ditetapkan oJeh Perusahaan Air Min urn. 

Tangki pemanas air biasanya tidak disambung langsung 

kepada pipa distribusi, dan dibeberapa daerah tidak diiz inkan 

memasang katup gelontor (flush valve). 
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Gam bar 2.3. Sistem Sambungan Langsung 

2. Sistcm tangki atap 

Apabila sistem sambungan langsung oleh berbagai alasan 
tidak dapat diterapkan, sebagai gantinya banyak sekali digunakan 

s istim tangki atap, terutama di negara Amerika Serikat dan Jepang. 
Dalam sistem ini , air ditampung Jebih dahuJu dalam ta ngki bawah ( 

dipasang pada lantai terendah bangunan atau dibawah muka tanah), 

kemudian dipompakan ke suatu tangki atas yang biasanya dipasang 

diatas atap atau diatas lantai tertinggi bangunan. 

Sistem tangki atap ini diterapkan seringkali karena alasan
alasan tersebut: 

I) Selama airnya digunakan, perubahan tekanan yang terjadi 
pada a Jat plambing hampir tidak berarti. Perubahan tekanan 
ini hanyalah akibat perubahan muka air dalam tangki atap. 

2) Sistem pompa yang menaikkan air ketangki atap bekerja 
secara otomatik dengan cara yang sangat sederhana 
sehingga kecil sekali kemingkinan timbulnya kesul itan. 
Pmpa biasanya dijalankan dan dimatikan oleh alat yang 
mendeteksi muka dalam tangki atap. . 

3) Perawatan tangki atap sangat sederhana dibandingkan 
dengan misalnya, tangki tekan. 

Pada setiap tangki bawah dan tangki atap harus dipasang 
alarm yang memberikan tanpa suara untuk muka a ir rendah dan air 
penuh. Tanda suara (alarm) ini biasanya dipasang di ruang kontrol 
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atau ruang pengawas instalasi bangunan. Untuk bangunan yang 
cukup besar, sebaiknya disediakan pompa cadangan untuk 
menaikkan ai r ke tangki atap. Pompa cadangan ini dalam keadaan 
normal biasanya dijalankan bergantian dengan pompa utama, 
untuk menjaga agar kalau ada kerusakan atau kesulitan dapat 
segera diketahui. 

Kat up 
~lampung 

Tanaki air -

Katup pengura.s 

Tangki atas 

Katup utama 
/ penyedian air 

bawah .__._....._~.1.--'f-.......... - - ------.J Basement 2 

Gambar 2.4. Sistem Dengan Tangki Atap 

Apabila tekanan air dalam pipa utama cukup besar, air dapat 

langsung dialirkan kedalam tangki atap tanpa disimpan dalam 

tangki bawah dan dipompa. Dalam keadaan demikian ketinggiap 

lantai paling atas yang dapat di layani akan bergantung kepada 

besarnya tekanan air dalam pipa utama. 

Hal terpenting dalam sistem tangki atap mt adalah 

menentukan letak " tangki atap" tersebut apakah dipasang di dalam 

langit- langit atau diatas atap atau dengan suatu konstruksi menara 
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yang khusus. Penentuan ini harus didasarkan atas jenis alat 
plambing yang dipasang pada lantai tertinggi bangunan dan yang 
menuntut tekanan kerja tertinggi. 

Katup gelontor (flush valve) untuk kloset dan pemanas air 
dengan gas termasuk diantara alat - alat yang me nurut tekanan 

kerja tertinggi. Sistem penyediaan air bersih biasanya dirancang 
sedemikian agar pada alat - alat tersebut diatas dapat disediakan 

tekanan air sebesar minimum l,O kglcm2
• Dengan demikian maka 

tangki atas harus dipasang sedemik1an sehingga muka air terendah 

berada 10m atau lebih diatas alat - alat plambing tersebut. 

Penggunaan Katup Gelontor Klose/ 

Katup gelontor kloset seluruhnya dibuat dari logam , 

biasanya dibuat dengan penampilan cukup baik, ukurannya cukup 
kecil sehingga tidak banyak makan tempat,dan dapat digunakan 

berkali- kali dengan cepat. Karena itu cocok sekali untuk dipasang 
dalam bangunan yang penghuninya beraneka ragam. Katup 

gelontor ini biasanya mempunyai pipa masuk berukuran 25 mm 

dan menuntut tekanan kerja minimum untuk operasi normal 

sebesar 0,7 kg/cm2 (tekanan statik pada waktu air mengalir). 

Tekanan yang harus disediakan harus dapat mengatasi kerugian 
tekanan dalam pipa, dan biasanya kalau akhirnya diambil tekanan 

minimum sebesar L~O kg/cm2 sudah cukup aman. Apabila 
diinginkan ingin meletakkan tangki atap pada ketinggian serendah 

mungkin , maka perlu diperhitungkan benar kerugian tekanan 

dalam pipa agar dapat dijamin tekanan minimum 0,7 kg/cm2 pada 

katup gelontor tersebut. Letak tangki atap ini tidak boleh dirubah 
sembarangan misalnya hanya karena pertimbangan estetika. 

Apabila oleh pertimbangan estetika atau kekuatan struktur 

bangunan tidak mungkin dipasang tangki atap dengan ketinggian 

minimum yang dikehendaki, dapat diambil penyelesaian lain 

sebagai berikut : 

1) Kloset diganti dengan jenis yang menggunakan tangki 

gelontor. Jenis ini jelas kurang baik untuk melayani pemakai 

yang jumlahnya cukup banyak dalam waktu yang relatif 

singkat , karena perlu waktu beberapa detik untuk mengisi 

kembali tangki gelontor. 
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2) Disediakan pipa terpisah k11usus untuk melayani katup -
katup yang tidak mendapat tekanan cukup dari tangki atap. 
Pipa khusus dapat diarnbil dengan ukuran lebih besar untuk 
mengurangi kerugian tekanan . Biasanya memperbesar 
ukuran pipa ini, hanya berhasil pada keadaan te rtentu saja. 
Umumnya kekurangan tekanan m1 diatas i dengan 
menyediakan sistem tangki tekan khusus untuk me layani 
katup - katup tersebut. 

3) Ada beberapa produsen alat plambing yang menyatakan 
membuat katup gelontor kloset yang menuntut tekanan 
rendah ( 0,6 kg/cm2 atau bahkan lebih rendah ). Sebaiknya 
katup semacam ini tidak sebagai penyelesa ian karena 
tekanan tidak cukup . Hal ini disebabkan karena tujuan 
penggelontoran tidak hanya untuk membersihkan koto ran 
padat pada kloset, tetapi juga untuk membawa ko toran 
tersebut dengan air melalui pembuangan sampai kesaluran 
kotoran umum atau tangki septik. Untuk ini pe rlu sejumiah 
tertentu air (standamya 15 Liter) dialirkan da lam suatu 
jangka waktu tertentu pula. Katup gelontor tekanan rendah 

biasanya tidak dapat memenuhi ketentuan tersebut (hanya 
sekitar 5 liter dalam I 0 detik) walaupun air ke luar pada 
waktu tuas tekan hal ini dapat menyebabkan ko to ran 
terbawa keluar dari kloset tetapi air tidak cukup kuat untuk 

_ mendorong sampai tujuan akhir. Walaupun tekanan air 
semakin besar lebih baik bagi katup gelontor . te tapi batas 

maksimumnya sekitar 4,0 kg/cm2
. 

Penggunaan Pemanas Air Dengan Gas 

Masalah tekanan minimum yang dituntut alat ini mrnp 

dengan kasus pada katup gelontor tersebut diatas, sedang besa rnya 
tekanan minimum bergatung pada pabrik pembuatnya tetapi 

umumnya berkisar antara 0,25 kg/cm2 sampai 0,7 kg/cm2
• Tekanan 

maksimum yang diperbolehkan berkisar antara 3,0 kg/cm2 sampai 

4,0 kg/cm2
. 

Ni lai tekanan minimum yang dituntut oleh pemanas air 

tersebut dapat dipakai sebagai dasar perhitungan apabila alat - alat 

plambing yang dilayani terletak pada Iantai yang sama atau pada 
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lantai yang lebih rendah dari a lat pemanas. Dalam keadaan d imana 

ada a lat - alat plambing air panas yang dipasang lebih tinggi dari 

a lat pemanas , maka tekanan minimum alat plambimg itu lah yang 

menetukan. 

Diantara berbagai alat plambing ai r panas, pancuran mandi 

menuntut tekanan minimum yang pa ling besar , ya itu sekitar 3,5 m 

ko lom air ( tekanan yang lebih kecil tidak rnemberikan pancaran air 

yang baik). 

Tangki atas 

Pipa penyediaan air 

Hm 

Tangld bawah 
r pan as 

air gas 

Garnbar 2.5. Penyediaan Air Panas Dengan Pemanas Air Gas 

Dengan menetapkan tingg i muka air terendah dari dasar 

tangki , maka tinggi Uingki dari tanah dapat ditentukan. Wa laupun 

pada umurnnya digunakan air dari Perusahaan Air Minum untuk 

memenuhi kebutuhan air minum , dalam banyak kasus digunakan 
j uga air yang berasa l dari sumber lain: sumur, danau. dsb. Ai r 

sumber - sumber yang lain itu haruslah dio lah terlebih dahulu 

sampai memenuhi standar yang berlaku untuk a ir minum. 

Apabila digunakan dua sumber sekaligus , misalnya dari 
P.A.M untuk air minum dan dari sumur untuk keperluan yang lain 



40 ------------------ PLAMBING DAN SANlTASI BANGUNAN GEOUNG 

- lain. maka harus dipasang dua instalasi yang terpisah dan tidak 
diperbolehkan adanya hubungan yang dapat menyebabkan 
masuknya air sumur kedalam sistem air minum. 

3. Sistcm tangki tekan 

Seperti halnya s istem tangki atap, sistem tangki tekan 
diterapkan dalam keadaan dimana olehkarena sesuatu nlasan tidak 
dapat digunakan sistem sambungan langsung. Di negara A merika 
dan Jepang sistem ini jarang diterapkan pada bangunan umum , 
me lainkan lebih cende rung untuk perumahan, dan hanya dalam 
kasus yang istimewa diterapkan pada bangunan pemakaian air 
besar (bangunan parkir bawah tanah, toserba. stasiun, gedung 
olahraga, dsb). Tampaknya sistem tangki tekan banyak pula 
diterapkan pada bangunan- bangunan umum selain perumahan. 
Hal ini bukan disebabkan oleh alasan teknis melainkan lebih 
karena pilihan para perancang instalasi plambingnya. 

Prinsip kerja sistem ini adalah sebagai berikut. A ir yang telah 
ditampung dalam tangki bawah dipompakan kedalam suatu bejana 
(tangki) tertutup sehingga udara di dalamnya terkompresi. Air dari 

tangki tersebutdialirkan kedalam sistem distribusi bangunan. 
Pompa bekerja secara otomatik yang diatur oleh suatu detektor 
tekanan, yang menutup/membuka saklar motor listrik penggerak 
pompa: pompa berhenti bekerja kalau tekanan tangki telah 
mencapai suatu batas maksimum yang te lah ditetapkan dan bekerja 
kembali setelah tekanan mencapai suatu batas minimum yan g telah 

ditetapkan pula. Daerah fluktuasi tekanan ini biasanya ditetapkan 
antara 1,0 sampai 1,5 kg/cm2 

. daerah yang makin Iebar biasanya 
baik bagi pompa karena memberikan waktu lebih lama untuk 

berhenti, tetapi seringkali menimbulkan efek yang negatif pada 

peralatan plambing. 

Dalam sistem ini udara yang terkompresi akan menekan a~r 

kedalam sistem distribusi dan setelah berulang kali mengembang 

dan terkompresi lama kelamaan berkurong, karena larut dalam ai r 

atau ikut terbawa a ir ke luar tangki. Sistem tangki tekan biasanya 

dirancang sedemikian agar volume udara tidak lebih dari 30% 

terhadap volume tangki dan 70% volume tangki berisi air. Kalau 
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mula - mula seluruh tangki berisi udara padatekanan atmosfir, dan 
kalau daerah tluktuasi tekanan an tara 1 ,0 sampai 1,5 kg/cm2

, maka 
sebenamya volume air efektif yang akan mengalir hanyalah sekitar 
t Oo/o dari volume tangki. Untuk melayan i kebutuhan ai r yang besar 
maka akan diperlukan tangki tekan yang besar. Untuk mengatasi 
hal ini maka tekanan awal udara dalam tangki dibuat lebih besar 

dari tekanan atmosfir. 

Kelebihan - kelebihan s istem tangki tekan an tara lain : 

1) Lebih menguntungkan dari segi estetika karena tidak terlalu 

menyolok dibanding dengan tangki atap. 
2) Mudah perawatannya karena d apat dipasang dalam rua ng 

mesin bersama pompa- pompa lainnya 
3) Harga awal lebih rendah dibandingkan tangki yang harus 

dipasang diatas menara. 

Kekurangan - kekurangannya : 

I ) Daerah fluktuas i tekanan sebesar I ,0 kg/cm2 san gat besar 

dibandingkan dengan s istem tangki atap yang hampir tidak ada 
fluktuasi tekanannya. Fluktuasi yang besar mr dapat 

menimbulkan fluktuas i aliran air yang cukup berarti pada 
plambing, dan pada alat pemanas gas dapat menghasilkan air 
dengan temperatur yang berubah - ubah.a 

2) Dengan berkurangnya udara dalam tamgki tekan, maka setiap 
beberapa hari sekali harus ditambahkan udara kempa -dengan 
kompresor atau dengan menguras seluruh air didalam tangki 
tekan. 

3) Sistem tangki tekan dapat dianggap sebagai suatu sistem 
pengaturan otomatik pompa penyediaan air saj a dan bukan 
sebagai sistem penyimpanan air seperti tangki atap. 

4) Karena jumlah air efektif yang te rs impan dalam tangki tekan 
relatif sedikit, maka pompa akan sering bekelja dan hal ini 
akan menyebabkan keausan pada sakla r yang lebih cep3;t. 

Gambar 2.6. berikut menunjukkan contoh instalasi dengan 
tangki tekan Gambar 2.7. menunjukkan suatu paket yang terdiri 
atas suatu tangki penampung, pompa, dan ta ngki tekan ; paket ini 
dapat digunakan untuk menangani keadaan da rurat menggantikan 
suatu instalasi ukuran sedang yang mengalami perawatan. 
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A tap 

Bak cuci tangan 
j Katup gelontor 

Lantai 3 

Lantai 2 

Lantai 1 

Pompa 

Gam bar 2.6. Sistem Tangki Tekan . 

Lantai 2 

Lantai J 

Pipa penyediaan air 

Gambar 2.7. Sistem Tangki Tekan Dengan Sumur Untuk Rumah 
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Variasi Atas Si~tem Tangki Teka11 

Sistem hydrocel. Sistem ini menggunakan alat yang 
dinamakan "hydrocel", ciptaan Jacuzzi Brothers Inc., sekitar 20 
tahun lalu . Sebagai pengganti uadara dalam tangki tekan, s istem ini 
menggunakan tabung- tabung berisi udara dibuat dari bahan 
khusus, yang akan mengerut dan mengembang sesuai dengan 
tekanan air dalam tangki. Dengan demikian akan mencegah kontak 
langsung antara udara dengan air sehingga selama pemakaian 
sistem ini tidak perlu ditambah udara setiap kali . Kelemahannya 
hanyalah bahwa volume air yang tersimpan sedikit. 

Sistm tangki tekan dengan diafram. Tangki tekan da lam 
sistem ini dilengkapi dengan diafram yang dibuat dari bahan karet 
khusus untuk memisahkan udara dengan air . dengan demikian 
menghilangkan kelemahan tangki tekan sehubungan dengan 
perlunya pengisian udara secara periodik. 

Sesuai dengan konstruksinya, tangki hydrocel dan tangki 
diafram berfungsi pula sebagai peredam pukulan-air, tetapi tidak 
boleh digunakan dalam fungsi ganda, yaitu sebagai penyimpan a ir 
dan peredam pukulan- air. 

4. Sistem Tanpa Tangki 

Dalam sistem ini tidak digunakan tangki apapun, baki tangki 
bawah, tangki tekan, ataupun atap. Air dipompakan langsung 
kesistem distribusi bangunan dan pompa menghisap air langsung 
dari pipa utama. Cara ini dapat dilakukan kalau pipa masuk pompa 
diametemya 100 mm atau kurang. Sistem ini sebenarnya dilarang 
di indonesia, baik oleh Perusahaan Air minum maupun pipa -
piapa utama dalam pemukiman khusus (tidak ada untuk umum). 
Ada dua macam pelaksanaan sistem ini, dikaitkan dengan 
kecepatan putaran pompa : konstan dan variabel. 

Sistem kecepatan putaran konstan. Pada prinsipnya sistem 
ini menerapkan sambungan paralel beberapa pompa identik yang 
bekerja pada kecepatan putaran konstan. Satu buah pompa selalu 
dalam keadaan bekerja, sedang pompa - pompa lainnya akan ikut 
bekerja yang diatur secara otomotik, oleh suatu alat yang 
mendeteksi tekanan atau laju aliran air keluar dari pompa ini. 
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Sistcrn sarnbungan lansung dapat digunakan bahkan untuk 
bangunan bcrtingkat, karena tekanan air dalam pipa utama c ukup 
tinggi . Wa laupun demikian untuk bangunan-bangunan apartemen 
yang bertingkat dapat menimbulkan gangguan akibat berkurangnya 
laju aliran air karena penurunan tckanan air beban puncak (pagi 
dan sore hari) . Untuk mengatasi hal ini, maka da la m beberapa 
instalasi dipasang pipa paralel yang dihubungkan dcngan pipa 
penguat tekanan air, pompa ini akan bekerja secara o to matik kalau 
tekanan dalam pipa utama berkurang. 

Secara singkat dapat disimpulkan ciri - ciri s iste m tanpa 
tangki: 

I. Mengurangi kemungkinan pencemaran air minum kare na 
menghilangkan tangki bawah maupun tangki atas. 

2. Mengurangi kemungkinan terjadinya karat karena kontak air 
dengan udara relatif singkat. 

3. Kalau cara diterapkan pada bangunan pencaka r la ng it akan 
mengurangi beban struktur bangunan. 

4. Untuk kompleks perumahan dapat menggantikan menara air. 
5. Penyediaan air sepenuhnya bergantung pada sumber daya. 

6. Pemakaian daya besar dibandingkan dengan istem tangki 
a tap 

7. Harga awal tinggi karena harga sistem pengaturnya. 
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(b) Contoh pemasancan ~• hidro 

Gambar 2.8. Set Hidro 

Laju Aliran Air 

Pemakaian atr oleh suatu masyarakat bertambah besar 
dengan kemajuan rnasyarakat tersebut, sehingga pernakaian air 
seringkali dipakai sebagai salah satu to lak ukur tinggi-rendahnya 
kemajuan suatu masyarakat 

Dalam suatu lingkungan apartmen di Jepang, pemakaian air 
rata - rata talmn 1959 mencapai 170 1iter/oranglhari. tahun 1970 
mencapai 203 dan tahun 1985 diperkirakan akan mencapai 260. 
Tabel 2.3. memberikan pemakaian air rata - rata di beberapa kota 
besar di dunia; angka - angka tersebut dihitung berdasarkan jumlah 
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air yang disediakan pcrhari dibagi dengan j umlah penduduk kot~ 
masing - masing. Tabel 2.3 menunjukkan perbandingan berbaga t 

jcnis pemakaian di kota- kota besar d i Jepang. 

TabeJ 2.3. Pemakaian Air Pada Berbagai Kota di L uar Negcri 

( 

Negara I Kota 

1 Afrika Selatan Cape Town 
2 Amerika Serikat Boston 

San Francisco 

I 
3 Austria Win a 
4 Belaoda Amsterdam 

I 

5 Belgia Brussel 
6 ! Brasilia Rio de Janeiro 
7 ; Cekoslowakia I Praha 
8 j Denmark ; Kopenhagen 
9 lnggcris ' London 

Manchester 
10 ltalia Rom a 
J l I Jepang Tokyo 

! 
Yokohama 
Osaka 

12 ' Jerman Barat Hamburg 
Bt!rlin Barat 

13 Kanada Ytontreal 
Ouawa 

14 Monako \tonako 
15 Perancis Paris 

' 
1 Bordeaux 

I 16 Polandia j Warsawa 
In Portugal Lisa bon 
I 18 Spanyol :'vtadrid 
! 19 Swedia Stockhol m 
i 20 1 Swiss Geneve 

21 l Turki Ankara 
1 22 1 Uni Sovyel Leningrad 
I I Minsk 

l23 ! Yunani 1 Athena 

liter / hari I orang --I i Rata-rata Maks. 

I 270 366 
836 947 

1457 -
317 415 

215 -
141 156 
300 600 
224 243 
271 ' 314 

I 
, 

I 286 I 355 
I ' 

347 378 
616 -
444 535 

: 

417 I 517 
600 I 762 
204 I 292 I 
244 I -I 
647 914 
362 687 
565 781 
320 400 
330 475 
305 366 
200 280 
330 430 
452 
505 
180 220 
524 610 
268 
160 208 

I 

! 

T a.": :.::: 

] 

1 
1 
I 

1 

J 
1 

9- .. '-
974 
975 
974 

974 

975 
974 

1974 

1974 
1975 
1975 
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Tabel 2.4. Perbandingan Pemakaian Air (Dalarn %) 

I Seluruh ' I Jcnis penggunaan Jepang Tokyo Osaka Yokohama I 

1 

i Keperluan rumah tangga 
I 

I 60,6 59,2 32,6 49,2 
I I 37,8 1,3 2 . Keperluan kantor 14 17,2 

I ' (perdagangan dsb) 
I 3 Industri 9 l0,3 16,4 37,1 
I 
I 4 i Lain-lain 16,4 13,3 13,2 12,4 
' I . 
1 

Jumlah I 

100 100 100 100 
·-

Dalam perancangan sistem penyediaan a tr untuk suatu 
bangunan, kapasitas peralatan dan ukuran pipa- pipa didasarkan 
pada jumlah dan laju aliran air yang harus disediakan pada 
bangunan tersebut. JumJah dan laju aliran tersebut seharusnya 
diperoleh dari penelitian keadaan sesungguhnya setelah bangunan 
digunakan. Tidak ada angka- angkajumlah dan laju a\iran ai r yang 
berlaku atau telah disetujui o leh seluruh bangsa di dunia. Walaupun 
demikian, beberapa ahli telah mencoba menyusun angka - angka 
yang dapat dipakai sebagai patokan, sebagaimana tercantum 

berbagai buk:u pegangan . angka - angka tersebut tidak seragam 
dan sulit untuk menentukan yang mana yang paling tepat 
diterapkan. 

Tabe l menunjukkan angka- angka "standar" yang banyak 
digunakan dalam perancangan. Tabel tersebut telah dibuat 
berdasarkan buku, hendaknya diingat bahwa angka - angka 
tersebut diatas haruslah tetap ditinjau terhadap sifat penggunaan 
bangunan .untuk memperkirakan jumlah kebutuhan air dalam 
perancangan. Disamping itu perlu ditambahkan sejumlah a ir untuk 
peralatan - peralatan dibawah ini : 

l) Mesin pendingin kompresi- uap sebesar kira- kira 13 1/min, 
dan jenis absorbsi kira - kira 16 1 /min untuk setiap ton 
refrijerasi. 

2) Menara pendingin (cooling water) sebesar 0,26 - 0,391 /min 
untuk setiap ton refrijerasi, sebagai air pengisi akibat 
terjadinya penguapan (kira- kira I%) dan terjadinya kabut 

(kira - kira 2-35). 

I 
I 

I 
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3) Untuk kolam air dan air mancur sejumla h yang d iperlukan 
untuk mengganti kehi langan airnya. 

Teka11a11 air da11 kecepata11 alira11 

Tekanan air yang kurang mencukupi akan menimbulkan 
kesulitan dalam pemakaian air. Tekanan yang bedebihan akan 
menimbulkan rasa sakit tcrkena pancaran air serta mempercepat 
kerusakan peralatan plambing, dan menambah kemungkinan 
timbulnya pukuJan air. Besamya tekanan ai r yang baik berkisar 
dalam suatu daerah yang agak Iebar dan bc rgantung pada 
persyaratan pemakai atau alat yang harus dilayani. 

Secara umum dapat dikatakan besamya tekanan "standa r" 
adalah 1,0 kg/cm2 

, sedang tekanan statik sebaiknya diusahakan 
antara 4,0 sampai 5,0 kglcm2 untuk perkantoran dan antara 2 ;5 

sampai 3,5 kg/cm2 untuk hotel dan perumahan. 

Tabel 2.5. Tekanan yang dibutuhkan alat plambing 

Nama alat pJambing 

Kalup gelontor klosel 
Kalup gelontor pelurasan 
Keran yang menutup sen
diri, olomatik 
Pancuran mandi , dengan 
pancaran halus/tajam 

--~----- - - "l 
Tekaoan yang Teka nan 1 

dibutuhkan standar 
(kg/ em:!) (kg/ em:) 

0,711 

0.4~1 

0,711 

0,7 

- · - - -- - - ""1 

1,0 

j Pancuran mandi (biasa) 0,35 
0,3 

0,25-0,7~1 

· Keran biasa 
' . , Pemanas atr langsung. 
I 

LL d_en_g_a_n_b_a_h_a_n_b._a_k_a_r_g_a_~---'---·------

Catalan: 
11.21 Tekanan minimum yang dibutuhkan kat up gelo nto r untuk 

kloset dan urinal yang dimuat dalam tabel ini adalah 
tekanan statik pada waktu air mengalir. dan tekanan 
maksimumnya adalah 4 kg/cm 2

• 

11 Untuk keran dengan katup yang menutup secara 
otomatik, kalau tekanan airnya kurang dari yang 
minimum dibutuhkan maka katup tidak akan dapat 
menulup dengan rapal, sehingga air masih a kan m enetes 
dari keran. 

41 Untuk pemanas air langsung dengan bahan bakar gas, 
teka nan minimum yang dibutuhkan biasa nya dinyatak.an. 
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Disamping itu, bcberapa macam peralatan plambing tidak 

dapat berfungsi dengan baik kalau tekanan airnya kurang dari suatu 

batas minimum. Besarnya tekanan minimum ini dicanturnkan 
dalam Tabel 2.5. 

Kecepatan aliran air yang terlampau tinggi akan dapat 
menarnbah kemungkinnn timbulnya pukulan air, dan menimbulkan 

suara berisik dan kadang- kadang menyebabkan ausnya pennukaan 

dalam dari pipa. Biasanya digunakan standar kecepatan sebesar 0,9 

sampai 1,2 m/detik dan batas maksimurnnya berkisar an tara 1,5 

samapai 2,0 m/detik . . Batas kecepatan 2,0 m/detik sebaiknya 

diterapkan dalam penentuan pendahuluan ukuran pipa. Akhir -

akhir ini beberapa negara sedang mencoba untuk mengurangi 

ukuran pipa dengan menerapkan kecepatan aliran yang lebih tinggi , 
wa\aupun berhasil atau tidaknya akan bergantung kepada pene\itian 

lebih lanjut. Di lain pihak, kecepatan yang terlampau rendah 
temyata dapat menimbulkan efek yang kurang baik dari segi 

korosi , pengendaan kotoran, ataupun kualitas air. Karena itu pada 

waktu ini tidak mungkin menetapkan suatu " standar " kecepatan 
aliran air. 

E. TANGKI-TANGKIAIR 

Tangki - tangki yang digunakan untuk menyimpan air 

minum haruslah dibersihkan secara teratur, agar kwnlitas air dapat 

tetap dijaga. Di beberapa negara hal ini bahkan dipersyaratkan oleh 
undang-undang dengan batas ukuran tangki minimum yang 

tertentu. Hal ini di Jepang telah menimbulkan akibat antara lain 

bahwa orang memasang tangki dengan ukuran dibawah batas 

mmLmum tersebut. Untuk mencegah orang menghindari 

persyaratan tersebut di Jepang pada tahun 1976 telah ditetapkan 
undang- undang yang memuat ketentuan untk perancangan dan 

pemasangan tangki-tangki air (Undang-undang .standar 

Bangunan). Pembahasan berikut ini didasarkan pada ketentuan 

terse but. 
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Pemasangan Tangki Da/am Bangunafl 

Pemasangan fangki dalam bangunan. Saat ini banyak 

dipasang tangki air diantara pelat lantai terbawah dan pelat pondas i 
dari bangunan. Tetapi sering kali dibawah lantai yang sama juga 

dipasang bak penampung air buangan air atau air ko tor. Dalam 
keadaan yang paling buruk bahkan tangki air minum tersebut 

hanya dibatasi oleh suatu dinding dengan bak penampung air kotor. 

Kedaan ini memberikan kemungkinan timbulnya pencemaran air 
minum oleh air kotor terebut. 

Walaupun bahaya pencemaran telah diketahui , nampaknya 
ada kesan yang salah bahwa cara ini dapat memanfaatkan ro ngga 
antara lantai dan pelat pondasi sehingga menghemat biaya. Dan 

karena adanya ketentuan untuk members ihkan tangki secara 
periodik, maka sering terjadi keretakan dan kerusakan lain pada 
dinding beton dari tangki - tangki tersebut, dengan akibat banyak 

ditemukan penetrasi air tanah maupun air kotor lainnya. 

Dengan pengalaman ini maka Jepang dilarang memasang 

tangki divawah Iantai, seabagai bagian dari tangki atau reservoir 
air, dan dengan demikian mencegah sama seka li pencemaran air 

melalui bagian - bagian bangunan tersebut. Disyaratkan bahwa 
tangki air juga tidak merupakan bagian struktural dari bangunan 
tersebut serta likasinya tidak berdekatan dengan tempat 

pembuangan air dan tidak terpengaruh oleh sumur artesis atau 
genangan air ·. Lokasi tengki terse but juga tidak boleh ditempat 

yang sering didatangi orang kecuali petugas yang melakukan 

perawatan dan pembersihan. 

Bebarapa contoh pemasangan tangki air. Gambar 2.9. adalah 

yang paling umum dilaksanakan. Gambar 2.9 adalah contoh 

dimana suatu bangunan tidak mempunyai ruang bawah tanah. , dan 

menunjukkan pemasangan tangki di ruang khusus dibawah lantai 

terbawah dari bangunan. Untuk bangunan yang tidak mempunayai 

ruang bawah tanah, tangki air minum tidak boleh ditanam langsun·g 

dalam tanah dibawah lantai terbawah. 

Gambar 2.9. (c) menunjukkan keadaan dimana tangki 

dipasang pada lantai terbawah dengan menyingkirkan sebagian dari 

pelat Iantai yang bersangkutan. Kalau dibawah lantai ini ada bak 
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penampung a1r kotor atau air buangan, jarak denagn tangki a1r 
tersebut diatas tidak boleh kurang dari 5 m. Gambar 
menunjukkan keadaan yang kurang baik untuk pemasangan tangki 
atr. 

Basement 1 

Basement 2 

Lantai I 

(a) 

1 ~antai 2 

(b) 

..... 

Basemen I 

- Kc bak penampung 
atau pipa pembuangan 

Bak penampung 

Dipisah lebih dari 5 m 
-- - ....; 

(c) Bak penampung 

Gambar 2.9. Contoh penempatan tangki ai r yang benar 
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Ruang Behas Untuk Pemeriksaan Sekeliling Tangki 

Dalam pemasangan tangki air diperlukan ruang bebas yang 

eukup sekeliling tangki untuk pemeriksaan dan perawatan. seperti , 
disebelah atas, dinding, dan dibawah alasnya, agar dapat dilakukan 
pemeriksaan dan perawatan dengan baik. Ruang bebas ini sekurang 
- kurangnya 45 em, tetapi febih baik dibuat sekitar 60 em agar 

memudahkan pengecatan dinding luar tangki. 

Pada bagian atas tangki, ruang bebas ini harus eukup besar 
bagi seseorang membuka tutup manhole, masuk kedalam tangki 
dengan membawa segala peralatan yang dipcrlukan dalam 
perawatan. Biasanya kalau disediakan ruang bebas J m diatas tutup 
tangki sudah meneukupi. 

Pemasangan Pipa- Pipa Dan Perala tan Di Sekelili11g Tangki 

Sebenamya tidak dibenarkan memasang pampa, mesin 
refrijerasi, ketel uap, ataupun mesin apapun lainnya diatas pelat 
tutup tangki air. Sudah banyak kejadian dimana diatas pelat tutup 
tangki dipasang pompa dan te rjadi keboeoran yang menyebabkan 
peneemaran, justru melalui eelah antara pipa isap pompa dengan 

pelat tutup tangki. Pipa- pipa yang dipasang melintang diatas pelat 
tutup tangki harus dihindarkan apalagi pipa - pipa yang akan 
menembus tangki. 

Lubang Perawatan (Manhole) 

Setiap tangki air harus dilengkapi dengan suatu lubang. 
bertutup untuk memudahkan perawatan, denagn ukuran yang 
eukup agar orang yang akan masuk kedalam tangki tidak mendapat 
kesulitan. Ukuran lubang ini sekurang - kurangnya dengan 
diameter 45 em tetapi diameter 60 em Jebih dianjurkan untuk 
memudahkan orang yang masuk dengan membawa peralatan untuk 
membersihkan tangki. Lubang perawatan tangki ini tidak perlu 
disediakan kalau seluruh tutup tangki dapat dengan mudah dibuka 

atau diangkat. 
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Batas daerah bebas 
sclceliling tangki 

a I 

·8·~ 
I 

(a) Ocnah 

Cataton: (I) Jarak a, b dan c minimum 
4S em 

(2) Khusus untuk jarak c. harus 
cukup longgar agar orang 
dapat masuk dari atas tangki 
kalau perlu perbaikan. 
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Jarak ke balok 
atau kolom 

(b) Potongan 

Gam bar 2. 1 0 . Contoh penempatan tangki dalam gedung 

I 

.~ ' · ~ 
/ \ 

0 

-
. . . ·- 1--

I --

' I 

\ Pondasi beton J 

"'l . I .:v· I 

I 

l 

[_-_lf1_7""-i~~\.,.1B-aJ-·a_k_an! __ ....LE~~-··_._· _ 
\ 

Gam bar 2. J 1. Rangka penguat alas tangki air 
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Beberapa hal dibawah ini perlu diperhatikan dalam 
merancang lubang perawatan: 

I) Penutup lubang perawatan harus rapat untuk mencegah 

masuknya kotoran dan binatang kedalam tangki. Demikian 
pula pada saat ada air diatas tutup tangki harus dicegah agar 
tidak masuk melalui lubang perawatan. Untuk ini tutup 

lubang harus berada pada bidang yang kira - kira 1 0 em lebih 
tinggi dari pennukaan tutup tangki dan tutup tangki itu 
sendiri harus mempunyai kemiringan yang cukup (sekitar 

I I l 00) ke arah luar dari lubang. 
2) Penutup lubang perawatan harus dapat terkunci dengan rapat 

untuk mencegah pembukaan oleh orang yang tidak berhak. 

Hal ini dapat ditempuh dengan memasng kunci atau baut -
baut pengikat. 

L.angit-lar.git 
\ 

Minimum 10 ern 
Kemiringan 1/ 100- r- ' u- -,' 
atau lebih ! -----. 

(a) Tangki dtngan lubang ptmeriksa 

Langit -langit 
\ 

' 
Jarak ini harus 
cukup longgar .t 
umuk perawatan 
tangki 

r--- - - ------ -'Z 
f · · Tutup harus mudah 

~-------1~\iangkat/dipindahkan 

II II 

Barang atau binacang 
harus dapat dicegah 
masuk 

(b) TangL:i tanpa lubang pemeriksaan 

Gambar 2.12. Pemasangan tangki 
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Konstruksi Ya11g M enmdahkan Perawala11 

Konstruksi tangki air sebaiknya dibual scdcmikian agar 
memudahkan pemeriksaan dan perawatan. Beberapa hal dibawah 
ini perlu diperhatikan : 

I) Pipa pengambil yang biasanya dilengkapi dengan katup, 

sebaiknya dipasang dengan Jubang dengan kira - kira 20 em 
diatas dasar tangki. Hal ini untukl mencegah agar endapan 

kotoran tidak ikut terhisap kedalam pipa. 
2) Saluran atau lekukan dangkal sbaknya dibuat pada dasar 

tangki dengan kemiringan yang cukup earah lubang 

pengurasan. Saluran atau lekukan ini akan berguna untuk 
memperlancar pembuangna endapan kotoran pada waktu 

tangki dibersihkan . 
3) Tangki air harus dapat dibersihkan tanpa memutuskan 

penyediaan a ir kedalam pipa distribusi. Hal ini dapat dicapai 

dengan menyediakan ]ebih dari satu tangki atau membagi 
tangki dengan dinding partisi menjadi dua bagian atau lebih. 

Konstruksi Yang Mencegah Air Diam (Stagnan) 

Air yang diam terlalu lama dalam tangki dapat menimbulkan 
pencemaran. Air yang diam tersebut dapat disebabkan oleh 

rancangan perletakan yang kurang baik,volume air yang terlalu 
~esar dibandingkan dengan pemakaian air ataupun oleh bentuk 

tangki. Lubang pipa air keluar tangki atau lubang pipa hisap pompa 

yang dipasang dekat dengan lubang pipa masuk tangki akan 

menyebabkan bagian terbesar air dalam tangki hampir tidak 
bergerak, lubang - lubang tersebut diatas harus dijauhkan atau 

dibuat " dinding " yang menyebabkan air begerak sebanyak 

mungkin keseluruh tangki. 

Volume air yang te~lalu besar dibandingkan dengan 

pemakaian air j uga akan menyebabkan " pergantian , a ir dalam 

tangki terlalu lambat. Untuk mencegah hal ini biasanya tangki air 

dibuat untuk melayani kebutuhan air sehari saja. Bentuk tangki air 

yang baik tidak beraturan juga dapat menimbulkan air yang diam. 
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Pipa Peluap 

Setiap tangki air harus diJengkapi dengan pipa peluap. Ujung 
dari pipa peluap ini tidak boleh disambungkan langsung ke pipa 
pembuangan mela inkan harus dengan cara tidak langsung. Harus 
ada celah udara yang cukup antara ujung pipa dengan bak buangan 
dan biasanya sekurang - kurangnya dua ka li diameter pipa dengan 
bak buangan , dan pipa peluap tersebutjuga harus dilengkapi engan 
sarmgan serangga. 

Pipa ven. Tujuan pipa ven adalah memasukkan atau 
mengeluarkan udara tangki pada waktu volume air dakam tangki 
berkurang atau bertarnbah. Pipa ven ini biasanya diperlukan pada 
tangki dengan volume air 2 m3 atau lebih. Lubang udara masuk 
pipa ven harus dipasang saringan serangga. 

Pcmasangan Tangki Air Di Luar Gedung 

Apabila tangki air akan dipasang dalam jarak horisontal yang 
kurang dari 5 m dari pipa pembuangan , kakus, tangki septik, 
peralatan lain yang menyimpan atau mengolah buangan, dll, maka 

akan tirnbul kemungkinan pencemaran terhadap air dalam tangki 
tersebut. Oleh karena itu tidak dibenarkan penanaman tangki 
langsung dalam tanah, melainkan harus dilindungi dengan 
memasang tangki tersebut dalam suatu ruang bawah tanah. Cara 
lain ialah dengan memasang tangki air tersebut diatas suatu 

menara. 

Apabila jarak seperti tersebut diatas dapat dibuat lebih dari 5 
m, maka tangki air dapat ditanam langsung dalam tanah ; baik 
seluruhnya maupun sebagian. 

Gabungan Dengao Tangki Air Pemadam Kebakarao 

Perpipaan untuk tangki yang berfungsi ganda untuk 

penyediaan air mentah dan air pemadam kebakaran dapat dilihat 

dalam Gbr. 3.5 1 . Pada dasamya selalu tersedia volume ai r yang 

cukup untuk keperluan pemadam kebakaran, tanpa bergantung 

pada pemakaian air mentah. Hal ini dij amin dengan memasang 
pipa hisap pompa pemadam kebakaran sedemikian sehingga 
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lubang masuknya dckat dengan dasar tangki, sedang untuk pompa 
penyediaan air mcntah lubang masuk pipa hiasp dipasang lcbih 

tinggi. 

Lantai 3 fnstalasi yang berbahaya bagi air minum, 
seperti pipa pembuangan. tangki septik, 

Lantai 2 tangki bahan 

~ 
Ta~gk i 

Lantai 1 a·-I . 

' · . 

I 

Batas pers il 
retang,ga 1-.: u rar.~ 

dari 5 r:1 

Ruang tangki air ba-... ah tanah 

I 
P .H I 

Lan tai : 

Lan tai.:: 

L2n:a i 1 

Gambar 2. l3 . Contoh penempatan ruangan tangki bawah tanah 

Instalasi yang berbahaya bagi a ir minum, 
seperti pipa pembuangan, tangki 

septik, tangki bahan bakar. 
\ 

Penutup harus rapat untuk 
menahan air hujan, tetapi 
masih perlu vcntilasi. 

\ 
\ 

\ 

I 

BaLas 
persiJ 
tetangga 

kering 

Pompa 
pembuangan 

Lcbih dari 5 m 

air 

Lebih dari 5 m 

(a) Seluruhnya tercanam 

P .H 

Lantai 3 

Lamai 2 

Lantai 1 
''·7-<--

Bawah 
.,;;..- . 

tanah 
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Garnbar 2. 14. Contoh penempa tan tangki air di bawah tanan 

Gedung 

}--Pipa pembuangan 

f 

i 1 
a 

!-a ~i-----L..; 
:J Tangki 

air 

a 

I 
Batas persil tetangga 

Tangki septik dan instalasi 
berbahaya lain -lain , 

a~S m 

Gambar 2.15. Jarak tangki air terhadap batas persil 

Tangki atas 

Lantai tangki 

Papan injakan. dll. 

Lantai 2 

Lantai 1 

: ' Bawah t---;-1 . '. tanah 
Kurang dari 5 m \ L----.....J 

\ 
lnstalasi yang berbahaya bagi air minum, seperti pipa 
pernbuangan. tangki septik. tangki bahan bakar. 

Gam bar 2.16. Contoh tangki atas 

Dalam tangki semacam ini bisa terdapat daerah yang aimya 

diam, yang merupakan sebagian besar dari volume air persediaan 

untuk pemadam kebakaran. Sedapat mungkin diusahakan agar bisa 

...... 
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timbul gerakan air dalarn tangki yang mencakup seluruh volume 

atr. 

Me ng ingat kemungkinan t imbulnya pencemaran serta 
makin mahalnya biaya pengolahan agar dicapai kualitas air minum, 

maka harus dihindarkan penggunaan suatu tangki air minum yang 
merangkap untuk penyediaan air pemadam kebakaran. Tangki air 

minum seharusnya terpisah dari tangki air pemadam kebakaran, 

dan tidak dihubungkan satu dengan la innya. 



60 ------- PL-\.MBING DAN SANITASI BANGUl\"Ai'"' GE:DUNG 

BABID 

SISTEM PEI\1BUANGAN AIR KOTOR 

A. SISTEM PEf\ffiUANGAN AIR KOTOR 

Sistem pembuangan at.au penyaluran air kotor (air buangan 
rurnah tangga dan air hujan) harus direncanakan dengan baik agar 
tidak merusak bangunan rumah dan mengganggu kesehatan 
penghuninya. Pada prinsipnya dikenaJ dua macam sistem 
pembuangan air kotor , yaitu (1) sistem campuran dan (2) sistem 
terpisah. Pada sistem campuran, air buangan rumah tangga dan air 
hujan secara bersama-sama dialirkan ke tempat pemrosesan atr 
kotor melalui satu saluran, seperti terlihat pada gambar berikut. 

·------------ ·----------------------------

Gambar 3.1. Pembuangan air Kotor Dengan Sistem Campuran 

Untuk sistem terpisah, air buangan rumah tangga dialirkan ke 

tempat pemrosesannya melalui saluran yang terpisah dengan 

saluran yang mengalirkan air hujan, atau seperti terlihat pada 

gambar 3. Untuk bangunan rumah tinggal yang pengolahan air 

kotomya menggunak:an sistem resapan bawah tanah atau tangki 

septic (septiktank), tidak diperkenankan men&:,ounakan 

pembuangan air kotor dengan sistem campuran. Dengan sistem ini, 
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dnpn( ll\cmbuat a ir Ji dalurn tangki sl!pt ik ccpat pcnuh dan mc luap 
kcluur, tcrutama padn snat hujan turun lcbal. 

0 0 
0 

Gambar 3.2. Pembuangan Air Kolar Dengan Sistem Terpisah 

B. BAGIAN DAN KONSTRUKSIINSTALASI AIR KOTOR 

Ada beberapa bagian dari suatu instalasi pembuangan air 
kotor. Secara skematis pada gambar 4 dilukiskan bagian-bagian 

pokok .dari s istern pengaliran a ir kotor dari suatu rumah tinggal 
atau bangunan. Pada gambar tersebut dapat dilihat bahwa ada 

beberapa bagian dari suatu instalasi pembuangan air koto r dari 
suatu rumah tinggal yaitu: 

• Instatasi pipa air kotor 

• Riot atau pipa saturan bangunan 

• Riot atau pipa dra inase kota 

lnsta las i pipa air kotor dimaksudkan sebagai instalasi pipa 
yang dipasang dalarn rumah untuk menampung buangan air kotor 

dari pipa saniter. Riol atau pipa saluran bangunan adalah pipa yang 

berfungsi untuk menerima buangan air kotor dari instatasi pipa air 
kotor dan menyalurkannya ke riot atau pipa drainase kota. 

Sementara riot atau pipa drainase kota adalah pipa yang me nerima 
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hunngnn nir kotor dnri riol ntnu pipa snluran bnngunan dan 

mcngalirkonnyn kc instulusi pcngoluhnn limbah. 

Gambar 3.3. Bagian Pokok lnstalasi Pipa Air Kotor Rumah 
Tinggal 

lnstalasi pipa air kotor dalam suatu bangunan gedung 
berfungsi untuk menyalurkan air kotor buangan alat saniter yang 
lerpasang dalam bangunan ke tempat penampungan atau 
pengolahannya. Apabila ditinjau dari fungsi ini, konslruksi instalasi 
pipa air kotor dapat dikelompokkan atas bagian-bagian utama 
sebaga i berikut. 

• Subyek air kotor atau peralatan san iter (I) 

• Pipa sambungan (2) 

• Pipa cabang (3) 
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• 
• 
• 
• 
• 
• 
• 
• 

Pipa tcgak furus (4) 

Pipa udara primer (5.1) 

Pipa udara samping langsung (5.2) 

Pipa udara samping tidak langsung (5.3) 

Pipa udara sekunder (5.4) 

Pipa udara untuk pipa cabang (5.5) 

Pipa induk terbuka (6.1) 

Pipa induk tertulup (6.2) 

Secara vi sual , bagian-bagian utama dari intalasi p1pa a1r 
kotor tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

5 .1-
;-· -·-·-· -·- · - ·-·-·-·-·--~ 
. I 
• . 

., . ' 
• I • 
I . I 
• I • 

~ ; ! 1 

!j~! 
r--......1., ...... ..;.1 ... • I 

I • . . 

I 

5 .2 ~ 

I . ... 

I 

!..2 
i 5.4 :. -.-,. --- lJ. ~ 

: : I 

2 
I 

3 3 2 
. -- - · -·r·---·-- -·~ 

" 5.5 ~ 

. 
3 3 

• 
3 

I 

5.3; 

Gambar 3.4. Konstruksi lnstalasi Air Kotor 
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Agar suatu instalasi pipa air kotor dapat berfungsi dengan 

baik, konstruksinya harus memcnuhi persyaratan sebagai berikut. 

• Pipa harus tersambung rapat dan kuat agar gas kotoran 
ataupun ai r kotor yang ada di dalam pipa tidak bocor keluar 

sehingga tidak mcncemari lingkungan rumah tinggal d i mana 

pipa tersebut dipasang. 
• Ventilasi atau aliran udara gas kotoran yang ada di dalam p ipa 

harus disalurkan ke udara tersebut, agar tidak mengganggu 
kesehatan manusia ke udara terbuka, agar tidak mengganggu 

kesehatan manusia atau mahluk hidup lain yang ada di 
lingkungan rumah tinggal di mana p ipa tersebut d ipasang. 

• Pada alat- alat saniter yang tidak mempunyai trap atau 
perangkap yang mencegah arus batik gas kotoran yang d ibawa 
ai r kotor, harus disediakan perangkap sair (sifon). Dengan 

demikian, gas kotoran yang dimiliki air kotor tidak masuk ke 

dalam ruangan dimana alat san iter teJ'Sebut terpasang. 

• Pipa air kotor harus ditata dan d ipasang sesuai dengan 
pedoman plambing yang berlaku (untuk Indonesia yakni 

Pedoman Plambing Indonesia). Dalam pemasangannya pipa 

air kotor harus dimiringkan sedimikian rupa, agar a ir kotor 
yang ada didalamnya dapat mengalir secara Jancar berdasarkan 
beratnya sendiri ke tempat pengumpufan atau ke tempat 

pemrosesannya tanpa bantuan alat penekan (pompa). 

• Lnstalasi pipa air kotor sebaiknya dilengkapi dengan Jubang 
pembersih (lubang kontrol) pada tempat-tempat tertentu. 

Lubang pembersih (lubang kontrol) ini berfungsi untuk 
membersihkan pipa air kotor dari ko toran-koto ran yang 

menyumbat sehingga kemacetan dalam instalasi pipa a ir kotor 

dapat dihindari (dicegah). 

C. SUMBERATAUSUBJEKAIRKOTOR 

Subjek air kotor secara umum dapat diartikan sebagai 

peralatan yang menerima atau menampung air kotor, dan pipa yang 

menyalurkannya pada instalas i pipa air kotor. Peralatan-peralatan 

tersebut dapat ditemui di dalam rumah atau di dalam bangunan 

gedung dalam wujud; peralatan saniter sepe rti kloset (WC), 

I 

II 
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~ (wifliJi rJ. bak cuci tzngan (v.~fefl. bat. w..zrrli fbailiu!:J). 

pttab:tan sanitet spesia.L y:per-J ~in c.uci. me-sin ~xi prring. hal 
bak cuci perlatan m.asak .. bak cuci lalY.Jr.!l()rium dzn peralalan lain 
yang sejen i :>n~a : peralata.n penj .r:duran air. :s.epmi s.aJuran a ir 

buz.ngan lam.ai dan sa luran air buangan tzman. 

Selain dalam v..11jud periatan tersebu! yang terma.su,· d.alam 

kelompok subjek aair kotor ini. ,;akni sifon :•ang dipasang pada alat 
sanit.emya. Sifon alat saniter adalah suaru pipa lengkung berbenlLk 

S atau U ~ ang didalamnya berisi air. Pipa lengkung inj sering 

dinamakan perangkap air. Hal ini karena air di dalam pipa 
berfungsi sebagai perangkap untllk mencegah masukn)a gas ar.au 
bau busuk yang berasal dari instalasi pip:a air kotor ke dalarn 

r112IlgaD tempat tinggaL Pencegahanini benujua.n untuk menjaga 
a~ar penghuni arau pemakai ruang.an tida'< tergznggu oteh b2.u_ 

busuk yang merusak kesehatan. 

Dikenal beberapa bentuk perangkap air yakni seperti dapat 
dil ihat da.Jarn gam bar di bav,rah ini. 

n b . ar Hu lT ~ ~ 

, ... - .) 

Ket.era:ngan : 
I. Perangkap air dengan pipa ke-tuarzn besar 
2 Perangkzp air berbenruk botol 
3. Perangkap air berbalru.k S 
4 _ Perangkzp air dengan pipa tekan 

~ 

5. Perangkap air bofol deng.an rw:ng-ruang keluar be.sar 

Gam bar 3.5. Bentuk-Bentuk Siphon (Perangkap Air) 

fl 

IT l . / 

) 

Supaya perangkap air dapat berfungsi dengan baik maka 

perlu diperbatikan hal-hal sebagai berikuL 

• Trnggi minimal air di dalam perangkap air unruk: ( I) 
Kloset(WC) = 50 mm dan (2) peralatan sanirer Jainnya = 70 

mnL 

• Perangkap air harus dapat membersihkan dirinya sendiri 

melalui air glontoran, dan harus memiJiki lubang komrol yang 

- -



66 ------------------ PLAMOJNG DAN SANITASI BANGUNAN GEDUNG 

dapat digunakan untuk membersihkan sifon apabila ada 
kemacetan (tersumbat). 

• Perangkap air harus mudah dipasang serta mudah diperbaiki 

jika ada kerusakan 

Gambar 3.6. Tinggi Minimal Air Dalam Perangkap Air 

D. PIPA SAMBUNGAN INST ALAS I AIR KOTOR 

Pipa yang menghubungkan perangkap air dari suatu alat 
saniter ke pipa cabang, pipa tegak lurus, atau pipa induk 
tertutup/terbuka dari suatu instalasi pipa air kotor, dinamakan pipa 
samabunagn. Pipa ini berfungsi untuk mengalirkan air kotor yang 
berasal dari alat saniter ke pipa cabang, pipa tegak lurus, atau pipa 
induk tertutup/terbuka. 

Untuk menyambungkan pipa cabang mendatar sambungan 
tunggal dengan perangkap air a lat saniter (kecuali WC) digunakan 
fitting. Diameter fitting dibuat lebih besar satu tingkat dari 
diameter perangkap air saniternya atau sama dengan diameter pipa 
sambungan. Hat · itu dimaksudkan untuk menghindari terhisapnya 
air di dalam perangkap air ketika sedang terjadi proses pembilasan 
atau penyaluran air kotor di dalam pipa sambungan. 

Sementara itu untuk menyambut pipa sam_bungan tanpa pipa 
udara dengan pipa tegak lurus, dilakukan dengan menggunakan 
fitting T88,5 °Sedangkan pipa sambungan dengan pipa uda ra 
digunakan fitting T45°. 

Dalam pemasangannya, pipa sambungannya mendatar dibuat 
m1nng agar menjaga kelancaran air kotor.Kemiringan 
pipa(perbedaan tinggi kedua ujung pipa) ini harus lebih besar atau 
sama dengan diameter dalam pipa (> d). Agar lebih jelas, Jihat 
gambar di bawah ini. 
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Untuk menyambungkan suatu aJat saniter dengan pipa tegak 
lurus, dimana j arak alat san iter dengan pipa tegak lurus ( I < I ,0 m) 

dapat digunakan pipa sambungan miring. Untuk penyambungan 

pipa sambungan miring dengan pipa tegak lurus, dapat digunakan 

fitting T 45° atau T 60°.Akan tetapi, pada penyambungan langsung 

seperti tnt perlu diperhatikan ketentuan berikut. Tidak 
diperkenankan adanya penyambungan pipa air kotor yang lai n pada 

pipa tegak lurus sepanjang 0,5 m, yang dimulai dari titik tengah 

fitting penyambung pi.pa cabang mendatar, sambungan tunggal, 
dengan pipa tegak lurus ke bawah. 

Namun demikian untuk menyambungkan suatu alat saniter 
dengan pipa tegak lurus (L < 4,0 m) dapat digunakan pipa 

sambungan mendatar, pipa sambungan miring, atau ptpa 
. sambungan tegak lurus. Sementara itu untuk menyambungkan pipa 

sambungan dengan pipa cabang, atau dengan pipa induk 
terbukaltertutup, harus menggunakan fitting T30°, T45°, atau T60°. 

Pipa air kotor yang dipasang mendatar dengan kemiringan 

sampai dengan 5°, dan menghubungkan pipa sambungan dengan 

pipa tegak lurus, atau pipa induk terbuka/tertutup, dinamakan pipa 
cabang. 

PipaUdara 

Gambar 3.7. Konstruksi Pipa Cabang 

. 
• . . 
I . 
• 
I . 
• 

Pipa Tegal Lurus 
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Pipa cabang berfungsi untuk menenma buangan air kotor 
dari dua atau lebih pipa sambungan dan selanjutnya 

· · · duk menyalurkannya ke pipa tegak lurus atau p1pa 10 

tcrbukaltertutup pada instalasi pipa air kotor. Berdasar~an 
konstruksinya, dikenal dua macam pipa cabang, ya itu ( 1) P1P3 

cabang tanpa pipa safuran udara dan(2) pipa cabang dengan safuran 
udara. Ada juga konstruksi pipa cabang tanpa pipa saluran udara 
dapat dan konstruksi pipa cabang dengan pipa saluran udara, 
seperti pada gambar berikut ini. 

Gam bar 3.8. Konstruksi Pipa Cabang Dengan Pipa Sa luran Udara 

Secara umum, cara menyam.bungkan pipa cabang pada pipa 
tegak lurus adalah sama dengan cara menyambungkan pipa 
sarnbungan pada pipa tegak lurus, yaitu dengan menggunakan 
fitting T 88,5° atau fitting T45°. Untuk meng.hindari terjadinya 
gangguan terhadap air dalam sifon alat saniter, maka dalam 
pemasangan pipa cabang perlu diperhatikan agar panjang pipa 
keseluruhan(pipa sambungan + pipa cabang) tidak lebih dari 4 m. 
Apabila konstruksi instalasi pipa air kotor menghendaki pipa 

cabang harus disarnbungkan secara langsung pada pipa induk 
terbuka/tertutup maka cara penyambungannya sama seperti cara 

penyambungan pipa sambungan pada pipa induk., yaitu 

menggunakan fitting T 30°, T 45°, atau T 60°. 
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Selain pipa cabang, da/am instalasi air kotar ada juga pipa 
tegak lurus. Pipa ini dipasang tegak Jurus berawal dari pipa buang 

induk di dasar atau di bawah bangunan hingga melewati satu atau 
beberapa tingkat (lantai) bangunan sampai menebus atapnya 
dinamakan pipa tegak lurus. 

Pc>a Te~k lurus 

Gam bar 3.9. Konstruksi Pipa Tegak Lurus 

liL Pipa tegak lurus mempunyai fungsi utama menerima 
pi~ buangan air kotor dari pipa sambungan dan/atau pipa .cabang. 

Selain itu, pipa tegak lurus juga mempunyai fungsi untuk 
menyalurkan air kotor ke pipa huang induk terbuka/tertutup dan 
sebagai ventilasi utama bagi instalasi pipa air kotor. 
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Pipa dasarnya jika di tinja.u dari sistem penyaluran air 
kotomya, pipa tegak lurus dibedakan dalam dua macam konstruksi , 
yaitu: (a) pipa tegak Jurus tunggal dan (b) pipa tegak lurus terpisah. 

Pada pipa tegak lurus tunggal, penyaluran segala buangan air 
kotor dari seluruh alat saniter dialirkan melalui satu pipa tegak 
lurus.Sementara pada pipa tegak lurus terpisah, penyaluran air 
kotor buangan alat saniter we dan urinal dia)irkan melalui pipa 
tegak lurus yang terpisah dari pipa tegak Jurus penyaluran buangan 
air kotor alat saniter yang lain. Sistem pipa tegak lurus terpisah 
hanya disarankan untuk digunakan pada bangunan kecil , yang tidak 
memiliki ruangan tangki septik yang besar. Namun demikian, 
untuk bangunan yang memiliki ruang tangki septikn yang cukup 
luas, atau lingkungan yang memiJiki unit pengolahan limbah(air 
kotor), sebaik.nya menggunakan sistem pipa tegak lurus tunggal. 

Untuk rnenghindari terjadinya kemacetan aliran air kotor 
dalam instalasi pipa air kotor, setiap pipa tegak Jurus harus 
dilengkapi dengan lubang kontrol. Lubang kontrol yang berfungsi 
sebagai lubang jalan untuk membersihkan kotoran yang tertimbun 
dalam pipa tegak lurus. 

Penempatan lubang kontrol pada instalasi pipa air kotor 
hendaknya dipasang sebelum belokan persambungan pipa tegak 
lurus dengan pipa induk pada ketinggian 0~5 m dari lantai. Dalam 
hal ini, lubang kontrol ditempatkan dalam satu ruang tersendiri , 
tetapi tidak di dalam rumah atau bangunan. 

Untuk menyambungkan pipa tegak lurus kepada pipa induk 
menggunakan dua buah fitting, yaitu fitting siku 30° dan fitting 
siku 60°. Apabila konstruksi bangunan menggunakan pipa tegak 
lurus, suatu instalasi pipa air kotor harus dipasang tidak dalam satu 
garis lurus (harus terjadi pergeseran poros). Oleh karena itu, maka 
dalam pemasangannya perlu memperhatikan hal-hal berikut. 
a. Untuk pipa tegak Iucus yang pergeseran porosnya lebih kecil 

atau sama ddengan I ,0 m( 1 S 1,0 m), disambungkan dengan · 
dua siku 45° sesuai ketentuan. 

b. Untuk pipa tegak Iurus dengan pergeseran poros (L), 1 m < L 
< 10 m, dan tinggi maksimu pipa buang (outlet) alat san iter 
yang paling atas, (di ukur dari belokan pipa tegak lurus pada 
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pipa sam bung mendatar ~ I 0 m), maka kedua p1panya 

disambungkan dengan pipa penghubung mendatar. Apabi la 
dikehendaki melakukan penyambungan pipa sambungan 

dan/atau pipa cabang pada pipa penghubung mendatar, 

hendaknya dilakukan sesuai de ngan ketentuan pada gambar 
berikut ini . 

_/ \_ 

. _, ,· 

~10 m 

~1m 

i ~1m 

?CaP 
.·' ~ , ~ I .. - ,; .' " ~ 

Gambar 3.1 0. Ketentuan Penyambungan Pipa tegak Lurus 

Selanjutnya penyambungan· kedua pipa tegak lurus dengan 

pipa penghubung mendatamya dilakukan dengan menggunakan 

dua buah fitting siku 45°.Sedangkan cara menyambungkannya 

dilakukan sesuai dengan ketentuan. 

Untuk pipa tegak lurus dengan pergeseran porosnya (L) > lm 
L < I 0 m, dan (h maks) > I 0 m, tidak diperkenankan 

penyambungan pipa sambungan atau pipa cabang pada pipa 

penghubung mendatar.Apabila dikehendaki penyambungan pipa 
sambungan cabang pada daerah pipa penghubung mendatar, maka 

t 
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pcnyambungannya hcndaknya dilakukan pada pipa " by 
pass".Kriteria penyambungan pipa "by pass" pada pipa tegak lurus 
harus dilakukan sesuai dengan ketentuan Gambar 2 .25 berikut ini. 
Bcsarnya diameter pipa "by pass" tergantung pada jumlah nilai alat 
sanitcr yang tersambung padanya.Akan tetapi, pada umumnya 
diameter pipa «by pass"dibuat satu tingkat lebih kecil dari diameter 
pipa tegak lurus, pada tempat pipa "by pass" tersebut dipasangkan. 

E. PIP A UDARA (VENTILASI) 

Jnstalasi papa (bagian. pipa) air kotor yang hanya 
diperuntukkan untuk sirkulasi udara, disebut juga udara atau 
ventilasi. Dengan demikian, pipa udara dan tidak digunakan untuk 
mencrima buangan air kotor atau mengalirkan air kotor dari suatu 
instalasi pipa air kotor. Berdasarkan hal itu, fungsi utama dari pipa 
adalah memelihara keseimbangan tekanan udara di dalam instalasi 

pipa air kotor. 

Berdasarkan penempatannya atau pemasangannya pada 
konstruksi instalasi pipa air kotor, pipa udara dibedakan atas 
bcberapa macam, yaitu: 

• Pipa udara primer 

• Pipa udara samping Jangs ung 

• Pipa udara samping tidak langsung 

• Pipa udara sekunder 

• Pipa udara pipa cabang 

I. Pipa Udara Primer 

Dalam suatu konstruksi, yang tennasuk . da lam pipa udara 

primer adalah: ( I) bagian pipa tegak lurus yang tidak bersentuhan 
dengan air kotor yang berasal dari alat saniter; (2)bagian pipa tegak 
Jurus mulai dari pertemuaanya dengan fitting penyambung pipa 

sambungan; (3)pipa cabang - pipa cabang yang paling atas; dan (4) 
pipa tegak lurus yang keluaar menembus atap. 

Apabila dilihat dari jumlah pipa tegak lurus yang di 
hubungkan dengan pipa udara primer dibedakan dalam dua macam 

konstruksi, yaitu: (1) pipa udara primer untuk satu pipa tegak Iurus 
dan (2) pipa udara primer untuk dua atau lebih pipa tegak lurus. 
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Konstruksi pipa udara primer untuk dua atau lcbih pipa tcgak lurus 
dapat di lihat pada gambar berikut. 

Gam bar 3. I 1. Pipa Udara Promer Untuk Dua atau Lebih Pipa 
Tegak Lurus. 

2. Pipa Udara Samping Langsung 

Pipa udara yang dipasang sejajar dengan pipa tegak .lurus di 
set\ap tingkat(lantai) bangunan , dinamakan pipa udara samping 
langsung. Konstruksi dari pipa udara ini dapat dilihat pada gambar 
di samping. 
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BABIV 
BAHAN DAN PENYAMBUNG PIPA 

INSTALASI AIR 

A. JENIS BAHAN PIP A 

Seseorang yang hendak berkecimpung dalam kegiatan 
perencanaan dan pernasangan \nstalasi pipa air kotor hendaknya 
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang jenis dan sifat bahan 
pipa. Pengctahuan ini dirasa perlu karena tidak semua pipa dapat 
digunakan untuk pembuatan instalasi pipa air kotor. Hal itu 
disebabkan tidak semua jenis pipa sama daya tahannya terhadap 
pengaruh lingkungan yang ada di luar pipa. 

Pemilihanjenis bahan pipa yang akan digunakan dalam suatu 
instalasi pipa air kotor pada umumnya sangat tergantung pada 
kualitas dan daya tahan pipa tersebut terhadap pengaruh (kontak) 
materi air kotor yang mengalir di dalam pipa. Di samping itu, daya 
tahan pipa berpengaruh pada lingkungan yang ada di sekitar pipa. 

Terdapat berbagai macam pipa yang dapat digunakan untuk 
pembuatan instalasi pipa air kotor. Apabila dikelompokkan 
berdasarkan bahan dasar pembuatan pipa-pipa tersebut dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut (I) pipa plastik, (2) pipa besi 
tuang, dan (3) pipa asbes semen. Dari keti ga jenis pipa ini , pipa 
yang paling banyak digunakan pada saat ini adalah pipa plastik. 

B. PIPA PLASTlKDAN CARAPENYAMBUNGANNYA 

Dengan perkembangan teknologi produksi plastik, bcrbagai 
macam bentuk dan jenis plastik telah dapat diproduksi. Salah satu 
di antaranya adalah pipa plastik yang banyak di gunakan dalam 
instalasi pipa air kotor. Penggunaan pipa plastik dalam ins ta lasi 
pipa air kotor banyak disukai. Hal tersebut karena pipa plastik 
mempunyai kelebihan , di antaranya (I) lebih ringan, (2) lebih 
murah, (3) tahan terhadap korosi, (4) Iebih mudah dipasang , dan 
(5) dapat dibuat dengan sifat-sifat yang khusus. 
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Plast ik dapat diperoleh mda lui tra ns formasi (s intcse) kimia 
minyak bumi, gas bumi, atau batu bara. Oleh karena itu, plastik 
scring juga disebut bahan organik, ini bcrarti plastik dibentuk dari 
pcrsenyawaan karbon yang berasal dari bahan-bahan tcrsebut. 

Proses pembuatan plastik disusun dalam dua tahap, yaitu : (I) 
transformasi dari pernberian reaksi, dan pcrsenyawaan organik 
yang mcnghasi lkan molekul monomerc serta (2) melanjutkan 
pemberian reaksi melalui penyambungan moleku lmonomcre 
menjadi makro molekul. Penyambungan molekul monomere 
menjadi makro molekul dapat dilakukan melalui tiga cara, yaitu: 
( I) polimerisasi, (2) pilikondensasi, dan (3) poliadisi. 

Pada umumnya plastik dikelompokkan dalam tiga kelompok 
utama, yaitu (1) termoplastik (2) duroplastik (3) plastik elastomerc. 
Jenis plastik yang banyak digunakan untuk pembuatan pipa plastik 
adalah termoplastik. Tiga produk plastik dari kelompok 
termoplastik yang banyak digunakan untuk pembuatan pipa plastik 
adalah ( 1) PVC (polyvynilchloride), (2) PE (polyyethylen), dan (3) 
ABS (acrylonitrile butadiene styrene). Ketiga jenis produk plastik 
kelompok termoplastik tersebut mempunyai sifat-sifat seperti 
dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 4.1. Sifat- sifat plastik PVC, PE, ABS 

No Sifat-Sifat 
Jenis plastik 

PVC PE ABS 
1 Be rat jenis dalam kg/dm3 I ,4 0,96 1 ' 1 
2 Muai panjang dalam 0,08 0,2 0,08 

mm/m°C 
3 Kepekaan terhadap keretakan Ya Tidak Tidak 

dan pukulan di bawah 
temperatur °C 

4 Kestabilan terhadap panas °C 70 100 100 
5 Kemungkinan terus terbakar Tidak Ya Ya 

di luar a_Qi 
6 Bau asapnya seperti chlor Lilin ·aula 
7 Dapat disambung dengan Lem Las Lem 

kemampuan mengalirkan 
Jistrik 

8 Kemampuan mengalirkan 0,14 0,37 0,14 
panas dalam 1 kkal/mh °C 
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J>embuatan (produksi) pipa plastik pada umumnya di lakukan 

melalui proses pengepresan (extrudieren). Sementara itu, alat yang 

digunakan adalah mcsin pres (extruder) yang konstruksinya seperti 
terlihat pada Gambar 3.1. dalam gambar ini dapat dilihat melalui 

ulir cacing yang berputar dalam silinder yang dipanaskan, butir

butir plastih didorong ke depan menuju alat pembentuk pipa. 

- ... CD 

Ketcran gan: 6. Komponcn pcmbcntuk. pipa 
l . Motor penggcrak 7. Pengarah dan pembentuk 
2. Tempat pcngisi butir plastik 8. Pendingin 
3. Mesin pcngcpres 9. Penarik 
4. Ulir cacing 10. Pipa hasil produksi · 
5. Silindcr pemanas 

Gam bar 4.1 . Pembuatan Pipa Plastik dengan "Extruder" 

Panjang pipa yang diproduksi oleh pabrik pada umumnya 

adalah 4 meter. Apabila suatu instalasi pipa air kotor membutuhkan 
pipa lebih panjang dari 4 meter maka harus di lakukan 

penyambungan pipa. Pengertian penyambungan pipa sangat 
beraneka ragam dan tergantung dari bahan pipa yang akan 

disambung. Penyambungan pipa plastik dapat diartikan sebagai 

penyambungan pipa dengan pipa secara Jangsung atau 
penyambungan pipa melalui fitting. 

Penyambungan pipa plastik PVC dilakukan melalui 
penyambungan fitting, sedangkan untuk mengikat pipa pada fitting 
dilakukan dengan perekat (lem). Akan tetapi, cara 

penyambungannya dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut. 

(1) Buatkan pinggulan pada ujung pipa yang akan disambung 
dengan sudut \5° dan ukuran sebagai berikut. 

(2) Persiapkan alat perekat (lem) dan alat-alat pembersih 

(kertas gosok). Ukuran dalamnya fitting, lalu pindahkan 
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ukuran tersebu( pada ujung pipa yang akan disambungkan 
pada fitting. 

(3) Bersihkan ujung pipa yang akan disambung sampai dengan 
ukuran yang diberikan dari seoala kotoran dan baoian 

0 ' ~ 

dalam fitting dengan kertas gosok 

(4) Oleskan perekat (lem) pada pennukaan ujung pipa yang 

telah di bersihkan, demikian pula pada bagian dalam fitting. 

(5) Masukkan ujung pipa ke dalam fitting dan tekan hingga 
batas ukuran yang telah ditentukan. 

Sementara itu untuk menyambungkan pipa plas tik PE 
dilakukan dengan dua cara ya itu (l) penyambungan pipa dengan 

pipa dengan pipa secara langsung dan (2) penyambungan pipa 

dengan fitting. Untuk penyambungan pipa dengan pipa secara 
langsung dilakukan melalui proses las dengan menggunakan alat 
pemanas listrik. 

Cara pengelasannya dilakukan dengan langkah-Iangkah 
sebagai berikut. 

( l) Panasi alat pemanas listrik dengan memasukkan stop 

kontaknya pada stop kontak listrik hingga temperatur 220 o C 
(2) Tempelkan kedua ujung pipa yang akan disambung pada 

piringan alat pemanas listrik hingga kedua ujung pipa 

terse but mulai rneleleh ( atau selama 90-1 00 detik) 

(3) Tempelkan kedua ujung pipa yang akan disambung, 

· kemudian tekan hingga kedua ujungnya melekat secara baik 

dan sempuma 

Sementara itu pada penyambungan pipa plastik PE dengan 

menggunakan fitting, dibedakan antara sambungan yang tidak 

permanen dan sambungan yang pennanen. Untuk penyambungan 

yang tidak pennanen digunakan fitting yang dinamakan soket. 

Terdapat beberapa jenis soket yang digunakan untuk sarnbungan 

ini yaitu seperti terlihat pada gambar berikut ini. 
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(a) (b) (c) ( <l ) 

Gambar 4.2. Beberapa soket penyambung Pipa Plastik PE 

Untuk penyambungan pipa secara pennanen digunakan 
fitting bernama soket listrik. Pada hakekatnya penyambungan pipa 
plastik dengan soket listrik adalah sama dengan proses 
penyambungan pipa dengan las. Pengelasan pipa dilakukan dengan 
alat las. Adapun cara penyambungan dilakukan dengan langkah
langkah berikut. 

(1) Bersihkan kedua ujung pipa yang ak.an disambung dengan 
kertas gosok sampai batas ukuran yang akan dimasukkan 

dalam soket. Demikian juga bagian dalam soket. 
(2) Masukkan kedua jung pip a yang telah ditentukan . perhatikan 

sebelum dan selama proses pengelasan, kedua ujung pipa dan 
bagian dalam soket harus dalam keadaan kering. 

(3) Lakukan proses pengelasan pipa denang soket listrik sesuai 
petunjuk yang terdapat pada alat las 

(4) Periksa apakah penge\asan antara soket dengan pipa sudah 
betul-betul baik 

C. PIP A BESI TUANG DAN CARA PENY AMBUN GAN 

Selama beberapa waktu Ialu (sebelum plastik diproduksi 
secara luas seperti sekarang), bahan yang paling popular dan paling 
umum digunakan untuk instalasi pipa air kotor adalah pipa yang 
terbuat dari besi tuang. Pipa besi tuang dibuat dari besi tuang 
kelabu yang salah satu sifatnya adalah mempunyai si fat luncur 

yang baik (tahan gesekan kecil). 
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Proses pembuatan pipa besi tuang dilakukan daJam suatu 
tabung yang berputar. Meskipun pipa besi tuang baik apabila diai r 
dari airgunakan dalam instalasi air kotor, penggunaannya untuk 
instalasi pipa ai r kotor bangunan yang Jebih dari 25 lantai, banyak 
dihindar. Hal ini disebabkan vibrasi dari air kotor dapat 
menimbulkan rusaknya sambungan pipa. Satu kelemahan dari pipa 
besi tuang adalah dimungkinkannya pipa besi tuang rusak karena 
karat (korosi) terjadinya karat di sebabkan olch aksi karbon dioksid 
, bclerang oksid , dan gas metan yang dibentuk oleh asam karbon 
(carbonic acid) dan asam belerang (sulfuric acid) dari air kotor 
yang mengalir dalam pipa. Zat-zat ini melalui reaksi kimia yang 
berlangsung secara perlahan-lahan atau oksidasi mcmbentuk ferro 
oksid atau yang biasa disebut karat. 

Di pasar~n , pipa besi luang diperdagangkan dcngan panjang 
3 meter dan diproduksi da lam dua bentuk , yaitu ( I) pipa dengan 
naf tunggal dan (2) pipa dcngan naf ganda. 

Apabila suatu instalasi pipa air kotor mcmbutuhkan panjang 
pipa lebh dari tiga meter, harus d ilakukan pcnyambungan pipa 
perlu di perhatikan bahwa nap dari pipa adalah bagian dari 
pcrsambungan pipa. 

Dengan dcmikian. ukuran panjang pipa harus ditctapkan dari 
bagian dasar nap hingga ke ujung pi pa. Sctc lah panjang pipa 
ditctapkan, Jangkah berikutnya adalah mclakukan pemotongan 
pipa. Ada beberapa cara pemotongan pipa bcsi tuang, tctapi cara 
yang paling banyak digunakan adalah pcmotongan dcngan pahat, 
dan pemotongan dcngan gergaji. Pcmotongan pipa dcngan pahat 
d itakukan dengan langkah-langkah scbagai bcrikut. 

( I) Uk~rlah panjang pipa yang di butuhkan (mulai dari dasar nap 
pipa), lalu bcrilah tanda dan garis mclingkar dcngan kapur 
alau spidol. 

(2) Lctakkan pipa di atas papan bcrukuran 5x I 0 em, dan 
usahakan agar garis yang melingkari pipn dimana pfpa akan 
dipotong tepat pada pinggiran papan. 

(3) Mulailah rnemotong pipa dcngan mclctakkan ujung pahat 
yang Lajam di alas garis yang mclingkari pira, kcmudian 
pukul kcpala pahat dcngan kckuatan scdang. 
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(4) Lakukan hal yang sama sepcrti pada poin (3) mengikuti garis 
yang melingkari pipa hingga kedalaman tertentu sampai pjpa 
dapat dipatahkan dengan menekankannya ke papan alas. 

Setelah pipa yang dibutuhkan dipotong , tahap berikutnya 
adalah penyambungan pipa. Sebelum penyambungan pipa, 
hendaknya ujung pipa yang baru dipotong diratakan dengan kikir 
atau gerinda. 

Penyambungan pipa besi tuang dilakukan dengan dua cara , 
yaitu (I) penyambungan pipa dengan dempul timah dan (2) 
penyambungan pipa dengan dempul timah pada umumnya 
digunakan untuk menyambung pipa dengan pipa yang ber-nap dan 
dilakukan dengan menggunakandengan dua buah perekat , yaitu (1) 
serat tali rami dan (2) timah cair. 

Adapun langkah-langkah penyambungannya adalah sebagai 
berikut. 

(J) SetelaJ1 pipa dipotong sesuai ukuran, ujung pipa yang 
berpinggul dimasukkan ke dalam ujung pipa yang bernap. 
Kemudian masukkan dua lapis paking serat tali rami ke 

dalam celah persambungan pipa , lalu dipadatkan dengan 
menggunakan alat seperti yang tampak pada gambar di 
sampng. 

(2) Periksa ketegaklurusan atau kelurusan pipa yang telah atau 
hendak disambung dengan " water pas'~ 

(3) Apabi1a kedua pipa sudah baik kelumsan atau 
ketegakannya, maka tuangkan timah yang sudah dicairkan 

ke dalam celah penyambungan pipa. 
(4) Padatkan timah yang telah dituang ke dalam celah 

penyambungan pipa ke arah bagian dalam pipa dan ke arah 

bagian luar pipa. 

Sementara itu, untuk menyambungkan pipa besi tuang tanpa 
nap digunakan soket tekan (press) seperti yang terlihat pa~a 

gambar di samping ini. 

Kita telah membahas penyambungan dua buah pipa besi 
tuang untuk penggunaan dalam arah garis lurus. Apabi\a 

dikehendaki penyambungan dua pipa dalam arah yang lain 

(pembelokkan) atau penyambungan tiga atau lebih pipa sekal igus 
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digunakan dalam fitting yang bcntuknya scpcrti dalam gambar 
berikul ini. 

90" 

Gambar 4.3. Bentuk-bentuk Fitting Pipa Besi Tuang 

D. PIPA ASBES SEMEN DAN CARA PENY AMBUNGAN 

Pipa ashes semen terbuat dari campuran asbes , semen, dan 
silikon. Asbes adalah serat hal us dari batu alam kri.stal yang ban yak 
terdapat di Kanada, Rusia, dan Afrika Selatan. Beberapa 
keistimewaan asbes adalah sifat-sifatnya yang tahan terhadap api , 
dan tahan terhadap pengaruh bahan-bahan kimia. Karena 
ke istimewaan sifat-sifat asbes ini, pipa asbes banyak digunakan 

sebagai pipa air kotor , terutama untuk instalasi pipa air kotor yang 
menyalurkan ( mengalirkan ) air kotor yang banyak mengandung 
zat-zat kimia. 

Pada umumnya, panjang pipa asbes semen yang terdapat di 
pasaran adalah 4 meter. Apabila instalasi pipa air kotor 

membutuhkan panjang pipa lebih dari 4 meter maka harus 
dilakukan penyambungan pipa. Untuk menyambung pipa asbes 
semen, digunakan fitting yang dinamakan kopeling. Terdapat dua 
macam kopeling yang digunakan untuk menyambung pipa asbes 
semen, yaitu ( l ) kopelingjepit dan (2) kopeling tekan. 

Di dalam kopel ing jepit terdapat dua seal ring dari karet dan 
bagian luar dua baut pengencang. Kopeling jepit ban yak digunakan 
pada sambungan pipa yang menuntut kekakuan yang· tinggi, 
misalnya instalasi pipa yang menggantung dan sebelum 
pemasangan instalasi pipa. 
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Adapun besamya diameter pipa cabang tanpa pipa udara dan 
pipa cabang dengan pipa udara, pipa udaronya ditentukan dengan 
menggunakan tabel di bawah ini . 

Tabcl 4.3 . Diameter Pipa Cabang dan Diameter Pipa Udaranya 

<1> Pipa Tanpa Pipa Pipa dcngan Pipa Udara 
Pip a Udara 

dalam :LSW sw :LSW SW <1, Pipa 
ntm maksimum Tcrbesar maks terbesar Udara 
50 1,0 5,0 2,0 0,5 44/50 
57 2,0 1,0 3,0 I ,0 44/50 
69 3,0 I ,5 4,5 1.5 50 
80 6,0 1,5 9,0 I ,5 50 
100 15,0 2,5 25,0 2,5 50 

~ 2. Diameter Pipa Tcgak Lunts, Pipa lnduk dan Pipa Udarn 

Untuk menetapkan diameter pipa tegak lurus dapat di lakukan 
~ dengan dua cara yaitu : 
~ 1) Ditentukan berdasarkan nilai total SW alal san iter yang 

2) 

terpasang ke pipa tegak lurus. Ketentuan berlaku untuk 
instalasi pipa air kotor yang jumlah nilai alat sanitemya 60 
sw. 
Ditentukan berdasarkan bcban maksimum air kotor alat 
saniter, yang terpansang ke pipa tegak lurus. Ketentuan ini 
diberlakukan bagi insta lasi pipa air kotor yang jumlah nilai 
alat sanitemya 60SW. Beban maksimum air kotor 
dimaksudkan sebagai jumlah air kotor dalam 1/dct, yang 
dihasilkan seluruh alat sanitcr pada saat semuanya dipakai 
dalam satu waktu yang bcrsamaan. Besarnya beban 
maksimum air kotor dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

Vs = 0,5 ...Jr.sw 
Di mana :Vs = bcban maks imurn air kotor dalam 1/det 

..JL.SW = Jumlah nilai unit alat saniter 
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lni berarti niJai Vs diperoleh dari has il perhirungan 
selanjutnya ditetapkan diametert pipa yang sesuai dengan nibi 
melalui tabel di atas unruk pipa tegak lurus deng.m pipa udsr.1 
primer. Tabel dibawahnya untuk pipa tegak lurus dan pipa udara di 
samping. Setelah itu, merupakan tabel berikut unruk pipa tegak 
lurus dan pipa skunder. 

Tabel 4.4. Ukuran Diameter Pipa tegak Lurus dengan Pipa Udara 
Primer 

Diameter Jumlab maksimum ~yang Diijinkan Vs 
Pipa S\V we dalam 

l:S\V Paling l:\VC tiap (mm) Udct 
Bcsar tk'1 

57 3 * l.O - - 1.3 
69 7 1,0 - - 1,0 

80 20 l ,5 - - 3.0 
100 70 2,5 14 6 -t.2 
118 100 2,5 20 7 5,0 
125 150 - 30 10 6, I 

120 400 - 80 22 l 0,0 
Keterangan: 

* = Maks 2 alat san iter @ I SW 

Tabel 4.5. Ukuran Diameter Pipa Tcgak Lurus dengan Pip..'l Udn~ 
Sam ping 

Diameter 
Jumlah maks yang Diijink.an 

Jumlab Vs Di!ametcr Pip:~ 
Pip3 (mm) I SW 1)\ 'C we tiap (1/dct) U dara (mm) 

tkt 

80 64 - - 4,2 57 

100 100 30 6 5,9 80 

118 200 40 7 7,0 80 

125 300 60 10 8.5 80 

I SO 800 160 20 14.0 100 
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Tabel 4.6. Ukuran Diameter Pipa Tegnk Lurus dengan Pipa Udara 

Skunder 

Diameter 
Jumlab maks yang Dujinkao Jumlab Diameter 

Pipa (mm) ISW 
\VC Vs IJ>ipa Udara 

IWC 
tiap tid (1/det) (mm) 

80 100 - - 5,4 57 

100 240 50 8 7.6 80 

118 300 75 10 9,0 80 

125 500 100 15 11,0 80 

150 1200 260 30 18,0 100 

Sementara itu besamya diameter pipa induk suatu insta lasi 
pipa air kotor ditetapkan berdasarkan beban maksimum air kotor 
(Vs) yang akan ditampung o1eh pipa induk itu tersebut dan 
kemiringan peletakan pipanya. Besamya Vs dihitung berdasarkan 
rumus di atas, sedang ukuran diameter pipa induk ditetapkan 
berdasarkan tabel berikut ini. 

Tabel4.7. Ukuran Diameter Pipa lnduk 

Diameter Jumlab Vs kemiringan peletakan pipa induk 
Pipa (mm) 1°/o 1,50/o 2°/o 3°/o 4°/o So/o 

80 2,8 3,4 4 o· 
' 4,9 5,6 6,3 

100* 2,0 6,2 7,2 8,9 10,2 II ,5 

118* 8,0 9:8 ll ,3 lJ, l 16,0 17,9 

125 9,2 11 ,3 13' 1 16,0 18,6 20.8 

150 LSO , 18 2 1,3 26, l 30,2 33,8 

187 27,0 33,1 38, l 47,0 54,3 60,8 

200 32,3 39,7 45,8 56,2 64,9 72,6 

l50 58,4 71,7 82,8 101 ,6 117,3 13 1.2 

300 94,7 116,2 134,2 164,6 190, 1 212,6 

Keterangan: 
* Diameter paling rendah yang dianjurkan 
** Diameter yang diharuskan jika ada sambungan langsung WC 
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3. Ukuran Pipa Talang (Air Hujan) 

Seperti sudah diterangkan dalam penjelasan air hujan yang 
terdahulu, air hujan yang jatuh ke atap bangunan adalah juga air 
kotor yang dapat merusak bangunan. Oleh karena itu, agar air 
hujan yang j atuh ke atap bangunan dapat disalurkan dengan baik, 
maka besamya diameter pipa talang harus direncanakan dengan 
baik. Kesalahan dalam menetapkan diameter pipa talang dapat 
mengakibatkan terjadinya peluapan air hujan, terutama pada saat 
hujan lebat turun. Penentuan besamya diameter pipa talang pada 
hakikatnya tergantung dari faktor-faktor berikut ini: 
1) Keadaan curah hujan di daerah di mana bangunan terse but 

berdiri . 
2) Koefisien pengaliran air (oo), yang besarnya ditentukan oleh 

bentuk atap dan bahan atap yang.dipakai. 
3) Luas atap yang air bangunannya akan ditampung oleh pipa 

talang. 

Besamya curah hujan di suatu daerah dapat diketahui dari 
daftar curah hujan yang dikeluarkan oleh Direktorat Meteorologi 
dan Geofisika, Departemen Perhubungan. Sedangkan koefisien 
pangaliran air (oo) dari berbagai konstruksi atap dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 

Tabel 4.8. Koefisien Pengaliran Air (oo) dari Berbagai Konstruksi 
Atap . 

Beotuk dan Konstr uksi Atap 00 

1. Atap miring dengan penutup atap dari: I ,0 
• Asbes, semen, batu alam 

• Seng, alum_inium, fiber gelas 

• Genteng (tanah li a~ semen) 
2. Atap datar dengan penutup atap dari : 

• Pelat seng, pelat tembaga 

• Plastik tanpa tutup pelindung 
3. Atap datar dengan penutup atap dari plastik 

aspal dengan pelindung darj: 
a tau 0,8 

• Keriki l 

• Ubin 
4. Balkon dan jalan dengan ubin keras 

..... . 
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Bentuk dan Konstruksi Atap 00 

5. A tap datar dengan penutup a tap dari as pal dengan 0,6 
plindung dari: 

• Pas ir 

• Kerikil 

Sementara itu, besamya \uas atap yang akan ditampung air 
hujannya dapat dihitung dari luas proyeksi horizontal dari atap 

tersebut. Selanjutnya setelah luas atap diketahui, dihitung beban air 
hujan yang dihasilkan oleh atap tersebut dengan rumus berikut. 

[ V = A oo r I 
...................................... 1/det 

Di mana: V = beban air hujan yang dihasilkan atap 
A = Luas proyeksi horizontal atap dalam m2 

oo = Koefisien pengaliran air at.ap 
r = Keadaan curah hujan dalam l/det.m2 

Kemudian berdasarkan 

atap ditetapkan besamya 

menggunakan tabel be rikut. 

hasil perhitungan beban air hujan 

diameter p1pa ta lang dengan 

Tabel 4.9. Ukuran Diameter Pipa Talang (ai r huj an) 

Diameter Luas Atap yang Dibituog untuk V dalam 

Pipa (mm) oo = lO oo= 08 00 = 0,6 oo= 0,3 1/dct 
' ' 

57 so - - - 2,0 

69 90 J I 0 150 300 3,6 

80 120 150 200 400 4,9 

100 220 275 365 735 8,9 

ll8 320 400 535 1065 12,9 

125 395 495 660 1315 16,0 
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BAB \ ' 

PERALA TAN SANITASl 

A. BATASAN DAN l\'IANFAAT SANITASI 

Sanitasi (sanilalion) berarti pcmclihamnn kcschatnn. Dnlmn 
teknik txmgun:m gedung, sanilnsi ad:1lah usuho pcnyaluran ntnu 

pembuangar. zat cair yang memb3hayukun kesehntan atau 
mengganggu lingkungan. Pada umumnya, zat cnir yang akan 
disalurkan atau dibuang hingga amnn~ itu bisn berupa: 

1. Air Huja11 

Air hujan yang jatuh di daerah pemukiman harus diatur 
penyalurannya sehingga tidak akan menimbulkan genangan di 
daerah pemukiman , tersebut. 

2. Air Najis 

Telah diketahui bersama bahwa kotoran najis baik berasal dari 
man usia maupun hewan banyak mengandung jasad-jasad yang 

dapat menimbulkan ,penyakit perut sehingga harus diamankan 

menurut cara--cara tertentu. 

3. Air Bekas dari Industri-indllstr_i 

Air bekas dari industri jika masih mengandung zat-zat kimia 
yang beracun, sebelum dibuang ke sungai harus diolah dahulu. 
Zat-zat kimia mungkin dapat meracuni kehidupan dalam air, 
rnematikan tanaman-tanaman, mengotori air tanah sehingga 
mengotori sumur penduduk dan efek negatif lainnya. 

4. Air Tanalt atau Air Permukaan 

Air tanah yang tinggi kadang-kadang perlu diturunkan, 
misalnya untuk membuat lapangan sepakbola, lapangan kapal 
terbang, dan lain-lain. Cara penurunan air tanah ini tennasuk 
bidang drainase. 

Air pennukaan yang selalu tergenang, seperti rawa-rawa, ada 
kalanya mengganggu karena merupakan tempat berkembang 
biaknya nyamuk. Dengan demildan rawa harus dikeringkan 
atau dimanfaatkan dengan mengusahakan perbaikan-perbaikan. 
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Manfaat sanitasi adalah : 

I) Ke lestarian lingkungan dapat dipertahankan atau setidaknya 

dapat dikendalikan dari kerusakan-kerusakan dan pencemaran. 
2) Kesehatan lingkungan dapat d ipertahankan atau setidaknya 

dapat dikenda likan dari kerusaka n-kerusakan dan pencemaran. 
3) Bahan-bahan buangan dapat dimanfaatkan. 

Pengertian-pengertian yang be rkaitan dengan sanitasi adalah 
sebagai berikut. 

l) Air buangan semua cairan yang dibuang. 

2) Air buangan industri: air buangan proses dari industri yang 
t ida k mengandung kotoran manusia. 

3) A ir limbah: 8ernua jenis air buangan yang mengandung 

kotoran manusia, binatang atau tumbuh-tumbuhan. Air 
bua ngan tersebut yang mengandung buangan industri dan 

buangan kimia dapat j uga d isebut air limbah. 
4) A ir kotoran : a ir Iimbah yang hanya mengandung kotorab 

manusia. Air minum: a ir yang dibenarkan untuk diminum, 

dimasak, dan keperluan rumah tangga lainnya. 
5) Bak cuci: bak yang digunakan untuk mencuci yang pada 

umumnya ditempatkan di dapur, laboratorium, industri, dan 

tempat yang lainnya. 

6) Bak cuci tangan: bak yang hanya digunakan untuk cuci tangan 

dan muka. 
7) Pipa air buangan: pipa yang hanya menyalurkan buangan 

cairan tanpa kotoran manusia . 

8) Pipa air kotoran: pipa yang mengalirkan air limbah berisi 

kotoran manusia. 
9) R.iol: pipa yang digunakan untuk menyalurkan air limbah. 

1 O) Rio I gedung: bagian dari sistem drainase yang membentang 

clan ujung saluran pembuangan gedung dan menyalurkan 

buangannya ke saluran pembuangan kota, pribadi , sistem 

pembuangan air limbah pribadi atau tempat pembuangan 

lainnya. 
11) Riol gedung gabungan: rio I gedung yang mengalirkan a ir 

limbah dan ai r hujan. 
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12) Riol gedung air hujan: riol gedung yang hanya mcnyalurkan 
air Iimbah dan air hujan. 

13) Riol gedung saniter: riol gedung yang hanya mengalirkan air 
huj an. 

I 4) Riol kota: rio I yang disediakan untuk urn urn. 
15) Salur-an pembuangan gedung: bagian jaringan pipa terendah 

dari sistem drainase yang mencrima a ir buangan dari pipa air 
kotoran. air buangan dan pembuangan lainnya di dalam 
gedung dan mengalirkannya ke rio t gedung. 

16) Saluran pembuangan gedung gabungan: sal uran pcmbuangan 
gedung yang hanya menyalurkan a ir lim bah. 

17) Saluran pembuangan gedung air sanitcr: saluran pcmbuangan 
yang hanya menyalurkan air limbah. 

18) Saluran pembuangan gedung a ir hujnn: saluran pcmbuangan 
yang hanya menyalurkan air hujan. 

19) Saluran pengering bawal1 tanah: saluran yang dipasang di 
bawah/ di dalam tanah untuk mcngcringkan dan mcngalirkan 
air rembesan ke tempat pembuangan. 

B. ALAT SANITASI (PERANGKA T SAN ITER) 

Setiap bangunan yang dihuni manusia. baik itu rumah 

tinggal. pertokoan, perhotelan, kantor-kantor, seko lah-sekolah 
ataupun bangunan industri dan bengkcl selalu harus di lengkapi 

dengan peralatan sanitasi (sanita!y fixtures). Peralatan saniter 

dapat diidentifikasi sebagai semua peralatan yang dipasang pada 

awal instalasi pipa air kotor. Peralatan ini berfungsi sebagai wadah 

untuk menerirna air kotor atau air pembawa kotoran (pembilas 

kotoran) yang dihasilkan oleh manusia. Selain itu, peralatan 

saniter berfungsi juga sebagai alat untuk membawa air kotor 

dan/atau air pembawa kotoran ke dalam instalasi pipa air kotor. 

Secara umum peralatan saniter dapat dikelompokkan dalam 

tiga kelornpok utama, yaitu (1) peralatan saniter kelompok 

perawatan badan (tubuh) manusia, (2) peralatan saniter kelompok 

penampung dan pengalir kotoran tubuh manusia, dan (3) peralatan 
san iter kelompok masak dan cuci. 

' c 
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Pera latan saniter yang tennnsuk da lnm kclompok pcrawatan 
badan rnanus ia antara lain bak cuci tangan/muka (wastafcl), bidet, 

a lat mandi, dan bak mandi rcndam. Peralatan sanitc r kclompok 
pcnampung dan pengalir air kototan tubuh manusia antara lain: 

urinal (peturasan) dan kloset (WC). Scdangkan peralatan saniter 

kclompok masak dan cuci antara la in : bak cuci piring, bak cuci, 
dan mesin pencuci. 

Pada waktu pemasangan peralatan san iter pada instalasi pipa 
plambing perlu diperhatikan agar pcralatan sa nitcrnya tampak 

menarik dan dalam keadaan bersih, dan higienis. Olch karena itu, 

perlu dipcrhatikan agar alat saniternya mudah dibcrsihkan. Selain 
itu perlu pula diperhatikan agar bentuk peralatan saniternya 

sedcrhana dan sesuai dengan kondis i ruangan di mana alat saniter 
dipasang. Untuk . itu, perlu diperhatikan bahan dasar yang 

digunakan dalam pembuatan peralatan saniter tersebut. 

Untuk menetapkan jenis bahan dasar yang akan digunakan 

untuk pembuatan peralatan saniter, kita perlu memperhatikan agar 

barangbarang tersebut (1) tidak menyerap air (sedikit sekali 
menyerap air), (2) mudah dibersihkan dari kotoran, (3) tidak 

mudah berkarat, (4) relatif mudah diproduksi, dan (5) mudah 

dipasang. 

Berdasarkan persyaratan tersebut ada tiga rnacam bahan 

yang dianjurkan sebagai bahan 9asar pembuatan alat saniter yaitu 
keramik, metal, dan plastik. Oari ketiga bahan dasar pembuatan 

a lat saniter ini, bahan keramik adalah bahan dasar yang paling 

banyak digunakan untuk pembuatan peralatan saniter. Dalam hal 
ini, bahan keramik memiliki beberapa kelebihan jika dibanding 

dengan ba~an dasar lain, yai tu ( I) mudah dipelihara 

bu kebers ihannya; (2) mempunyai daya tahan yang kuat untuk 
melawan sebagian besar bahan pencuci (pembersih); (3) sangat 

higienis karena tidak berpori dan tidak ada ruang yang dapat 

dipakai sebagai tempat bersarangnya kuman (bakteri): serta (4) 

permukaannya Hein dan dapat diberi warna yang menarik. 
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C. PERALA TAN SANITER PERA W AT AN BAD AN 
BAGIAN ATAS 

Peralatan saniter digunakan untuk mencuci bagian-bagian 
badan sebelah atas seperti tangan, muka, kepala (rambut), mulut 
(gigi), dan bagian-bagian atas disebut bak cuci atau wastafel. 

Secara umum wastafel digambarkan sebagai berikut. 

, :=-. t 1 .. , 

lr( *· ! ~~ c_-G- J. 
Tampak atas 

Pen am pang 

Gambar 5. 1. Wastafel 
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Tampak atas 

44 

Penampang 

Dari segi penggunaannya bak cuci atau wastafel dapat 
dibedakan menjadi dua bak cuci tangan dan ba~ cuci muka. Bak 
cuci tangan hanya digunakan untuk_mencuci tangan. Tetapi, bak 
cuci muka selain digunakan untuk mencuci tangan, digunakan 
juga untuk mencuci muka, rambut (kepala), mulut (sikat g igi), dan 
bagian-bagian badan sebefah atas yang lain. 

Sesuai dengan penggunaannya, bak cuci tangan pada 
umumnya ditempatkan di ruangan khusus we atau we umum 
dan di rumah makan atau restoran. Sementara itu bak cuci muka 
pada umumnya banyak dipakai di kamar mandi hotel dan kama( 
mandi rumah tinggaf tipe besar. 

Selain perbedaan di atas, perbedaan lain antara bak cuci 
tangan, bak cuci muka adalah dalam hal ukuran bak cucinya. Bak 
cuci tangan pada umumnya diproduksi dengan ukuran panjang 
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antara 350 mm sampai 500 mm dan ukuran Iebar antara 250 mm 
sampai 340 mm. 

Adapun ukuran bak cuci muka padaumumnya dibuat dengan 
pan-Nang antara 550 mm sampai 710 mm dan Iebar antara 410 mm 
sampai 590 mm. 

A 'C ,. .. , j ~"O 
e e. L•h4Lf 

Bak cuci tangan 

A 

Bak cuci muka 

Gam bar 5.2. Bak cuci tangan dan bak cuci muka 

Agar bak cuci tangan atau bak cuci muka dapat digunakan 
secara optimal, maka pada waktu pemasangannya, perlu 
diperhatikan tinggi pemasangan alat saniternya dari lantai dan luas 

ruangan yang dibutuhkan. Besarnya tinggi pemasangan bak cuci 
tangan atau bak cuci muka ditetapkan berdasarkan ukuran tubuh 
dari orang yang akan menggunakan kedua alat saniter tersebut. 

1 K Fll 

Gambar 5.3. Tinggi pemasangan bak cuci tangan/muka. 
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Besarnya tinggi pemasangan bak cuc i tangan/muka (h 1) 

dapat d i hitung dengan rumus "Fearich" sebagai berikut. 

I h, = 0.482 H + s 

.. _. 

Di mana: H = tinggi rata-rata orang dewasa untuk Indonesia antara 
1,60 m sampai J ,70 m 

S = tinggi rata-rata sol sepatu 

Sementara itu, besarnya ukuran ruangan yang diperlukan 
untuk bak cuci tangan dan bak cuci muka d itentukan berdasarkan 
besarnya kebutuhan ruangan untuk gerakan tubuh dari orang, yang 
akan meng&'tmakan alat sanitemya. Bak cuci tangan untuk orang 
dewasa, rnisalnya memerlukan ruang gerak dengan panjang antara 
600 mm sampai 700 mm dan Iebar 450 mm sampai 500 mm. 
Namun demikian. ruang gerak untuk bak cuci muka orang dewasa 
memerlukan panjang 900 mm dan Iebar 550 mm sampai 600 mm. 
Secara visual , besarnya ruang gerak kedua alat saniter, tersebut 

dapat dilihat dalam gambar berikut. 

· •·L• . • • 'f_• • • •I• ·" 
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Gambar 5.4. Ukuran ruang gerak bak cuci tangan 
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Gambar 5.5. llustrasi ruang gerak bak cuci tangan 

Selanjutnya sebagai ilustrasi, berikut diberikan contoh dari 

tinggi pemasangan dan ukuran bak cuci tangan tipe Studio 45 
buatan PT KlA fndonesia. 
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Gambar 5.6. Tinggi pemasangan 
dan ukuran bak cuct 
tangan tipe studio 35 
produksi PT K.JA 
Indonesia 

Gambar 5.7 . Tinggi pemasa
ngan dan ukuran bak 
cuci muka dinding tipe 
"Susan" produksi PT 
KfA 

Ukuran tinggi pemasangan bak cuc i muka besamya 
tergantung pada cara pemasangan bak cucinya. Bagi bak cuci 
muka yang dipasang menumpu di lantai atau yang biasa disebut 
bak cuci muka "pedestal ", contoh tinggi pemasangannya da~ 
ukuran-ukurannya yang lain dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 5.9. Tinggi pcmasa ngan dan ukurnn bak cuci muka mcja 

tipc "Rondalin" buatan PT KlA I ndo ncsia. 
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Gambar 5.1 0. Tinggi pemasangan dan ukuran bak cuci muka Y2 
meja tipe ''tulip" produksi PT. KIA Jndonesia 

D. PERALATAN SANITER UNTUKPERAWATAN 
BAD AN BAG IAN BA WAH 

Salah satu peralatan saniter termasuk da\am kelompok 
perawatan badan bagian bawah adalah bidet. Kata bidet berasal · 

dari kata "bide" dalam bahasa Perancis yang mempunyai arti kuda 
kec il. Pemberian nama bidet untuk alat saniter ini dihubungkan 

dengan bentuk dan cara orang menggunakan bidet yang mirip 

seperti orang duduk di atas kuda kecil . 

Bidet pertama kali digunakan pada pertengahan abad ke-16 

di Perancis dan Inggris. Salah satu bidet sudah berumu~ ± 200 
tahun adalah yang terdapat di Museum Perancis. Bentuk Bidet ini 

mirip seperti sebuah kursi malas dengan bak cuci pada alas 

duduknya. Sesuai dengan fungsinya, bidet digunakan untuk 

mencuci kaki , pangkal paha, dan alat kelamin wanita sehabis buang 

air kecil. Bidet pada umumnya terbuat dari porselen atau keramik. 
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Bcrdasarkan cnra pemasangannya dikenal dua macarn bidet, yaitu 

bidet yang menggantung di d inding, dan bidet yang menumpu di 
lantai. 

Salah satu contoh bidet yang mcnggantung di dinding yang 
terdapat di pasaran adalah bidet "Laguna" produksi PT KIA 

Indonesia yang ukuran dan tinggi pemasangannya seperti pada 
gambar berikut ini. 

r---- 570 ---
110 

Gambar 5. I I . Ukuran dan tinggi pemasangan bidet "Laguna" 

produksi PT KIA Indonesia. 

Adapun contoh bidet yang menumpu di Jantai dan banyak 

terdapat di pasaran adalah bidet "Concord" produksi PT KIA 

Indonesia. Ukuran dan tinggi pemasangannya dapat dilihat pada 
gambar berikut ini. 

' 
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Gam bar 5. I 2. Bentuk, ukuran, dan tinggi pemasangan bidet 
"Concord", produksi PT KJA Indonesia 

E. PERALATAN SANITER UNTUK PERAWATAN 

SELURUH BADAN 

Mandi merupakan salah satu cara san\ter untuk perawatan 

seluruh badan telah banyak diketahui manfaatnya. Umumnya 
mandi dilakukan minimal dua kali sehari. Hal tersebut 
dilaksanakan oleh masyarakat. Selain itu, mandi telah pula 
dianggap menjadi bagian dari pemeliharaan kesehatan, terutama 
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perawatan kesehatan seluruh badan. Oleh karena itu. peralatan 

saniter untuk perawatan seluruh badan dapat diidentikkan dengan 

peralatan san iter untuk mandi. Terdapat dua macam peralatan 
san iter untuk mandi, yaitu ( 1) mandi susu dan (2) bak mandi 

berendam. 

I. Mandi Dus (Pancurao) 

Kata dus yang terdapat dalam istilah mandi, berasal dari 

kata Latin "ducia" yang berarti air pancur. Dari pengertian istilah 

tersebut, mandi dus dapat diartikan sebagai mandi di bawah 
pancuran. Pengertian ini sejalan pula dengan perlengkapan mandi 

dus yang terdiri dari (1) pancuran mandi dan (2) bak mandi dus. 

Pancuran mandi adalah suatu alat tempat berasalnya air yang akan 

dipakai mandi. Apabi Ia dilihat dari cara peinasangannya, 
pancuran mandi dibedakan atas (1) pancuran mandi yang dipasang 

tetap pada dinding (fzxed shower) dan (2) pancuran mandi pegang 

yang disambungkan dengan pipa fleksibel (hand shower). Bak 
mandi dus berbentuk empat persegi dan dibuat dari pelat baja atau 

besi tuang yang dilapis email, plexy gas, keramik atau batu buatan 
(acrylic). 

Tern pat mandi dus pada umumnya dibangun/dipasang dalam 

rumah tinggal untuk keluarga yang kccil atau sebag ian tempat 
mandi tambahan di samping bak mandi rendam (bath up} dalam 
rumah tinggal yang besar atau kamar mandi dalam kamar hotel. 

Tempat mandi dus lebih banyak disukai jika dibandingkan dengan 

bak mandi rendam. Alat ini karena mandi dus mempunyai 
keuntungan ( l) lebih sedikit membutuhkan ruang bangunan, (2) 

Jebih hemat menggunakan air bersih, dan (3) wa~'1u yang 

dig unakan untuk mandi lebih cepat. 

Dikenal dua macam pemasangan bak mandi dus, ya itu : (l) 

dipasang di atas Jantai dan (2) dipasang di bawah Iantai. 
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Gambar 5. 13. Bak mandi dus dipasang di atas lanta i. 

:>< 
.-J 

- l;i II ! !~ 

i . 
i 

i 
Gambar 5.14. Bak mandi dus dipasang di bawah lantai 

T inggi pemasangan peralatan mandi dus (pancuran dan stop 

keran) tergantung dari ukuran tinggi orang yang 
menggunakannya. Akan tetapi, tinggi ·pemasangan peralatan 
terscbut dapat diukur dari lantai dan d isesuaikan dengan ketentuan 
seperti pada gambar di samping ini . Adapun ukuran-ukuran tinggi 
pemasangan alat tersebut dapat diambil pada tabel berikut ini. 

r-
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Tabel 5. 1. Tinggi pe masa
ngan a lat mandi 

dus 

• bat IIIIIICii diS citiala 4bri lufli 
I 

DibnU 
Dlus Dlbml 11-Uc. 

40-45 30-35 25-30 

100-115 100.115 100 

ss~ 45-SO 4645 

160-165 160--165 145-150 

190 186-190 175-18() 

~s 40-45 4045 

60 6() 60 

Kctcrangao: 
hi = tinggi sandaran untuk kaki 
bh = tinggfkcran putnrdn air . 
hbl = tinggi pancuran untuk kakt 
hb2 = tinggi pancuran untuk badan 
hb3 = tinggi pnncuran untuk kcpala 
wx = jarak. gantungan pancuran 

dcngan dinding 
wb = jarnk keran putar air dcngan 

dinding 

Garnbar 5.15. Ketentuan tinggi pemasangan a lat mandi dus. 

Untuk menjaga ai r agar pancuran ketika sedang dipakai 
mandi tidak berpencaran keniana-mana. tempat mandi dus ditutup 
dengan dinding. Terdapat tiga macam dinding tempat mandi dus. 
yaitu (1) dinding garden plastik, (2) dinding fiber gel as, dan (3) 
dinding berbentuk kabin. Bentuk dinding garden plastik dapat 
dilihat pada gambar di sam ping ini. 

Berdasarkan bentuk konstruksinya dinding fiber gelas 
dikenal dengan tiga jen is, yaitu (1) dinding fiber gelas fix (kaku) 
dengan pintu lipat, (2) dinding fiber gelas dengan pintu sarong, 
dan (3) dinding fiber gelas berbeinitikiripin1itu sarong membuka 
dan sudut. 
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Gambar 5. 16. Dinding mandi dus dengan fiber gelas 

Sementara itu dinding mandi dus berbentuk kabinet dapat 

dilihat dalam gambar berikut. 

Gam bar 5. I 7. Dinding mandi dus dengan bentuk kabin. 

2. Bak Mandi Rendam (Bath Tub) 

Peralatan saniter untuk perawatan seluruh badan yang lain 

adalah bak mandi rendam (bath tub). Mandi dengan 
menggunakan bak mandi rendam sudah lama dikenal -dalam 
peradaban manusia. Hal itu terbukti dengan ditemukannya bak 
mandi rendam dari istana Minos Raja Knossos, yang terletak 5 km 
di selatan Heraklion, Pulau Kreta. Bak mandi ini diduga telah 
digunakan antara 1800-1450 sebelum Masehi . Adapun bentuk 

dari bak mandi itu dapat dilihat pada gam bar berikut. 
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Gambar 5.18. Bak mandi rendam dari istana Minos, Raja Knossos 

Dewasa ini bak mandi rendam telah banyak digunakan di 
rumahrumah tinggal ukuran besar dan kamar-kamar hotel. Bak 
mandi rendam dibuat dari bahan pelat baja yang dilapisi email, 
plastik (akrilik atau pollster),. dan manner. Bak mandi rendam 
pada umumnya diproduksi datam 4 kategori besaran ukuran yaitu 
( 1) bak mandi rendam nonnal., (2) bak mandi rendam pendek, (3) 
bak mandi rendam bertingkat, dan (4) bak mandi rendam besar. 
Agar lebih jelas perhatikan gam bar berikut. 

---~-H..._--~-. 

·--- - 10..----, - - ----710------

Gambar 5.19. Kategori besaran ukuran bak mandi rendam. 

Pada pemasangan bak mandi rendam harus dilengkapi dengan 
peralatan, seperti (1) kran untuk bak mandi dan pancuran (bath dan 
shower). (2) pancuran pegang (hand shower). (3) pipa (selang) 
fleksibeJ 150 em, ( 4) gantungan pancuran pegang, dan (5) 



PLAMDING DAN SANITASJ BANGUNAN GEDUNG -·-·--- - 107 

pegangan tangan. Pemasangan peralatan-perala!an tersebut 
hendaknya memerhatikan keteirtuan seperti yang terdapat pada 

Gam bar 4.20. 

Adapun ukuran-ukuran pemasangan (bak mandi + peralatan) 

yang perlu diperhatikandi antaranya sebagai berikut: 
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Kcterangan: 
h = tinggi bak mandi 

rendam dari lantai 
(= 55em) 

hh = tiuggi keran dari 
lantai (= 70 em) 

hb1 = tinggi gantungan 
pancuran pegang 
untuk badan 1 15 
em) 

h~= tinggi gantungan 
pancuran pegang 
untuk kepala (= 
175 - 190 em) 

hd = jarak air dingin dan 
airpanas(= 15 
em) 

wb = jarak titik tengah 
keran air dingin 
dan keran air 
panas dengan 
dinding (= 52,5 
em) 

Gambar 5.20. Ketentuan ukuran pemasangan pera\atan bak 
mandi rendam 

Salah satu contoh bak mandi rendam yang banyak 
digunakan di lapangan adalah bak mandi rendam "Concord" 

produksi PT KlA Indonesia. Adapun bentuk, ukuran, dan· tinggi 

montase atau pemasangan bak mandi rendam "Concord" ini, dapat 

dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 5.21. Bentuk dan ukuran bak mandi rendam "Concord" 
buatan PT KIA Indonesia 

F. PERALATAN SANITER PENAl\fl>UNG KOTORAN 
MANUS lA 

Berdasarkan wujud dan bentuk kotoran yang dihasilkan 
manusia, terdapat dua macam peralatan saniter penampung 
kotoran manusia. Peralatan saniter yang pcn.ama ialah pcralatan 
saniter penampung kotoran cair dan umumnya dikcnal dengan 
nama urinoir atau peturasan. Peralatan sanitcr yang kedua adalah 
peralatan saniter penampung kotoran padat dan umumnya dikenal 
dengan nama we alau kloset. 

1. Urinoir (Peturasan) 

Pada rumah-rumah tinggal sederhana, kamar mandi atau 
we sekaligus berfungsi sebagai tempat huang air kecil. Jadi, 
tidak dipasang urinojr yang khusus. Akan letapi, pada rumah· 

tinggal yang mewah dan bangunan lainnya seperti di gedung
gedung bioskop, gedung pertemuan serta bengkel industri/pabrik. 
urinoir itu dipasang dalam tempat tersendiri. Biasanya terpisah 

dari kamar mandi dan we, tetapi biasanya berdekatan. 
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Jurnlah penempatan urinoir pada tiap bangunan berbeda
beda, tergantung kebutuhannya, discsuaikan dengan jumlah orang 

yang nkan mcnggunakannya. Jadi, dalam perencnnaannya harus 
discsuaikan dengan fungsi bangunan itu. Untuk itu dapat kita 

gunakan buku Pedoman Plambing Indonesia sebagai petunjuk 

dalam perencanaannya. Urinoir itu dapat dibuat dari pasangan 

batu atau pasangan beton (peturasan/palung). Lebih baik lagi jika 
urinoir itu dibuat dari bahan porselen, yang banyak dijual dalam 
berbagai bentuk dan kualitas. 

Urinoir dipasang pada dinding tembok diperkuat dengan 

disekrupkan pada klos kayu yang dilanam dalam dinding tembok. 
Kedudukan urinoir itu akan lebih kuat pada dinding tembok 

karena selain diperkuat dengan sekrup, juga didukung oleh pipa 

pembuang dan pipa. Urinoir itu dipasang pada dinding tembok 

dengan ketinggian disesuaikan dengan keadaan setempat. Untuk 

~kuran orang-orang Indonesia, urinoir• itu diletakkan dengan 
ketinggian minimal 50 em di atas lantai. Sementara itu untuk 

ukuran orang Eropa, penempatannya itu lebih tinggi dari ukuran di 
atas. 

Tampak depan Penampang 

Gambar 5.22. Urinoir 

2. Kloset a tau Jam ban 

Peralatan saniter yang umum digunakan untuk tempat 

pe_mbuangan kotoran padat tubuh manusia adalah kloset atau 
kadang-kadang disebut juga jamban. KJoset atau jamban dalam 
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bahasa sehari-hari dinamakan ,dengan istila h we. Istilah We 
berasal dari kata bahasa lnggris water ,closet. Jika diterjemahkan 

ke bahasa Indonesia berarti air yang menutup atau memisahkan 

bagian bawah kloset dengan bagian atasnya. Air pe nutup ini 

berfungsi untuk mencegah bau kotoran yang terdapat di bagian 

bawah kloset naik ke atas memasuki ruangan, seh ingga tidak 

mengganggu penghuninya. Sistem water closet digunakan dan 

dipatenkan oleh seorang lnggris bernama A lexander Cumming 

pada tahun 1775. Bentuk awal WC dapat dilihat pada gambar 
berikut ini. 

Garnbar 5.23. Konstruksi "water closet" c iptaan A. C umming 

Berdasarkan cara penggunaannya kloset yang terdapat di 

pasaran bila dilihat dari cara penggunaannya dibedakan atas dua, 
yaitu kloset jongkok dan kloset duduk. Kloset jongkok digunakan 

sambil j ongkok, sedang kloset duduk digunakan sambi I duduk. 

a . K\oset Jongkok 

Peralatan saniter kloset jongkok saat ini masih banyak 
digunakan di Indonesia terutama dalarn rumah-rumah tinggal 

golongan seaerhana. Kloset ini pada awalnya pibuat dari bahan 
teraso. tetapi akhir-ak.hir ini sudah banyak yang dibuat dari bahan 
keramik. K\oset jongkok yang dibuat dari bahan keramik banyak 
disukai karena lebih mudah membersihkannya dan lebih higienis. 

Salah satu kloset jongkok yang banyak terdapat di pasaran 
adalah kloset jongkok "Rapiex" buatan PT KIA Indonesia. 
Adapun bentuk, ukuran, dan tinggi pemasangan (montase) kloset 

dapat dilihat pada gambar berikutini. 
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Pada hakekatnya, kloset j ongkok mempunyai kelebihan jika 
dibandingkan denang kloset duduk, tersebul karena: 

( I) lebih baik terhadap kesehatan sebab (1) tidak ada kontak 
tuhan) antara kulit pemakai dengan pcrmukaan klosct sehingga 

tidak dimungkinkan adanya penularan penyakit kulit di antara 

para pengguna kloset dan (2) dengan posisi jongkok, jauh 
lebih mudah mengeluarkan seluruh kotoran tubuh melalui 
lubang dubur. 

(2 ) harganya lebih inurah dan perawatannya lcbih mudah . 

• c.u 

L ____ --·-·-

Gambar 5.24. Bentuk, ukuran, dan tinggi pemasangan 
klosetjongkok "Rapiex" buatan PT KIA Indonesia 

b. Kloset Duduk 

Akhir-akhir ini, penggunaan kloset duduk sebagai pengganti 

kloset jongkok terutama dalam kamar mandi hotel semakin 
banyak dilakukan. Hal ini disebabkan kloset duduk lebih kelihatan 

bers ih dan nyaman dalam penggunaannya. Berdasarkan cara 
pemasangannya, kloset duduk dapat dikelompokkan dalam dua 

j e nis, yaitu ( l) kloset duduk yang menumpu di lantai dan (2) 

kloset duduk yang menggantung di dinding. 
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Salah satu kloset duduk menumpu di Jantai yang banyak 

terdapat di pasaran indonesia adalah kloset duduk "Concord" 

produksi PT KIA indonesia. Adapun bentuk dari kloset dapat 
dilihat gambar dan ketentuan tinggi pemasangannya , dan 

ukurannya pada gambar berikut. 

r-----6:10---

~--.14 . 

--410----. 

· 390 

Gambar 5.25. Ukuran dan tinggi pemasangan kloset duduk yang 
menumpu di lantai tipe "Concord" produksi PT 
KIA Indonesia 

Jenis kloset duduk yang lain dan banyak digunakan adalah 
kloset duduk yang pemasangannya ditempelkan pada dinding 
atau biasa disebut kloset duduk menggantung di dinding. Kloset 
ini mempunyai keJebihan jika dibandingkan dengan kJoset duduk 
menumpu di lantai, yaitu lantai WC-nya mudah dibersihkan dan 
kelihatan lebih bersih dan rapi. Ketentuan tinggi pemasangan dan 
ukuran kloset duduk yang menggantung di dinding dapat dilihat 
pada gambar berikut. 
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Gam bar 5.26. Tinggi pemasangan dan ukuran kloset duduk yang 

menggantung di dinding tipe "Laguna" produksi 
PT KIA Indonesia. 

G. PERALA TAN SANITER KELOMPOK MASAK 

Salah satu peralatan saniter yang menjadi sumber air kotor 
dan pada umumnya ditempatkan di dapur adalah bak cuci. 
Peralatan sa niter m 1 berfungsi untuk tern pat 
mencuci/membersihkan peralatan masak dan makan seperti 
wajan, piring, gelas, dan peralatan-peralatan makan dan masak 

yang lain. 

Terdapat berbagai macam bentuk bak cuci, yang umum 

tersedia di pasaran, di antaranya (1) bak cuci dengan satu baskom, 
(2) bak cuci dengan dua baskom, (3) bak cuci dengan satu baskom 
dan satu meja pengering, dan ( 4) bak cuci dengan dua baskom dan 
satu meja pengering. Secara visual, bentuk dan ukuran dari 
keempat tipe bak cuci tersebut dapat dilihat pada gambar berikut. 
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BentukSink 

Gambar 5.27. Bentuk dan ukuran sink 

Ukuran Sink 
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Pada umumnya, bak cuci dibuat dari bahan pelat baja tahan 
karat (stainless steel). Pemilihan bahan ini didasari oleh beberapa 
alasan, yaitu (1) kuat dan tahan terhadap karat, (2) tahan terhadap 
perusakan oleh karena panas, (3) dapat menahan tumbukan tanpa 
mudah penyok, dan (4) relatif mudah dibersihkan. 

. 
I . 



pz 

PLi\l\IDING DAN SAN IT ASI BANGUNAN GEDUNG ·--- 11 5 

BABVI 

PERALA TAN DAN BAHAN PENGERJAAN 

Dalam pelaksanaan pekerjaan plumbing banyak peralatan 

yang digunakan. Jenis peralatan yang dipakai dalam pekerj aan 
plumbing disesuaikan dengan apa yang dibuatan kerjakan. Adapun 
jenis-jenis peralatan plumbing yaitu: 

1. Meteran 

Meteran terbuat dari berbagai maeam bahan dan bentuk. 
Bahan pembuatan meteran yaitu dari kayu, pita baja, pita kain, 
plat baja, dan lainnya. Meteran kayu terbuat dari bahan kayu 

yang ukurannya panjang ± 1 met<:r, tebal 1 -2 em, dan Iebar 4 -
7 em. Sebelah sisinya dibuat miring diberi ukuran dalam em. 

Meteran kayu lipat dengan panjang I meter terbuat dari kayu 

dengan ukuran tebal 0,3 em, Iebar 1 - 2 em dan terdiri dari 4 - 6 
bilah kayu dengan panjang masing-masing ± 20 - 25 em. 

Ujung-ujung bilah saling dihubungkan dengan engsel dari 

logam (disambung memanjang) sebingga panjangnya mencapai 

1 meter. Sebelah sisinya diberi ukuran dalam em. Berikut 

merupan gam bar dari meteran yang terbuat dari kayu. 

~ I '\ ~ &) ! •t ) , • t '\ l '\ t l( o l , t 5 ·:-\ 
Metenn luyu 

Gambar 6.1. Macam-maeam Meteran kayu 



pz 

PLi\l\IDING DAN SAN IT ASI BANGUNAN GEDUNG ·--- 11 5 

BABVI 

PERALA TAN DAN BAHAN PENGERJAAN 

Dalam pelaksanaan pekerjaan plumbing banyak peralatan 

yang digunakan. Jenis peralatan yang dipakai dalam pekerj aan 
plumbing disesuaikan dengan apa yang dibuatan kerjakan. Adapun 
jenis-jenis peralatan plumbing yaitu: 

1. Meteran 

Meteran terbuat dari berbagai maeam bahan dan bentuk. 
Bahan pembuatan meteran yaitu dari kayu, pita baja, pita kain, 
plat baja, dan lainnya. Meteran kayu terbuat dari bahan kayu 

yang ukurannya panjang ± 1 met<:r, tebal 1 -2 em, dan Iebar 4 -
7 em. Sebelah sisinya dibuat miring diberi ukuran dalam em. 

Meteran kayu lipat dengan panjang I meter terbuat dari kayu 

dengan ukuran tebal 0,3 em, Iebar 1 - 2 em dan terdiri dari 4 - 6 
bilah kayu dengan panjang masing-masing ± 20 - 25 em. 

Ujung-ujung bilah saling dihubungkan dengan engsel dari 

logam (disambung memanjang) sebingga panjangnya mencapai 

1 meter. Sebelah sisinya diberi ukuran dalam em. Berikut 

merupan gam bar dari meteran yang terbuat dari kayu. 

~ I '\ ~ &) ! •t ) , • t '\ l '\ t l( o l , t 5 ·:-\ 
Metenn luyu 

Gambar 6.1. Macam-maeam Meteran kayu 
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Meteran pipa baja (metcran ro l) terbuat dari pita baja 
dengan Iebar I em dan panjangnya bervariasi yaitu: 2 meter, 4 
meter dan 5 meter. Pita baja ini dibcri ukuran dalam em dan 
millimeter scrta digulung masuk dalam sebuah rumahan. Sesuai 
dengan namanya, meteran dibual dari pelat logam yang 
bentuknya ada bertentuk bulat dan ada yang persegi. 

Selain meteran tcrbuat dari pita baja, ada juga yang 
terbuat dari pita kain dengan par1jang yang bervariasi berkisar 5 
sampai 8 meter. Meteran ini mempunyai rurnahan yang terbuat 
dari kayu atau baja. Gambar berikut merupakan gambar dari 
meteran pita baja dan pita kain. 

Gambar 6.2. Meteran dari pita baja dan meteran dari pita kain 

Meteran dalam pekerjaan plumbing diperunlukkan untuk: 
• Pengukuran panjang pada pelaksanaan pekerjaan 

bangunan, 
• Pengkuran panjang benda-benda kerja, 
• Pengukuran panjang barang atau benda hasil kerja, dan 

Jainnya 

Cara perawatan meteran agar terpel ihara yaitu: 
• Simpanlah baik-baik dalam keadaan bersih. 
• Lipat atau gulung dengan hati-hati suapaya tidak 

mudah rusak, 

• Lindung alat (meteran) dari pukulanlbenturan dengan 
benda-benda yang keras. 

' 



J 

PLAMBING DAN SANITASI BANGUNA N GEDUNG - ----- 117 

2. Alat Pcnyipat Datar 

Alat penyipat datar dapal dibuat dari berbagai macam 
bahan. Alat sipat datar kayu terdi ti dari batang kayu sebagai 
rumahan dan tabung kaca yang berisi zat cair dengan line! 
(gelembung). Alat sipat datar plastik dibuat dari selang plastik 
dengan diameter I - 2 em, dengan panjang menurut kebutuhan 
yang d iisi dengan air. Alat sipat datar logam terdiri dari logam 
sebagai rumah dan tabung kaca yang beris i zat cair dengan libel 

(gelernbung airO. Berikut merupakan gam bar alat sipat datar. 

Gambar 6.3. Macarn Alat Penyipat Datar 

Fungsi dari a lat penyipat datar ini , diantaranya: 

• Alat sifat datar kayu atau logam dapat digunaan untuk 

rnenentukan garis datar atau bidang datar, dengan 

menggunakan libel (gelembung air) 

• Alat sifat datar dari kayu atau logam dapat dig unakan 

untuk menentukan garis vertikal (tegak) atau bidang 

vertikal dengan menggunakan libel (gelernbung) sipat 

datar yang menyilang (novo tegak) 

• Alat sifat datar dari pita plastik hanya dapat digunakan 
untuk menentukan garis datar atau silang bidang datar. 

Cara perawatan alat s ifat datar antara lain 

• Lindung a fat dari pukufan benda keras 

• Simpan dengan baik dalam keadaan bersih 
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• Jangan digunakan untuk pe kerjaan yang meny impang dari 

petunjuk penggunaan. 

3. Unting-Unting 
Untung-unting terdiri atas beberapa macam bahan. yaitu : 

• Logam anti karat sebagai bandul 

• Tali bcnang sebagai tali, 

• Kayu sebagai alat luncur. 
Fungsi unting-untung dalam pekerjaan bangunan, diantaranya 

untuk: 

• Menentukan garis vertikal (tegak) bidang vertikal atau 

bidang tegak lurus terhadap garis datar, 

• Menentukan letak titi k tegak Iurus di bawah suatu titik 

di atasnya. 

Cara menggunakan unting-unting, yaitu sebagai berikut: 

• Menempelkan kayu antar luncur pada bidang s isi tiang 

yang akan dijadikan tegak, 

• Gantungkan bandu I dari logam dan luncurkan naik 

turun dengan ta\i \uncur, 
• Singgungkan bidangnya pada sisi bandul. 

Untukje lasnya lihat gambar berikut. 

Alat luncur 

Gam bar 6.4 . Unting-unting 

.... 
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Gam bar 6.5. Cara mcnggunkan unting-unting 

4. Benang 
Benang dibuat dari pintalan kapas, serat ram1, atau benang 
plastik. Fungsi benang diantaranya untuk: 

• Mencntukan garis lurus, 
• Menentukan garis datar, 
• Menentukan pasangan yang lurus, 
• Meluruskan plesteran, menggantungkan unting-unting. 

Cara menggunakan benang adalah sebagai berikut: 
• Rentangkan benang yang kuat hingga lurus, 

• Hindarkan gangguan batang, rumput, atau benda lain 
yang dapat mengganggu penarikan benang tersebut. 

Cara perawatan benang diantaranya gulunglah secara baik-baik 
agar tidak kusut dan kemudian simpan di tempat yang kering 

dan bersih. 

5. Siku 
Siku dapat dibuat dari logam atau kayu. Sudut siku-siku dapat 
dibuat dengan menggunakan tali atau batang yang SJStnya 
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berbanding 3 : 4 : 5 . .Dengan demikian, sudut dihadapan sisi

sisinya berbanding (dalil Phytagoras). Fungsi siku adalah untuk 

membuat sudur 90° (siku-siku) antara dua buah garis atau 
bidang rata. 

Siku logam Siku kayu 

Gam bar 6.6. Macam Siku 

Cara menggunakan siku-siku yaitu sebagai berikut: 

• Siku logam atau kayu dapat langsung 

dipasang/diletakkan pada tempat s iku-siku, 

• Tali harus direntangkan lurus-lurus, sedemikian 

sehingga tersusun siku-siku dengan perbandingan 

panjang sisi-sisi adalah 3 : 4 : 5. 

~ Patok 

Be nang 

Gambar 6.7. Membuat Sudut Siku dengan Perbandingan Sisi. 

6. Patok 
Patok dibuat dari kayu dengan beberapa macam uk.'Uran dan 
bentuk. Fungsi patok diantaranya adalah: 

• Memberi tanda kedudukan titik atau tempat, 

• Memasang benang dengan tinggi tertentu (m isa l 

setinggi Jantai), 
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• Memasang papan piket atau papan bangun 
(bouwplank) untuk menentukan tinggi Jantai bangunan. 

Cara menggunakan adalah patok dipasang vertikal ke 
dalam tanah sedalam kira-kira 20 - 25 em. Pemancangan patok 
j angan terlalu dalam supaya mudah dicabut kcmbali. 

Cara perawatan patok yaitu: 

• Memukul patok jangan keras-keras, 

• Pukullah patok tepat di tengah kepalanya, supaya tidak 
pecah (terbelah), 

• Jangan menggunakan patok untuk memukul. 

7. Palu 

Palu terbuat dari berbagai macam bahan, diantaranya dari 
logom/besi dan dari kayu. 
a. Martil atau Palu Besi. Palu besi ini dibuat dari baja dengan 

dibe ri tar;1gkai dari kayu. Palu besi terdi ri atas beberapa 
macam bentuk dan ukuran. Berat palu besi ada yang !12 kg, 
I kg, dan 1 ,5 kg. 

Fungsi martil besi adalah: 

• Bentuk lancip, untuk memukul, 

• Bentuk konde, untuk memukul, 

• Bentuk cabang, untuk memukul dan mencabut 
paku. 

b. Godam. Godam disebut juga dengan bodem atau pbesar. 
Benti.Jknya seperti martil tetapi ukurannya lebih besar dan 

lebih berat. Berat godam ada yang 2 kg, 3 kg dan sampai 
I 0 kg. Panjang tangkai godam lebih kurang 0,5 sampai l 
meter. Fungsi godam diantaranya yaitu: untuk 
memancang/memukul patok dan untuk memecah batu. 

c. Martil kayu yaitu martil yang bahannya terbuat dari kayu. 
Fungsinya yaitu: memukul patok, memasang ubinlkramik, 
penyetelan sambungan kayu 

d . Ada beberapa jenis lain dari palu yang peruntukkannya 

sesua i jenis pekerjaan, seperti palu tukang batu, palu 
tukang bata, palu tukang ta lang, dan palu katu berat. 
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c. Martil kayu yaitu martil yang bahannya terbuat dari kayu. 
Fungsinya yaitu: memukul patok, memasang ubinlkramik, 
penyetelan sambungan kayu 

d . Ada beberapa jenis lain dari palu yang peruntukkannya 

sesua i jenis pekerjaan, seperti palu tukang batu, palu 
tukang bata, palu tukang ta lang, dan palu katu berat. 
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Gambar 6.8. Macam-Macam Palu Besi. 

8. Cctok. 
Cetok adalah alat untuk mencetok adukan semen, tanah_ 

dan sebagainya. Cetok dapat digunakan sebagai alat memasang 
batu bata, ubin, kramik dar:t lainnya. Alat ini terbuat dari pelat 
logam yang berbentuk oval kecil atau besar dengan tangkai dari 
kayu. 

a. Cetok Bulat. Fungsinya adalah: takaran pada waktu akan 

mencampur bahan-bahan adukan!spesi, menempelkan 
adukan semen atau memplester dan meratakan pleseteran 
dinding. 

b. Cetok lonjong. Fungsinya adalah untuk memperhalus 
(mengaci) atau memoles agar rata. 

Cara perawatannya adalah setelah digunakan cetok 
dicuci kembali untuk menghindarkan mengerasnya s isi semen 
atau adukan pada cetok. 

Gambar 6.9. Cetok Semen (bulat) 

__, 
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9. Sckop 

Sckop adalah alat penggali tanah atau pas1r. Alat 1n1 

bertangkai panjang dan terbual dari kayu. 

Fungsi sckop diantaranya yaitu: 

• Mengambil bahan-bahan susun (kapur, pas tr, semen) 
untuk adukan, 

• Mengambil tanah dari lubang atau memindahkan tanah, 

• Mencampur bahan-bahan adukan (spesi) 
Cara mcrawat skor yaitu: 

• Mencuci bersih sehabis dipakai , 
• Memperbaiki/mengganti segera. jika tangkainya patah 

atau rusak, 

• Hindari pemakaian untuk pekerjaan yang menyimpang 

dari petunjuk penggunaan. 

Gam bar 6.1 0. Gam bar Sungkup (Sekop) 

10. Lioggis 
Linggis dibuat dari batang besi/baja dengan bentuk 

tampung bulat. Panjang lebih kurang 1 - I ,5 meter. Salah satu 
ujungnya pipih, sedangkan ujung yang lain bercabang dan 
melengkung. Cara menggunkannya yaitu: 

• Mengaduk tanah keras (pipih) yang akan digali untuk 
lubang pondasi, 

• Mengungkit pada waktu mindahkan benda-benda berat 
dan keperluan lain, 

• Mencabut paku (dengan ujung bercabang) dan untuk 
mengungkit tanah-tanah keras (padas atau batu) pada 
waktu membuat lubang pondasi. 
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Gam bar 6. 11. Macam-Macam Linggis. 

11. Kakak Tua (Catut). 
Kakak tua atau catut dibuat dari baja perkakas. Fungsinya 
adalah untuk melilitkan kawat ikat pada tulangan baja dan 
mencabut paku . 

. : ;39 

=~ 
Gambar 6.12. Kakak Tua (Catut) 

12. Gergaji Kayu 

Gergaji kayu dibuat dari pelat baja perkakas dengan pegangan 
dari · kayu. Terdapat dua jenis gergaji dilihat dari fungsinya, 
yaitu gergaji belah dan gergaj i potong. Fungsi dari gergaji ini 
yaitu untuk memotong atau membelah kayu atau bambu. 

L ··kH·~-- -m -40 

Gergaji belah 

l:\....,._v_ . . j§\ 
•' •w" , .. , tuliA(;..._ 

Gergaji potong 

Gambar 6. 13. Gergaji Kayu 



-
PLAI\1IJING DAN SA NITASI DANGUNAN CEOUNG --------------- 125 

BAB VII 

J>EMASANGAN DAN PEMELll-IARAAN 
ALA T SAN ITER 

A. PRINSIP PEMASANGAN ALAT SANITER 
(PERANGKAT SANITER) 

Pemasangan identik dengan cara, metode atau teknik 
yang digunakan agar alat saniter atau perangkat saniter 
terpasang dengan baik dan benar. Karena secanggih atau 
sebagus dan semal1al apapun harga sebuah perangkat saniter, 
namun yang paling menentukan adalah kua1itas 
pemasangannya. Oleh karena itu terdapat beberapa prinsip yang 
harus dipenuhi dalam pemasangan perangkat-perangkat saniter, 
yaitu: 

1. Pemilihan perangkat s£miter yang berk:ualitas dan standar. 

Perangkat saniter yang beredar di pasaran banyak yang 
tidak berkualitas alias " abal-abal" . Demikian pula dengan 

ukuran alat saniter ada yang berukuran asli (sesuai standar) 
dan ada yang berukuran di luar standar alias '"banci". Oleh 
karena itu diperlukan kecennatan dalam 
pemilihan/penggunaan perangkat saniter. Pemilihan 
perangkat saniter yang berkualitas dan standar ditujukan 
untuk menghindari kerusakan/pecah pada saat 
pemasangan, serta mempersiapkan posisi yang sesuai 
dengan ukuran dalarn perencanaan. 

2. Memahami unsur-unsur, komponen, bahan dan peralatan 
yang diperlukan dalarn pemasangan alat saniter. 

Masing-masing perangkat saniter memiliki komponen dan 
sifat-sifat yang berbeda-beda, sehingga diperlukan 
penggunaan bahan dan peralatan yang tepat dalam 
pemasangannya. Selanjut11ya pastikan semua bahan dan 
peralatan telah tersedia menjelang melakukan pemasangan 
perangkat sani ter. 
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3. Pemal1aman tentang struktur proses pekeljaan dan 

pemasangan perangkat saniter. Dengan memahami stTu~'1ur 
proses pekerjaan, prosedur pemasangan perangkat saniter 

dilakukan secara tepat sesuai dengan mekanisme dan 

standar teknis yang berlaku. 

4. Sernua sambungan terhubung dengan sempuma. 

Pemasangan perangkat saniter identik dengan melakukan 

hubungan seluruh komponen antar komponen perangkat 

saniter atau antara perangkat saniter dengan elemen
elemen Jainnya seperti instalasi perpipaan (air bersih dan 
ajr kotor)~ dindjng) Iantai dan Jainnya. OJeh karena harus 

dipastikan · seluruh san1bungan dapat terhubung dengan 
sempuma. 

5. Mengecek (tes) seluruh kelengkapan komponen dan 

hubungan perangkat saniter. Pastikan ujicoba penggunaan 

air bersih, air kotor, volume air, dan waktu penggunaannya. 

Pemasangan peralatan sanitasi (sanitary [lXtures) atau 

juga sering disebut dengan peralatan saniter yang lazim 

digunakan dalan1 bangunan gedung yang dihuni manusia 

adalah. 

a Pemasangan tempat cuci tangan dan muka (wastafel): 
b. Pemasangan ternpat buang air besar (kloset); 
c. Pemasangan tempat buang air kecil khusus laki-laki 

(urinoir); 
d. Pemasangan tempat cuci piring (zink); 
e. Pemasangan bak mandi (bath tub). 

B. PEMASANGAN WAST AFEL 

Bak cuci tangan pada un1umnya dipasang pada 

perumahan yang tennasuk mewah, akan tetapi pada rumah~ 
rumah yang sederhana kadang kadang dipasang. Hal tersebut 

tergantung pada kemampuan anggaran pemilik rumah tersebut. 
Bak cuci tangan banyak dijual dalam berbagai bentuk dan 

uk'Uian serta macam-macan1 kualitas, dari kualitas termurah 
sampai kualitas termahal. Biasanya bak cuci tangan terbuat dari 
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porselin atau logam. Yang penting kita perhatikan dalam hal ini 
bukanlah soal harga dan kualitas:~ melainkan bagainiana cara 
peletakan dan pemasangan bak cuci tangan itu dipasang di 
tempat yang pantas, misalnya di kamar tidur atau di ruang 
makan. 

Bak cuci tangan pada umumnya dipasang pada dinding 
tembok, dengan disekrupkan pada klos kayu yang ditanam di 
dalam dinding tetnbok, atau dengan memakai mur baut. Kepala 
baut ditanatn dan ada pula yang digantung dengan besi beget. 
Besi begel disekrupkan pada klos kayu yang ditanam pada 
dinding tembok. Cara penguatan pada dinding tembok berbeda
bed~ tergantung dari model bak cuci tangan. 

Penguatan pemasangan sebenamya tidak sepenuhnya 
didukung oleh sekrup atau beget, tetapi pipa pemasukan air dan 
juga pipa pembuangan merupakan pembantu kestabilan 
kedudukan bak cuci tangan itu. 

Hal yang perlu diperhatikan pula dalam pemasangan bak 
cuci tang an ialah pemasangan k.ran air. Kran i tu hams di pasang 
seden1ikian rupa sehingga mulut kran memiliki jarak minimal 5 
em di atas permukaan air tertinggi pada bak cuci tangan itu. 
Hal itu untuk mencegah terserapnya kembali air di dalam bak 
ke dalam pipa pemasukan. Untuk mencegah air di dalam bak 
penuh karena pipa pembuang itu tersumbat kotoran maka di 
atas pipa pembuang pada dasar bak selalu dipasang saringan. 
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Tampakatas 

Penampang 

Gambar 7.1 . Wastafel 
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Tampak atas 
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Penampang 

Wastafel umumnya dipasang pada dinding tembo~ 
tingginya kurang lebih 90 em dari Iantai. Pemasangannya 

digantung pada besi penggantung. Besi penggantung dipasang 
di tembok dengan jalan disekrupkan pada klos kayu yang 
ditanam dalam dinding bata. Pemasangan wastafel harus datar 
karena waktu mernasang klos dan besi penggantung harus datar 
(horizontal). Pemasangan klos pada dinding tembok harus kuat 
dan tidak mudah lepas. Untuk itu klos harus dibuat bentuk ekor. 
burung. 

Besi penggantung barn boleh dipasang apabila kedudukan 
klos dalam tembok telah kuat, artinya adukan penjepit klos telah 
kering. Setelah wastafel itu diletakkan pada besi 
penggantungnya, untuk menggantungkan antara kran dan pipa air 
yang telah dipasang pada dinding tembok, harus menggunakan 
sistem sambungan barrel union. 

Jac;ii, panjang pipa antara elbow yang dipasang pada pipa 
ai pemasukan sampai pada socket yang dipasang di bawah kran 
itu dibag dua, yang sepotong disambung pada socket. Kemudian, 
tengah-tengal disambung dengan bare[ union. Dengan demik.ian, 
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kedua pipa itu dapa disambung 
satu sama lain dengan bai~ tanpa 
mengubah ujung-ujunl pipa 
lainnya yang telah disambungkan 
dengan socket dan dengan elbow 
Pembuatan lubang pipa 
pembuangan pada dinding 
tembok harus dibua dengan tepal 
hingga pernasangan pipa 
pembuang juga tepat sesua1 
dengar kemiringan yang sudah 
ditentukan (1 :60). 

Caranya adalah dengan 
jalan memasangkan wastafel itu 
pada bes penggantungan, diatur 
kedudukannya hingga datar 
(horizontal) ke segala arah. 

Kemudian dengan menggunakan 
waterpas tukang batu atau sebuali 
siku-siku panjang, lubang 
pembuang yang terdapat pada 
pipa anti-bau diproyeksikan pada 
dinding tembok. Dengan 
demikian, kita dapal menentukan 
kedudukan pipa pembuang pada 
dinding tembok secara tepat. 

0 
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Ccrmin 

Gambar 7.2. Bentuk konstruksi pemasangan wastafel 
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Selesai pemasangan, wastafel itu harus dicoba dengan 
membuka kran air. Dengan demikian, dapat dilihat kerapatan 
sambungan pipa air bersih dan pipa pembuang air kotor. 

Secara rinci cara perawatan dan pemasangan wastafel 
adalah sebagai berikut: 

a. Perawatan AwaJ Pcralatan 
1) Periksa semua peralatan dari kerusakan sebelum 

dipasang. 

2) Lindungi peralatan dari kemungkinan kerusakan 
dengan lap/ kain pembersih. 

3) Biarkan isolasi/plester pelindung pada kedudukan 
selama mungkin sewaktu instalasi dikeijakan. 

pemeriksaan 
kerusakan 

penahan 
debu 

~ .. -.... 

Gambar 7.3. Pemerikasan peralatan sebagai perawatan 
awal 

b. Papan Pengganjal 
1) Y akinlah bahwa perrnukaan bantalan adalah kuat 

dan j ika ragu-

ragu, pasang papan sebagai ganjalan/bantalan dari 
kayu. 

2) Kencangkan sampai rapatlkuat tetapi jangan 
terlalu kuat sekali karena sekrup-sekrup tadi 
terpasang di atas barang-barang keramik, agar tidak 
pecah. 
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papan kayu 

Gambar 7.4. Pemasangan papan pengganjal 

c. Pemasaogan Kran 

1) Longgarkan kran dan penutupnya untuk membuka 
sekrup pengencangnya. 

2) Periksa sekrup pengencangnya dan periksa agar 
dapat berfungsi dengan baik. 

3) Pasang kern bali. 

4) Jangan terlalu kencang/kuat sekali dalam 
pemasangan sekrup ini, secukupnya saja. 

5) Gunakan dempul untuk mengole~i pinggiran kran 
guna menghasilkan aliran air yang lancar (tidak 
bocor). 

6) Dapatjuga dipakai penyekat dari paking plast;k atau 
karet sebagai pengganti dempul. 

7) Pasang kran dan kunci dengan mur dan waser. 
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Gambar 7.5. Pemasangan kran air 

d. Sambungan Pipa Pcnyambung 
I ) Pasang sambungan pipa pembuang ke baknya. 

2) Pasang sil (penyekat) di alas baut pada sambungan 
pipa pernbuang. 

3) Keraskan mur tetapi jangan berlebihan (agar tidak 
retak!Pecah). 

4) Jangan membiarkan dempul n1enumpuk di baut, 
pemakaian secukupnya saja. 

Gam bar 7 .6. Pemasangan s il pada sambingan pipa 
pen yam bung 

- ...... 
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c. Suluran Pcmbuang 
I) Pasang bak pada pennukaan bantalan. 
2) Hubungkan pipa penyangga kc kran dcngan 

menggunakan penyambung yang disolder 
3) Hubungkan pipa pembuang ke sal uran pembuangan 

dengan menggunakan penyambung kompresi. 

mur p engencang 

Gambar 7.7. Hubungan pipa penyangga dan pipa 
pembuang. 

f. Pcnopang Bak 

Bentuknya dapat berupa: 

1) Dipegang langsung pada braket dari dinding. 
2) Ditopang pada alas dasar bak. 

Gambar 7.8. Bentuk penopang bak wastafel 
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Bentuk penempe lan wastafel ke dinding dapat 

dipasang dengan kaki atau berdiri sendiri. 

Gambar 7.9. Bentuk penempelan wastafel ke dinding 

Jika bak diganjal di semua tepi bak, Jalu dipegang 

dengan penutup ujung yang terletak di tempatnya di sekitar 

penjepit. 
ganjal 

dasar 

Gam bar 7.1 0. Bentuk penempelan wastafel dengan penjepit 

di tepi bale. 
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g. Pcmasangao Wast"afel 

Wastafel biasanya dibuat dari porselen atau logam 
yang dipasang pada dinding tembok yang disekrupk.an 
dengan klos kayu yang ditanam di dalam dinding 

tembok atau dengan memakai mur baut. di mana kepala 
bautnya ditanam. Ada pula yang digantung dengan besi 

yang disekrupkan pada pengganjal kayu yang ditanam 
dalan1 dinding tembok. 

Kekuatan pasangan tidak sepenuhnya hanya o]eh 
kekuatan sekrup saja, akan tetapi pipa pemasukan ai r 
dan juga pipa pembuangan merupakan pembantu akan 
kestabilan kedudukan wastafel. 

klos kayu --if-~~t:=.=:=::;r-r
pipa mas uk --+~-*-1 

sambungan 

0 
Ol 

cermin 

ubin 
porselin 

tempat 
handuk 

Gam bar 7.1 I . Pemasangan wastafel dengan ketinggian 90 
em. 
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C. PEMASANGAN KLOSET 

1. Pemasangau Kloset Duduh 

Ttm1pa ntas Pcnampang Potonc.an 

Gam bar 7: 12. KJosed duduk 

Klosct duduk itu bentuknya bermacru11-macum, tcrutanla 
dnlnm pcncmpntan bak. Buk ada yang dipnsang lnngsung 
mcncmpcl di atas baginn bclnknng dari klosct. ada yang 
dipnsang tcpat di belakang klosd pnda dinding tcmbok kim-kira 
30 em di atas pem1ukaan klosct. scdangkan bcntuk lama 
dipasung tinggi di atas kloset. Pcrlu dipcrhatikan bahwa klosel 
duduk itu konstruksinya dibuat scdcmikian rupa ~ sckali gus tcln.h 
mcmpunym pipa pcnnhnn bau schingga dalam 
mencmpntkann.ya tidak perlu disambung lagi dengan 
bcngkokun pipa snmbung. 

Scpcrti halnyn dengnn pcmasangan klosd jongkok yang 
dasurnya rata dcngnn luntai. dcmikian juga halnya dcngan 
pcncmpntan kloset duduk . Untuk mcmpcrkuat kedudukan 
klosd duduk pada lantni, sdnin mcmakni aduk.un yang k.uat. 
juga m~mnkni bnut yang ditamun kcpahu1yn di bawnh dnsar 
klosct. Pcncmpntan baut itu harus dilcpas pada lubmtg yang 
tcrduput pndu smnping dnsnr klosct. 

Dulum pcmmmngan klosct duduk ini, snmn juga dengnn 
pcmnsnngan k\osct jongkok. Scbelum k\osct ini dipnsangknn, 
t~rlcl>ih dahulu hnrus dipnsang pipa pembum1gan di n1ana 
pemasungun pipa pembuung dikct:j nknn bersama-samn dengnn 

,. 
r 

-
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pernasangan pondasi. Karena pemasangan klosct itu biasnya 
dikerjakan setelah pengerjaan Iantai, maka untuk menunggu 
sampai lantai dipasang, lubang pipa pembuang itu ditutup 
sementara dengan kertas semen, untuk menccgah tertutupnya 
lubang itu sewaktu diadakan pengurugan tanah. Pipa pembuang 
itu juga harus diletakkan dengan tepat agar kloset itu 

dipasang/menyambung maka kedudukan kloset dengan 
pem buang akan tepat. 

Untuk penempatan (pemasangan) bak penyiram pada 
dinding tembok, terlebih dahulu harus dipasang klos pada 
tembok itu untuk tempat penyek.rupan bak penyiram itu pada 
tembok. Selanjutnya perlu diperhatikan juga pemasangan dari 

pipa air suplai. Hal tersebut harus direncanakan hingga mudah 
penyambungannya dengan bak penyiram. Baik untuk rumah 
tinggal biasa maupun bangunan-bangunan gedung, kloset 
biasanya ditempatkan pada s uatu ruangan tersendiri. Ruangan 

yang berukuran 1 x 2 meter sudah cukup untuk penempatan 
sebuah kloset. 

Reservoi r 

Kayu klos 

Gambar 7.13. Pemasangan klosed duduk 
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2. Penrasa11gall Klose! Jongkok 

Dalam perdagangan, konstruksi dari kloset j ongkok itu 
ada dua m.acam, yaitu yang langsung digabungkan dengan 
konstruksi penahan bau dan yang tidak langsung digabungkan 
dengan konslruksi penahan bau. Untuk yang langsung 
men1punyai konstruksi penahan bau, penempatan kloset 
langsw1g disambungkan pada pipa pembu.ang yang terlebih 

dahulu telah dipasang. 

Di bawah ini akan dibahas cara pemasangan kloset 
j ongkok yang tidak Jangsung digabungkan dengan konstruksi 
pcnahan bau. Dalam hal itti, diperlukan sebuah pipa penahan 
bau yang berbentuk leher angsa. Untuk pemasangan kloset in i 
biasanya dilakukan belakangan sesudah terlebih dahulu 
dipasang pipa penahan bau dan pipa pembuang lainnya. Jadi, 
sebelum kita memasangkan kloset terlebih dahulu kita 
memasang pipa penahan bau dan pipa pembuangannya. 

Biasanya pipa pembuang dan pipa penahan bau, 
dipasang bersama-sama, ketika bangunan tempat kloset itu 

akan dipasang. Di samping itu, bersama.an pula dengan 
pemasangan pondasi . Apabila pipa pembuang iru dipasang 
setelab bangunannya jadi, merupakan suatu pekerjaan yang 
sulit untuk membongkar pondasi guna penempat.an p1pa 
pernbuang. 

KJoset jongkok biasanya dipasang sedemikian rupa 
hingga dasar dari kloset itu menumpang di atas lantai, atau 
kadang masuk 1 em di bawah Jantai. Biasanya pemasangan 
pipa penahan bau dan pipa pembuangannya dari pipa penahan 
bau itu harus diperhitungkan betul-betul. 

Apabila nanti telah dipasang lantai dan kloset diletakkan 
maka ujung spigot dari kloset akan menyambung (masuk) dan 
socket dari pipa penahan bau dipasang terlalu rendah. Hal 
tersebut menyebabkan kloset tidak akan menyambung dengan 
socket dari pipa penahan bau itu. Sebaliknya jika pipa penahan 
bau dipasang terlalu tinggi , ak.ibatnya spigot dari dasar kloset 
akan menyambung dengan sockel dari pipa penahan bau, tetapi 
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dasur dnri klosct tidnk nknn rata dengun lnntui , tctupi akan 
lcbih tinggi. Pcrlu juga diperhatik tm bahwa pipa pcmbuang 
hants dipasang miring 1 : I 00 sampai l : 60. 

Bak air 

I 

010cm 

Gambar 7.14. Pemasangan klosedjongkok 

D. PEMASANGAN TEMPAT BUANG AIR KECIL 
LAKI-LAKI (URINOIR) 

Pada rumah-rumah tinggal sederhana, kamar mandi atau 
we sekaligus berfungsi sebagai tempat huang air kecil. Jadi, 
tidak dipasang urinoir yang khusus. Akan tetapi, pada run1ah 
tinggal yang mewah dan bangunan lainnya seperti di gedung
gedung bioskop, gedung pertemuan serta bengkel 
industri/pabrik, urinoi-r itu dipasang dalam tempat tersendiri. 
Biasanya terpisah dari kamar rnandi dan WC, tetapi biasanya 
berdekatan. 

Jurnlah penempatan urinoir pada tiap bangunan ber.beda
beda., tergantung kebutuhannya, disesuaikan dengan jumlah 
orang yang akan menggunakannya. Jadi, dalan1 
perencanaannya harus disesuaikan dengan fungsi bangunan itu. 
Untuk itu dapat kita gunakan buk:u Pedoman Plambing 
Indonesia sebagai petunjuk dalam perencanaannya. Urinoir itq 
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clapnt dibunt dari pasaugan batu atau pusangnn bt.:ron 
(pcturasnn/pulung). Lcbih baik Jugi jika urinoir itu dibual dari 
bahnn porsclcn, yang banyak dijual dalam bcrbagai bcntuk dan 
kualitus. 

Urinoir dipasang pa<.la dinding tcmbok dipcrkual dcngan 
disckrupkan pada klos kayu yang djtanam daJam dinding 
tcmbok. Kcdudukan urinoir itu akan Jcbih kuat pada dinding 
tcmbok karcna selain diperkual dcngan sekrup, juga didukung 
olch pipa pcmbuang dan pipa. Urlnoir itu dipasang pada 
dinding tcmbok dengan ketinggian disesuaikan dengan 
kcadaan setcmpat. Untuk ukuran orang-orang Indonesia, 
urinoir• itu diletakkan dengan ketinggian minimal 50 em di 
alas lantai. Scmentara itu untuk ukuran orang Eropa, 
pencmpatannya itu lebih tinggi dari ukuran di alas. Bentuk dan 
konstruksi pemasangan urinoir adalah sebagai berikut: 

KLOS 
KAVU 

PIPA PE~BUANG 

PIPAAIA 

PIPA PEMBUANG-

Gambar 7.15. Pemasangan Gambar 7.16. Pemasangan urinoir 
urinoir cara 1 cara 2 
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E. PEMASANGAN BAK CUCJ PJRlNG (ZINK) 

Bak cuci piring dapat dibuat dari bcrmacam-macam 
bahan, seperti dari susunan batu bata yang diplester kedap air 
atau dilapisi dengan porselin, konstruksi beton, dan bahan dari 
logam seperti yang banyak dijual di pasaran. Bentuknya dan 
ukurannya berm acam-macam. 

Berikut di bawah ini pemasangan bak cuci piring yang 
terbuat dari bahan logam. Dalam pernasangannya perlu 
diperhatikan, antara lain tinggi peletakan bak dari lantai, pipa 

pembuangan, tinggi kran air dari bibir bak. 

a. Tinggi bak dibuat sedemikian rupa agar mudah 
dipergunakan, jangan terlalu tinggi dan jangan terlalu 
rendah. 

b. Pipa pembuangan harus cukup besar, biasanya 11/4" -

11/2" dibuat dari pipa galvanis. Bagian atas pipa 
pembuang harus memakai saringan, juga memakai 
konstruksi penahan bau bentuk leher angsa atau bentuk 
kantong. 

c. Jarak antara mulut kran dengan bibir bak minimal 5 em 
dan maksimal 25 cn1 terlalu dekat jaraknya sukar 
dipergunakan; 

Ap~agi jika mulut kran san1pai rata dengan bibir bak itu 
tidak diperbolehkan. Hal ini, untuk mencegah terserapnya air 

dari bak ke dalarn pipa melalui kran, jika air dalam bak terisi 

penuh. Terlalu tinggi antara mulut kran dengan bibir bak juga 
tidak baik karena air akan menyembur keluar jika jatuh di 

dasar bak. 

Peletakan kedudukan bak cuci piring yang terbuat dari 

logam dapat dibuat dari konstruksi batu bata atau dapat dibuat 

dari konstruksi kayu. Apabila terbuat dari konstruksi ·kayu, 

lebih praktis karena bagian bawah dari peletakan bak itu dapat 

dibuat lemari tempat penyimpanan perabotan. 
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Kran 

Pipa air bersih 

90 

Pipa pembuangan 0 1'h 

Pipa tanah 

Gambar 7.17. Pemasangan bak cuci piring (sink) 

F. PEMASANGAN BAK MANDl REND AM (BATH 
TIJB) 

Bath Tub terbuat dari plas tic, porselen atau bahan 
logam dalam bentuk yang bermacam-macam. Bath tub tidak 
langsung dapat dipakai, tetapi perlu dibuatkan landasan untuk 
penempatan bath tub tersebut. Landasannya biasanya dibuat 
dari pasangan batu bata yang panjang dan lebarnya sama 
dengan ukuran bath tub. Untuk ukuran panjangnya kadang
kadang dilebihkan dari panjang bath up itu sendiri. 

Pada bath tub disalurkan air panas dan air dingin 
melalui dua pipa dan dua kran yang dirangkaikan menjadi satu. 
Kran air panas dipasang di sebelah kiri dan kran air dingin 
dipasang sebelah kanan. Kran-kran itu dipasang k:ira-kira· 
setinggi 10-15 em di atas bibir bak, dan pada sebelah ujWlg 
bak terdapat lubang pembuangan yang terletak pada dasar bak.. 
Bentuk penampang bath up terpasang sebagai berikut. 
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Pasa ngan b e ta 

L,ant.t ___ _. 

Salu,..n w unruk ball t"n8Nl l 

Gam bar 7 .18. Bentuk penampang balh up kondisi terpasang 

Bentuk penempatan dan pemasangan bath tub adalah 
sebagai berikut. 

180 em 

42,5 e m 44,5 .em 

Gambar 7. 19. Bentuk penempatan dan pemasangan bath tub 

L ,.. 
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G. PEMELIHARAAN PERANGKAT PLAMBING DAN 
SAN ITER 

1 Pemeliltaraan Toilet 

Pemeliharaan yang dilakukan antara lain: 

I) Sebelum pekeljaan dimulai, siapkan peralatan kerja 
selengkapnya, yaitu: ember, toilet bowl brush, kain 
majun, tapas, stick mop, bowl cleaner, tissue roll, sabun 
cair (liquid hand soap), wiper glass, floor cleaner, lap 
kaca, dan hand sprayer. 

2) Sistem pembersihan searah perputaranjarwn jam, mulai 
dari pintu masuk. Prosedur pembersihan dilakukan dari 
bagian atas menuj u ke bagian bawah. 

3) Kosongkan dan bersihkan semua temp at sampah, 
asbak, atau standing ashtray yang ada di toilet dengan 
sempuma. 

4) Bersihkan urinoir, wastafel, serta toilet bowl bagian 
luar dan bagian dalam. Un~ posisi yang sulit dilihat, 
gunakan pantulan cermin. Setelah bilas, lalu keringkan 
kembali. 

5) Bersihkan daun pjDtu, dinding, ruang kloset bagian 
luar atau dalam toilet dengan sempuma. Setelah bilas, 
lalu keringkan kembali. 

6) lsi kembali soap dispenser yang kosong atau kurang. 
Jika telah 2 (dua) minggu dispenser dikosongkan 
dahulu/cuci _bersih baru diisi kembali dengan sabun 
can. 

7) lsi kembali roll tissue yang sudah tipis atau basah 
terkena siraman air. 

8) Bersihkan tempat wudhu berikut keran airnya. Buka 
saluran air pembuangan, Jalu bersihkan kotoran yang 
menyumbat saluran. 
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9) Bersih.kan noda-noda pada dinding keramik toilet 
dengan menggunakan lap basah yang bers ih ditambah 
floor cleaner, bilas, lalu keringkan. 

1 0) Bersihkan exhaust fan calmic, hand drier, dan rak 
Jemari. 

11) Bersihkan shower room/keran shower/shower/shower 

pan, bilas dan keringkan. 

12) Bersihkan ember atau gayung toilet (kalau ada) secara 
periodik mingguan. Kosongkan ember lalu cuci bersih 
berikut gayungnya denganjloor cleaner. 

13) Bersihkan kaca cennin (wall mirr01) dengan lap bersih 
(wiper glass), lalu sem protka n glass cleaner dari 
dalam boule sprayer. 

14) Pel lantai keramik dengari. air bersih dicampur ceramic 
cleaner dengan perbandingan 1 :20. Posisi dari dalam 
menyamping, lalu mWldur ke arah pintu keluar. 

15) Lakukan general cleaning minimal sebulan sekali, 
terutama untuk pembersihan lantai keramik dengan 
mesin poles. GW1akan scrubbing pad untuk 
membersihkan nat-nat lantai keramik. Poles handle 
pintu dengan metal polish. 

16) Bersihkan keset nomad entrance dengan pengisap debu 
(vacuum). Cuci setiap Sabtu. 

1 7) Lakukan pembersihan dan pengeringan toilet setiap kali 
digunakan. 

2. Petneliltaraan Saluran A ir Kotor 

Pemeliharaan yang dilakukan antara lain: 

1) Periksa sa luran tegak air kotor pada ban gun an, 
terutama salur-an yang menggunakan bahan PVC. 
Periksa setiap sambungan yang menggunakan lem 
sebagai penyambungnya. 
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2) Bila ada kebocomn, segera tutup kembali. Cara 
perbaikannya adalah buat kasar perrnukaan yang retak 
atau ujung san1bungan dengan menggw1akan ampelas 
kasar, selanjutnya beri Iem PVC. 

3) Pada saluran air kotor pada sekitar bangunan: 

a) Lem kembali dengan lem PVC sejenis dengan 
pipa atau balut dengan karet bekas ban dalam 
motor untuk darurat sehingga aliran tidak bocor. 

b) Jalankan kembali aliran air bersih yang ada. 

3. Pemeliltaraan Te1npat Cuci Tangan (Wastafel), Bak 
Ma11di (Batlttub), Semprofan Air (Shower), Kloset 
Duduk, dan Kloset Jongkok 

Pemeliharaan yang dilakukan antara lain: 

1) Periksa wastafel dan saluran pembuangan air di 
toilet/WC, berfungsi dengan baik atau tidak. 

2) Periksa bagian tersebut dari penywnbatan, kebocoran, 
dan sebagainya. 

3) Periksa pula apakah keran-keran air sudah berfungsi 
deogan baik dan tidak menetes serta panel pelindung 
tahan .air pada din:ding toilet/WC tidak rusak, lalu 
perbaiki atau ganti. Kencangkan bagian-bagian yang 
rusak atau longgar. 

4) Periksa kloset jika berfungsi dan dalam keadaan baik 
atau tidak tersumbat. Jika ada tempat penampung air di 
atas kloset untuk membilas, pastikan alat-alat 
mekaniknya berfungsi dengan baik. 

5) Periksa pipa-pipanya dari kebocoran. Perbaiki atau 
ganti bagian-bagian yang bocor atau rusak. 

6) Apabila menggunakan bak penampnng air bersih, 
periksa bak penampungan air bersih dari kebocoran. 
Bersihkan bagian dalan1nya j ika perlu. Periksa pipa
pipanya dari kebocoran maupun penyumbatan. Perbaiki 
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atau ganti, Jalu kencangkan bagian-bagian pipa bila ada 

yang rusak atau longgar. Berilah sambungan rapat 
(seal) pada bagian atas bak penampung jika bak 
mcnempel pada dinding supaya tidak bocor jika 
diperlukan. 

7) A Jat kebersihan dapat menggunakan sabun atau bahan 

pembersih lain yang tidak korosif dan dilakukan setiap 

hari. 

8) Gosok dengan spon plastik atau gunakan sikat yang 

lembut. Bilas dengan air bersih. Kemudian, keringkan 

dengan kain lap yang bersih. 

9) Lengkapi dengan tempat sampah ruangan kamar mandi 

yang tersedia. 

4. Penlelilzaraan Pemallas Air ( Waterlzeater) 

Pemeliharaan yang dilakukan antara lain: 

I) Matikan ali ran listrik, gas, atau sumber daya pemanas. 

2) Alirkan dari keran air panas, air selama 10 merut agar 
kotoran yang ada dalam tangki waterheater menjadi 

bersih. 

3) Adakan servis sesuai dengan petuj uk pemasangan 

setiap 4 tahun sekali. 

4) Usahakan pembersihan lebih sering bila menggunakan 
air surnur yang tidak diolah terlebih dahulu. 

5) Apabila menggunakan surnber air sumur maka periode 
pembersihan tangki sebaiknya dilakukan setiap 2 

minggu, tetapi apabila menggunakan sumber air dari 
PDAM, dapat dilakukan setiap 2 bulan. 

5. Pemelilzaraan Keran Air Dingin, Keran Air Panas 

Pemeliharaan yang dilakukan antara lain: 

1) Periksa sekurangnya setiap 2 bulan setiap keran yang 

ada. 
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2) KcucnogkHII lmu( pc••gcr~cwJg pulamtJ kcrtltl . 

J) Ganti bilu pcrlu seal utau karct p:~d:1 ba tang puiDr ufir 

kcran. 

4) Tidak mcnggunakun bahan pcmbcrsih kcrurnik unluk 
mcmbcrsihkan lapisan pcrnckcJ agar Japi:;<m ini tid<Jk 
rusuk. 

6. Pemelihtlf£tall Bllk Cutl Piring (.Si11k) 

Pcmeliharaan yang diJakukan anlara Jain : 

1) Hersihkan sctiap kali scsudah dipergunakan atau 
sckurangnya setiap hari. 

2) Gunakan plastik spon yang halus dan sabun atau 
dctcrjen. 

3) Jangan menggunakan ampelas (paper sand) untuk 
mcmbersihkan permukaan. 

7. Pemelilzaraan Saringan Air Lantai 

Pemeliharaan yang dilakukan antara Jain: 

1) Periksa setiap hari saringan air yang terdapat pada 
lantai kamar mandi atau we. 

2) Usahakan selalu terdapat air pada saringan yang 
bersangkutan untuk mencegah masuknya hawa yang 
tidak sedap dalam ruangan (kamar mandi ). 

3) Pcrbaiki atau ganti tutup saringan bila telah rusak. f~ 

4) Bersihkan dari bahan yang menempel pada lubang 
ujung sa\uran. Apabila kotor, bersihkan. 

8. Pemelihoraan Scptik Tank 

J>emcliharaan yang dilakukan antara lain: 

1) Cegah sctiap pembuangan bahan yang tidak larut ke 
dalam scptik tank. 

'· 
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2) Jangan membuang air bekas mandi yang mengandung 

sabun atau deterjen ke dalam septik tank. 

3) Periksa pada bak. kontrol bila septik penuh dan sedot 
setiap 6 bulan sekali. 
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BAB Vlff 

KESELAMATAN DAN KESEJ-IATAN KER.JA 

(K3) 

A. PENGANTAR KESELAMATAN KEH..JA 

Kesel am alan kerja te Jab mcnjadi d i perhatikan scjak 

zaman dahulu. Menurul Suhendro (2003) Hammurabi, raja 
Babilonia pada tahun 2040 SM telah membuat dan 

memberlakukan suatu peraturan bangunan yang dikenal scbagai 

T11e Code of Hammurabi. Beberapa pasal dalam pe raturan 
tersebut antara lain: (a) apabila scseorang membuat bangunan 

dan bangunan tersebut runtuh sehingga menimbulkan korban jiwa 

maka pembuat bangunan tersebut harus dihukum mati dan (b) 
apabila bangunan yang dibuat runtuh dan menimbulkan kerusakan 
pada hak milik orang lain maka pembuat bangunan harus mengg anti 

semua kerusakan yang ditimbulkannya. Jadi aspek keamanan 
tclah menjadi persyaratan utarna yang mutlak harus dipenuhi sejak 

zaman dahulu kala. Kemudian 5 abad kemudian, Mozai raja 
sete\ah Hammurabl mengharuskan para ahli bang unan 

bertanggung jawab pula pada keselamatan para pelaksana dan 

pekerjanya,. Masalah-masalah keselamatan kemudian meluas 
ke Yunani, Romawi dan lain-lain~ misalnya di Perancis tahw1 1840, 

lnggris tahun 1844, Belgia tahun 1810, Denmark dan Swiss tahun 
1877, Amerika Serikat tahun 1886, dan sebagainya Selanjutnya 

diadakan konggres-konggres internasional di Paris talmn 1889, di 

Bern tahWl 1891 dan di Milan tahun 1894. Pada abad sembilan belas, di 
tahun 1904 perhatian terhadap kecela.kaafl dan kondisi kerja di dalam 

pekerjaan pembangunan diadakan untuk melayani perrnintaan 

masyarakat, tetapi sampai 1926 peraturan pembangunan yang 
telah dihasilkan adalah dalam · lingkup terbatas yaitu hanya 

diberlakukan bagi lokasi yang di atasnya ada gaya mekanis yang 

digunakan. Menurut Davies ( 1996) dari 1930 sampai 1948 peraturan

peraturan tersebut telah menjadi ketinggalan jaman akibat pengaruh 

dan intervensi Perang Dunia Kedua. Sehingga pada akhirnya 
dikenal isti lah keselamatan dan kesehatan kerja. 
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Kcsc lamatan dan keschatan kcrja (K3) merupakan instrumen 
yang mcmprotcksi pckerja, perusahaan, lingkungan hidup, dan 
rnasyarakat sckitar dari bahaya akibat kecelakaan kerja. 
Perlindungan tersebul merupakan hak asasi yang wajib dipenuhi 
o leh pcrusahaan. K3 bertujuan mencegah, mcngurangi, bahkan 
menihilkan risiko kecelakaan kerja (zero accident). Penerapan 
konsep ini tidak boleh dianggap sebagai upaya pencegahan 
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang menghabiskan 
banyak biaya (cost) perusahaan, melainkan harus dianggap sebagai 
bentuk investasi jangka panjang yang memberi keuntungan yang 
berlimpah pada masa yang akan datang. 

Dari perspektif hukum dan peraturan perundangan, K3 dapat 
dipandang dari tiga aspek utama hukum yaitu norma keselamatan, 
kesehatan kerja, dan kerja nyata. Norma kese lamatan kerja 
merupakan sarana atau alat untuk mencegah terjadinya kecelakaan 
kerja yang tidak diduga yang disebabkan oleh kelalaian kerja serta 
lingkungan kerja yang tidak kondusif. Konsep ini diharapkan 
mampu menihilkan kecelakaan kerja sehingga mencegah terjadinya 
cacat atau kematian terhadap pekerja, kemudian mencegah 
terjadinya kerusakan tempat dan peralatan kerja. Konsep ini juga 
mencegah pencemaran Iingkungan hidup dan masyarakat sekitar 
tempat kerja. Norma kesehatan kerja diharapkan menjacli instrumen 
yang mampu menciptakan dan memelihara derajat kesehatan kerja 
setinggi ... tingginya. K3 dapat melakukan pencegahan dan 
pemberantasan penyakit akibat kerja, misalnya kebisingan, 
pencahayaan (sinar), getaran, kelembaban udara, dan lain- lain yang 
dapat menyebabkan kerusakan pada alat pendengaran, gangguan 
pernapasan, kerusakan paru-paru, kebutaan, kerusakan jaringan 
tubuh akibat sinar ultraviolet, kanker kulit, kemandulan, dan lain
lain. Norma kerja berkaitan dengan manajemen perusahaan. K.3 
dalam konteks ini berkaitan dengan masalah pengaturan jam kerja, 
shift, kerja wanita, tenaga kerja kaum muda, pengatur.an jam 
lembur, analisis dan pengelolaan lingkungan hidup, dan lain-lain. 
Hal-hal tersebut mempunyai korelasi yang erat terhadap peristiwa 
kecelakaan kerja. 

Secara historis, eksistensi K3 muncul bersamaan dengan 
revolusi industri di Eropa, terutama lnggris, Jerman dan Prancis 
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ser1a revolusi industri di Amerika Serikat. Era ini ditandai adanya 
pcrgeseran besar-besaran dalarn penggunaan mesin-mesin produksi 
menggantikan tenaga kerja manusia. Pekerja hanya berperan 
sebagai operator. Penggunaan mesin-mesin menghasilkan barang
barang dalam jumlah berlipat ganda dibandingkan dengan yang 
dikerjakan pekerja sebelumnya. Namun dampak penggunaan 
mesin-mesin tersebut meningkatkatnya pengangguran serta risiko 
kecelakaan dalam lingkungan kerja. Ini dapat menyebabkan cacat 
fisik dan kematian bagi pekerja . Juga dapat menimbulkan kerugian 
material yang besar bagi perusahaan. Revolusi industri juga 
ditanda i o leh semakin banyak ditemukan senyawa-senyawa kimia 
yang dapat membahayakan keselamatan dan kesehatan fisik dan 
jiwa pekerja (occupational accident) serta masyarakat dan 
lingkungan hidup. Meskipun pada awal revolusi industri. K3 belum 
menjadi bagian integral dalam perusahaan. Dimana pada era in 
kecelakaan kerja hanya dianggap sebagai kecelakaan atau resiko 
kerja (personal risk), bukan tanggung jawab perusahaan. 
Kemudian konsep ini berkembang menjadi employers liability 
yaitu K3 menjadi tanggung jawab pengusaha, buruh/pekerja, dan 
masyarakat umum yang berada di luar lingkungan kerja. 

Dalam konteks bangsa Indonesia, kesadaran K3 sebenarnya 
sudah ada sejak pemerintahan kolonial Belanda. Misalnya, pada 
1908 parlemen Belanda mendesak Pemerintah Belanda 
memberlakukan K3 di Hindia Belanda yang ditandai dengan 
penerbitan Veiligheids Reglement, Staatsblad No. 406 Tahun 1910. 
Selanjutnya, pemerintah kolonial Belanda menerbitkan beberapa 
produk hukum yang memberikan perlindungan bagi keselamatan 
dan kesehatan kerja yang diatur secara terpisah berdasarkan 
masing-masing sektor ekonomi . Beberapa di antaranya yang 
menyangkut sektor perhubu:ngan yang mengatur lalu lintas 
perketaapian seperti tertuang dalam Algemene Regelen Betreffende 
de Aanleg en de Exploitate van Spoor en Tramwegen Bestmend 
voor Algemene Verkeer in Indonesia (Peraturan urn urn ten tang 
pendirian dan perusahaan Kereta Api dan Trem untuk lalu lintas 
umum Indonesia) dan Staatblad 1926 No. 334, Schepelingen 
Ongevallen Regeling 1940 (Ordonansi Kecelakaan Pelaut), 
Staatsblad 1930 No. 225, Veil igheids Reglement (Peraturan 
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Keamanan Kcrja di Pabrik dan Tempat Kerja), dan sebagainya. 
Kepedulian tinggi pada awal zaman kemerdekaan, aspek K3 belum 
menjadi isu strategis dan menjadi bagian dari masalah kemanusiaan 
dan kcadilan. Hal ini dapat dipahami karcna Pemerintahan 
Indonesia masih dalam masa transisi penataan kehidupan politik 
dan keamanan nasional. Semenlara itu, pergerakan roda ekonomi 
nasional baru rnulai dirintis oleh pemerintah dan swasta nasional. 

Secara resmi perkembangan peraturan perundangan K3 di 
Indonesia bersumber dari pasal 27 ayat 2 UUD 1945, terbit 
beberapa UU dan kemudian PP dan Keputusan Menteri, yang 
antara la in UU Kerja tahun 195 I, UU Kecelakaan tahun 1951 , PP 
tentang istirahat bagi pekerja tahun 1954, UU No. 1 tahun I 970 
tentang Keselamatan Kerja, UU No. 13 tahun 2003 tentang Ketena
gakerjaan, Per Menaker No. 01 /1980 tentang K3 pada Konstruksi 
Bangunan, SKB Men PU dan Menaker No. 174/Men/1986 -
l 04/kpts/ 1986 ten tang Keselamatan & Kesehatan Kerja pad a 
Tempat Kegiatan Konstruksi, Keputusan Men PU No. 
195/kpts/ 1989 tentang K3 pada tempat konstruksi di lingkungan 
PU, Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nom or : PER.05/ MEN/ 1996 
tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja., 
Surat Edaran Menteri PU Nomor: 03/SE/M/2005 Perihal 
Penyelenggaraan Jasa Konstruksi untuk Instansi Pemerintah T A 
2005. Walaupun telah banyak regulasi dan upaya yang dilakukan 
berkaitan dengan K3, namun tingkat kecelakaan di Indonesia masih 
sangat tinggi, terutama di sector konstruksi. · 

B. KECELAKAAN KERJA 

Angka kecelakaan kerja di Indonesia masih tennasuk buruk 
Menurut Juan Somavia, Dirjen ILO, industri konstruksi 
termasuk paling rentan kecelakaan, diikuti dengan manufaktur 
makanan dan minuman. Penelitian yang dilakukan oleh Duff dan 
Alves Diaz dafam Suraji (2000) menyatakan hasil anafisa sta6stik 
dari beberapa negara-negara menunjukkan penstJwa tingkat 
kecelakaan fatal pada proyek konstruksi adalah lebih tinggi 
dibanding rata-rata untuk semua industri. Dahulu para ahli 
menganggap suatu kecelakaan disebabkan oleh tindakan pekerja 
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yang salah. Sckarang a nggapan itu telah bcrgescr hahwa 

kccelakaan kerja bersumber pada faktor-faktor organisasi dan 

manajemen. Para pekerja dan pegawai mestinya dapat d iarahkan 
dan dikontrol oleh pihak manajemcn sehingga tcrcipta suatu 

kegiatan kerja yang aman. Sejalan dengan teori-teori pe nyebab 

kecelakaan yang terbaru. maka pihak ma najemen harus 

bertanggungjawab terhadap keselamatan kerja para pekerjanya. 

Artinya, kecelakaan kerja konstruksi m asih memerlukan p erhatian 

serius. 

Kecelakaan merupakan kejadian yang tidak terduga (tidak 

ada unsur kesengajaan) dan tidak diharapkan karena dapat 

mengakibatkan kerugian, baik material maupun penderitaan bagi 

yang mengalarninya. Dikatakan kecelakaan kerja apabila 
kecelakaan yang terjadi dalam hubungan kerja, sejak seseorang 

meninggalkan rumah menuju tempat kerja , kembali ke rumah 

menempuh jalan yang biasa yang d ilewati sehari-hari. Penyebab 

kecelakaan kerja d ibagi menjadi 2, yaitu : 

a. Unsafe Action (tindakan tidak ama11): 
adalah suatu tindakan yang memtcu te rjadinya suatu 

kecelakaan keja. contohnya adalah : tidak menggunakan 

masker, merokok di tempat yang rawan terjadi kebakaran dan 
tidak mematuhi peraturan dan larangan K3 

b. Unsafe Conditio11. 
berkaitan erat dengan kondisi lingkungan kerja yang dapat 
menyebabkan terjadinya kecelakaan. Banyak ditemui penyebab 

tercipta karena kondisi yang tidak aman seperti lantai yang 
I icin dan tangga rusak 

Klasifikasi Kccelakaan Kerja : 

Secara umum jenis kecetakaan bagi manus ta dibedakan, antara 

lain: 

1) Terjatuh I terpeleset /terguling 

2) Tertimpa benda 

3) Tertumbuk 

4) Terjepit/terl i ndas 

5) Gerakan melebihi kemampuan 

6) Pengaruh suhu 
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7) Terkena anJs listrik 

8) Terkcna bahan-bahan berbnhaya dan radiasi 
9) Tertabrak 

I 0) Terkena benturan keras 
I I) Tindakan yang tidak benar 

Akibat-akibat kecelakaan, antara lain: 
1) Patah tulang dislokasi (keseleo) 
2) Regang otot 

3) Memar dan luka dalam yang lain 
4) Amputasi 
5) Luka dipermukaan 
6) Gegar otak dan remuk 

7) Luka (bakar, kimia, radiasi) la innya 

C. TEORI PENYEBAB KECELAKAAN DAN 
MANAJEMEN K3 

- - - 155 

Kecelakaan menurut Hinze (1977) adalah kejadian 
merugikan yang tidak direncanakan, tidak terduga, tidak 

diharapkan serta tidak ada unsur kesengajaan. Terdapat beberapa 
teori yang menjelaskan penyebab suatu kecelakaan. Pada awalnya, 
teori penyebab kece lakaan memandang bahwa kecelakaan 
disebabkan oleh tindakan pekerja (orang) yang salah (misalnya 
pada The Accident-Proneness Theory). Namun sejak 
dikenalkannya The Chain-of-Events Theory, The Domino Theory, 
dan The Distraction Theory, rnaka pihak organisasi dan 
manajemenlah yang dianggap berperan sebagai penyebab suatu 
kecelakaan. Kecelakaan kerja yang bersumber kepada tindakan 
yang tidak aman yang dilakukan pekerja te lah bergeser dengan 
anggapan bahwa kecelakaan kerja bersumber kepada faktor-faktor 
organisasi dan manajemen. Pihak manajemen harus 
bertanggungjawab terhadap keselamatan. Para pekerja dan pegawai 
mestinya dapat diarahkan dan dikontrol oleh pihak manajemen 
sehingga tercipta suatu kegiatan kerja yang am an. Suraji (200 l) 
menegaskan bahwa perkembangan teori yang terbaru semankin 
memperlihatkan bahwa penyebab kecelakaan kerja semakin 
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komplek. Teori-teori tersebut antara lain Multiple Caucalion Model 

dan Constraint Respone Theory. 

Manajcmen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (MK3) adalah 
bagian dari sistem manajemen sccara keseluruhan yang mcliputi 
struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, 
prosedur, proses dan sumber daya yang dibutuhkan bagi 
pengembangan. penerapan, pencapaian, pengkaj ian dan 
pemeliharaan K3 dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan 
dengan kegiatan kerja, guna terciptanya tempat kerja yang aman, 
efisien dan produktif. Berangkat dari kajian Total Project 
Management (ECI, 1995), keselamatan perlu diintegrasikan dalam 
proyek, mulai dari konsepsi sampai proyek selesai ifrom 
concepNon to completion). Dikatakan selanjutnya bahwa kegiatan 
penilaian tentang kese\amatan, kesehatan dan lingkungan pedu 
dimulai dari tahap perencanaan proyek (project plan), kontrak, 
evaluasi tender, konstruksi, sampai ke tahap pemeliharaan dan 
bahkan sampai ke perobohan (demolition). Konsep rasional Total 
Saftty Control menurut Suraji (2004) adalah suatu pengintegrasian 
tindakan manajemen dan tindakan pelaksanaan yang sinergis untuk 

mempromosikan suatu proses konstruksi yang aman. Ada banyak 
pendekatan dalam manajemen K3, diantaranya menurut OHSAS 
I 800 I dan TQM di mana keseJamatan merupakan suatu pusat dan 
fokus integral dalam program pengendalian mutu terpadu yang 
harus diting~atkan secara terus menerus untuk memenuhi kepuasan 

pelanggan (intern-ekstem). 

Fungsi-fungsi manajemen K3 meliputi fungsi perencanaan, 
organisasi, pelaksanaan, dan pengawasan. Fungsi perencanaan, 
disamping terfokus pada tugas operasional juga harus mencakup 
usaha-usaha keselamatan dan kesehatan kerja (K3) yang 
dipersiapkan untuk pencegahan terjadinya kecelakaan. Tanggung 
jawab harus digariskan dengan tegas agar tidak terjadi 

kesimpangsiuran yang justru dapat membahayakan. Perlu pula 
menganalisis bahaya-bahaya apa saja yang mungkin akan timbul 

pada suatu pekerjaan dan cara mengatasinya. Dalam suatu kontrak 
kerja pekerjaan keinsinyuran perlu mencantumkan pasal-pasal yang 

mengatur secara preventif keselamatan kerja dengan rnerujuk UU 
dan peraturan yang berlaku. Fungsi organisasi memperlihatkan 
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pcrlunya dibcntuk satunn lugas yang dapnt mc /nksanakan KJ 

dcngan baik. Untuk itu pcrlu discd iakan kantor yang mcnc ukupi 

dan organisas i yang mcmadai. O lch karc no itu dalam s ua tu 

pcrusahaan perlu dibcntuk P2K3 (Pnnitia Pcnyclcnggara KJ) yang 

bcrtanggung jawab atas kcselarnatan dan kcschatan kerja. 

Fungs i pelaksanaan mcrnpcrlihatkan apa yang telah 

dircncanakan dapat dilaksanakan secara kons isten. Karena 

kecelakaan yang te rjadi sebagian bcsar ditimbulkan o leh faktor 

manus ia, manajemcn dituntut membcrikan pcngarahan pelaksanaan 

dan petunjuk yang jelas (directing) dan koordinas i. Banyak 

kecelakaan terjadi karena pekerja masih baru dan belum fam iliar 

dengan proses dan a lat kerja. Untuk melaksanakan itu semua 

diperlukan ketrampilan manajemcn anlara la in komunikas i da n 

kepemimpinan, termasuk dalam memberikan training dan insentive 

te rhadap keselamatan kerja dan pencegahan kecelakaan. 

Sedangkan fungs i pengawasan merupakan fungsi yang penting 

karena merupakan tindakan kontrol apakah semua yang 

dire ncanakan itu te lah dilaksanakan, dan kendala serta persoalan

persoalan yang terjadi perlu segera dicari penyelesaiannya. Untuk 

menjamin bahwa sistem manajemen K3 dilaksanakan dengan baik, 

pengawas dari Kementrian Nakertran m e laksanakan 

asesmen dan pengawasan yang antara lain meliputi (I) 
pembangunan dan pemeliharaan komitmen KJ, (2) strategi 

dokumentas i dan pengendalian dokumen, (3) keamanan kerja 

dan san dart pemantauan, ( 4) pelaporan dan perbaikan 

ke kurangan, (5) pengumpulan dan pemanfaatan data, (6) 
peningkatan kesadaran dan pelatihan karyawan/SDM. lmplikasi 

pengawasan tersebut Kemnakertran mene rbitkan sertifikan 

penerapan S istem Manajemen K3 dengan benar dan baik untuk 

rentang waktu 3 tahun dan dapat ditinjau ulang jika diluar ketentuan 
yang berlaku. 

D. PENCEGAHAN KECELAKAAN (PENINGKATAN 
KESELAMA TAN DAN KESEHA TAN KERJA) 

Persentase penyebab kece\akaan kerja: 3°/o dikarenakan 

sebab yang tidak bisa dihindarkan (seperti bencana alam), 24% 
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dikarennknn lingkungnn atmr pcmlntun yang tidak mcmcnuhi 
syarnt, dan 73% dikarcnukan pcrilaku yang tidak aman. Ca ra 
efekti f untuk rncncegnh terjadinyu kecelakaan kerja adalah: ( I ) 
Dengan mcnghindari tcrjadinya cnam pcrilaku tidak aman. (2) 
Menccgah kondis i lingkungan yang tidak aman. (3) Pcndidikan 
keselamatan dan kesehatan kerja. (3) Penggunaan perlengkapan 
keselamatan kerja. 

I. Berperilaku aman 

Berkaitan dengan perilaku yang aman bagi seorang pekerja, 

maka scorang pekerja perlu me lakukan beberapa aspek, yaitu: 

a. Memahami dan menjalan peraturan kcse lamatan dan 

kesehatan kerja. 
b. Mengetahui betul apa yang akan dikerjakan dan 

prosedur kerjanya. 
c. Memiliki pengetahuan tentang cara pemakaian peralatan 

ker:ja yang benar dan baik. 
d. Menguasai kontrol waktu dan sifat-sifat bahan. 
e. Tertanam dalam diri pekerja bahwa keamanan diri 

merupakan tanggungjawab utama pribadi. 

Merujukan pada perilaku aman tersebut, maka perlu 
dihindari beberapa aspek periJaku kerja yang dapat mengundang 

terjadinya kecelakaan, antara lain: 

a. Sembrono dan tidak hati-hati dalam bekerja 

b. Tidak konsentrasi (focus) 

c. Tidak mematuhi peraturan 

d. Tidak mengikuti standar prosedur kerja. 

e. Tidak memakai alat pelindung diri 

f. Kondisi badan yang lemah 

2. Met~cegall kondisi lilrgkungan yang tidak aman. 

Pencegahan kecelakan dapat dilakukan dengan 
menciptakan kondisi yang aman di tempat kerja, karena sekitar 
24%) kecelakaan disebabkan o leh lingkungan atau peralatan yang 

- j 
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tidak memenuhi persyaratan. Penciptakan lingkungan yang aman 
dapat dilakukan dengan menciptakan : 

I) Lokasi kerja yang memenuhi ruang gerak untuk 
bekerja. 

2) Pastikan bagian at.as ruang kerja tidak rentan 
jatuh/runtuh. 

3) Lantai kerja yang kokoh dan tidak licin. 
4) Ruang kerja yang cukup cahaya dan sirkulasi udara. 
5) Tangga dan perancah yang kokoh. 
6) Peralatan yang sesaui dengan jenis pekerjaan ·yang 

dikerjakan. 

7) Peralatan yang berkualitas sesuai dengan standar a lat. 
8) Pastikan tidak ada kabel listrik yang rentan terbakar 

(diri maupun \ingkungan) 
9) Lokasi kerja yang tidak rawan bahan kimia dan radiasi. 

3. Pe11didikan kese/amatall da11 kesehatan kerja 

Tujuan pendidikan keselamatan dan kesehatan kerja adalah 
mencegah terjadinya kecelakaan. Cara efektif untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan, harus diambil tindakan yang tepat terhadap 
tenaga kerja dan pe rlengkapan, agar tenaga kerja memiliki konsep 
keselamatan dan kesehatan kerja demi mencegah terjadinya 
kecelakaan. 

l) Tujuan keselamatan dan kesehatan kerja: 

Melindungi kesehatan tenaga kerja, meningkatkan efisiensi 
kerja, mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit. 

2) Sasaran dan arah keselamatan dan kesehatan kerja: 

a) Mengantisipasi keberadaan faktorpenyebab bahaya dan 
melakukan pencegahan sebelumnya. 

b) Memahami jenis jenis bahaya yang ada di tempat kerja 

c) Mengevaluasi tingkat bahaya di tempat kerja 

d) Mengendalikan terjadinya bahaya atau kompJikasi 

e) Mengantisipasi keberadaan faktorpenyebab bahaya dan 

melakukan pencegahan sebelumnya. 

f) Memahami jenis jenis bahaya yang ada di tern pat kerja 

g) Mengevaluasi tingkat bahaya di tempat kerja 
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h) Mengendalikan terjadinya bahaya atau komplikas i. 

i) Berbagai a rah kese lamatan dan kesehatan ke~ja . 

3) Rujukan/acuan peraturan keselamatan dan kesehatan tenaga 

kerja: 

Yang terutama adalah UU Keselamatan dan Kesehatan Tenaga 

Kerja dan Detail Pelaksanaan UU Keselamatan dan Kesehatan 
Tenaga Kerja. 

4) Faktor penyebab bahaya/kecelakaan: 
a) Bahaya j enis kimia: terhirup atau terjadinya kontak an tara 

kulit dengan cairan metal, cairan non-metal, hidrokarbon 
dan abu, gas, uap steam, asap dan embun yang beracun. 

b) Bahayajenis fisika: lingkungan yang bertemperatur 
panas dingin, lingkungan yang beradiasi pengion dan non 
pengion, bising, vibrasi dan tekanan udara yang tidak 

nonnal. 
c) Bahaya yang mengancam manusia dikarenakan j enis 

proyek: pencahayaan dan penerangan yang kurang, 
bahaya dari pengangkutan, dan bahaya yg ditimbulkan 
oleh peralatan. 

5) Cara pengendalian ancaman bahaya kesehatan kerja: 
a) Pengendalian teknik: mengganti prosedur kerja, menutup 

mengisolasi bahan berbahaya, menggunakan 
otomatisasi pekerjaan, menggunakan cara kerja basah dan 
venti lasi pergantian udara. 

b) Pengendalian administrasi : mengurangi waktu pajanan, 
menyusun peraturan keselamatan dan kesehatan, 
memakai alat pelindung, memasang tanda-tanda 
peringatan, membuat daftar data bahan-bahan yang aman, 
melakukan pelatihan sistem penangganan darurat. 

c) Pemantauan kesehatan melakukan pemeriksaan 
kesehatan. 
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6) Mengapa diperlukan adanya pendidikan keselamatan dan 
kesehatan kerja? 

a) Menccgah atau meminimalisir terjadinya kecelakaan di 
tempat kerja. 

b) Meningkatkan kesadaran dan komitmen tentang 
pentingnya K3 dan MK3. 

c) Meningkatkan pengetahuan ten tang pendekatan dan 
strategi pelaksanaan K3 dan MK3 

7) Bentuk pendidikan K3 dan MK3 

a) Pendidikan lanjut bagi level pengelola (MK3) 
b) Pelatihan. 
c) Workshop 

d) Bimbingan teknis (Bimteks) 
e) Demonstrasi atau simulasi. 

8) Tujuan pendidikan 

Agar tenaga kerja memi liki pengetahuan dan kemampuan 
mencegah kecelakaan kerja, mengembangkan konsep dan 
kebiasaan pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja, 
memahami ancaman bahaya yang ada di tempat kerja dan 
menggunakan langkah pencegahan kecelakaan kerja. 

9) Sasaran/subyek pendidikan keselamatan dan kesehatan kerja 
a) Petugas keselamatan dan kesehatan kerja 
b) Manajer bagian operasional keselamatandan kesehatan 

kerja 
c) Petugas operator mesin dan perlengkapan yang berbahaya 
d) Petugas operator khusus 
e) Petugas operator urn urn 
f) Petugas penguji kondisi lingkungan kerja 
g) Petugas estimasi keselamatan pembangunan 
h) Petugas estimasi keselamatan proses produksi 

i) Petugas penyelamat 
j) Tenaga kerja baru atau sebelum tenaga kerja mendapat 

rotasi pekerjaan. 
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I 0) Prinsip ann lisa keselarnalan dan kcsehatan ke rja 

Mcncari penyebab dari seluruh tingkat lapisan pckerjaan, dari 
lapisan umum sampai dengan pokokldctai\. Penycbab 
kecclataan diidentifikasi secara tuntas, hingga dapa t diketahui 
penyebab utamanya dan mengidentifikasi a lte rnatif so lusi dan 
perbaikannya. 

I I) Pcncegahan kecelakaan ketja 

Untuk mencegahterjadinya kecelakaankerja, sebe\umnya harus 
dimulai dari pengenalan bahaya di tempat kerja, estimasi, tiga 
langkah pengendalian, dalarn pengenalan bahaya pe rlu adanya 
konfirrnasi keberadaan bahaya di tempat kerja, memutuskan 
pengaruh bahaya; dalam mengestimasi bahaya pe rlu diketahui 
adanya tenaga kerja di bawah ancaman bahaya pajanan atau 
kemungkinan pajanan, konfinnasi apakah kadar pajanan sesuai 
dengan peraturan, memahami pengendalian perlengkapan atau 
apakah langkah manajemen sesuai persyaratan; dalam 
pengendalian bahaya perlu dilakukan pengenda lian sumber 
bahaya, dari pengendalian jalur bahaya, dari pengendalian 

tambahan terhadap tenaga kerja pajanan, menetapkan prosedur 
pengamanan. 

12) Tindakan penanganan setelah terjadi kece lakaaan kerja 

Berdasarkan UU Perlindungan Tenaga Kerja dan penggunaan 
tenaga kerja, harus membantu tenaga kcrjanya untuk mendaftar 
keikutsertaan asurans.i tenaga ke rja, demi menjamin 
keselamatan tenga kerja. Selain itu, sete lah terjadi kecelakaan 
kerja, pemilik usaha wajib memberikan subs idi kecelakaan 
kerja , apabila pemilik usaha tidak mendaftarkan tenaga 
kerjanya ikut serta asuransi tenaga kerja sesuai dengan UU 
Standar Ketenagakerjaan, rnaka pemilik usaha akan dikenakan 
sank.si hukum. 
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E. I~ENGGUNAAN PERLENGKAPAN KESELAfltiATAN 
KERJA 

Berbagai jcnis perlcngkapan kerja standar tcrmasuk kcrja 
plambing dan sanilas i untuk rnclindungi pekcJja dalam 
mclaksanakan tugasnya antara lain sebagai berikut : 

I I Safety hat, yang berguna untuk 

9 Q melindungi kcpala dari bcnturan 
benda keras sclama 
me ngoperasikan atau 
me me lihara AMP. 

6iJ ~ 2 Sqfety shoes, yang akan berguna 
untuk menghindarkan terpeleset 

~ 
karena licin atau melindungi 

~ kaki dari kej atuhan benda kcras .... 

dan sebagainya. 

3 Kaca mata kesc lamatan, 
te rutama dibutuhkan untuk . 

l ' 
mclindungi mala pada lokasi 

~ r ' ., pekerjaan yang banyak serbuk 
meta l atau serbuk material keras J . . ,, 

~·.~-~~ lainnya. 
4 Masker, diperlukan pada medan . 'lh 

yang berdebu mcskipun ruang A~ 1 '~ ~ operator telah tertutup rapat, 
.~ ~~ •rl '· masker ini dianj urkan tetap , ,-i1 ~ , 
' :II dLQ_akai . 

5 Sarung tangan, dibutuhkan pada 
waktu mengerjakan pekerjaan 
yang berhubungan dengan 
bahan yang ke ras, misalnya 
membuka atau 
mengenca ngkan baut dan 
sebagain~a. 

Dalam kegiatan lapangan sehari-hari isti l ah-i stil~h alat 
perlengkapan K3 berkembang menjadi lebih kaya, seperti Safety 
hat menjadi Safety helmet, dan la in-lain, sebagai berikut: 

I) Saf ety Helmet (Safety hat) 

Berfungsi sebagai pelindung kepala dari benda yang bisa 
mengenai kepala secara langsung. 
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2) Sabuk Kesclamatan (safety belt) 
Berfungsi sebagai alat pengaman ketika menggunakan alat 
transportasi ataupun peralatan lain yang serupa 
(mobil,pesawat, a lat berat, dan lain-lain) 

3) Sepatu Karet (sepatu boot) 
Berfungsi sebagai alat pengaman saat bekerja di tempat 
yang becek ataupun berlumpur. Kebanyakan di lapisi 
dengan metal untuk melindungi kaki dari benda tajam atau 
berat, benda panas, cairan kimia, dsb. 
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4) Sepatu pelindung (safety shoes) 

Seperti sepatu biasa, tapi dari bahan ku1it dilapisi metal 
dengan sol dari karet tebal dan kuat. Berfungsi untuk 
mencegah kecelakaan fatal yang menimpa kaki karena 
tertimpa benda tajam atau berat, benda panas, cairan kimia, 
dsb. 

5) Sarung Tangan 
Berfungsi sebagai alat pe lindung tangan pada saat bekerja 
di tempat atau situasi yang dapat mengakibatkan cedera 
tangan. Bahan dan bentuk sarung tangan di sesuaikan 
dengan fungsi masing-masing pekerjaan. 
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bcke~ja di tcmpat den gun kunl itas udam buruk (misal 
berdebu, bcrncun, dsb). 

10) Pclindung wajah (Face Shield) 

Berfungsi sebagai pelindung wajah dari percikan benda 

asing saat bekerja (misal pekerjaan menggerinda) 

11) Jas Hujan (Rain Coat) 
Berfungsi melindungi dari percikan ai r ~aat bekerja (misal 

beker:ja pada waktu hujan atau sedang mencuci alat). 
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12) Semua jenis alat perlengkapan kerja terse but harus 
digunakan sebagaimana mestinya sesuai dengan pedoman 
yang benar-benar memenuhi standar keselamatan kerja 
Kesehatan, Keselamatan Kerja dan Lingkungan (K3-L). 
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BABIX 

PENUTUP 
Buku ini bcrisi tentang konscp dasar dan pengctahuan 

tentang teknik plambing dan sanitasi, terutama berkaitan dengan 
perencanaan plambing dan sanitas i, peralatan yang digunakan 
dalam pekerjaan teknik plambing dan sanitasi, perencanaan 
instalas i ai r bersih dan air kotor pada suatu bangunan/gedung, cara 
penyambungan pipa instalasi air, pemasangan alat-alat sanitasi dan 
keselamatan kerja pada teknik plambing dan sanitasi. Plambing 
sudah dikena l sejak zaman Romawi Kuno, yaitu dengan 
mengembangkan sistem transportasi air dengan sistem pengaliran 
air bersih melalui "aquaduct'~. Pada saat ini Plambing dikenal 
dengan sistem penyediaan air bersih dan sistem penyaluran 
kotoran. Sistem plumbing terdapat pada sebagian besar rumah dan 
gedung. Sejalan dengan perkembangan waktu, sistem plambing 
berkembang dengan alat sanitasi yang perlatan dan bahannya 
sangat bervariasi. Banyak peralatan yang digunakan dalam 
pekerjaan plambing dan sanitasi diantaranya yaitu : meteran. siku, 
unting-unting, alat ulir pipa (sney), dan Jain sebagainya. Setiap alat 
mempunyai macam dan bentuk yang berbeda-beda dan sesuai 
dengan fungsinya. Demikian juga dengan alat-alat sanitasi banyak 
macam bentuk dan fungsinya, seperti: shower, wastafel, bath tub, 
kloset, urinior, dan .lainnya. Se.tiap macam alat sanitasi tersebut 
mempunyai bentuk dan ukuran yang bervariasi. Dalam 
perencanaan sistem plambing dan sanitasi pada suatu gedung atau 
bangunan harus diperhatikan denah bangunan, jemnis dan fungsi 
bangunan serta jumlah perhuninya. Kesalahan dalam perencanaan 
sistem plamb.ing dan sanitasi mengakibatkan kurang berfungsinya 
bangunan tersebut sesuai dengan yang diharapkan/direncanakan. 

Penyediaan air minum dengan kualitas yang tetap baik 
merupakan prioritas utama. Banyak syarat yang harus qipenuhi 
agar suatu air minum memiliki kualitas yang baik. Syarat kualitas 
air dapat dilihat dari segi fi sika, kimia, radioaktiva dan 
mikrobiologi. Sistem penyediaan air dingin meliputi beberapa 
peralatan seperti tangki air bawah tanah, tangki air diatas atap, 
pompa- pompa, perpipaan, dsb. Da lam peralatan mt, atr mmum 

-· · 
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harus dapat diaJirkan ketempat - t·empat yang dituju tanpa 
mengalami pencemaran. Pencegahan pencemaran lebih ditekankan 
pada sistem penyediaan air dingin, dan inilah faktor terpcnting 
ditinjau dari segi kesehatan. Hal - ha l yang dapat menyebabkan 
pcncemaran air antar lain, masuknya kotoran. tikus, serangga 
kedalam tangki; terjadi karat dan rusknya bahan tangki dan pipa; 
terhubungnya pipa air minum dengan pipa lainnya; tercampurnya 
a ir minum dengan a ir dari jenis kualitas lainnya; aliaran batik (back 
flow) air dari jenis kualitas lainnya kedalam pipa air min urn . 

Air bersih yang dialirkan ke dalam rumah melalui pipa 
setelah digunakan akan tercemar karena bercampur dengan 
kotoran- kotoran. Demikian juga dengan air hujanakan tercemar 
dan menjadi kotor karena pacta waktu perjalanan jatuh ke atap 
rumah bercampur dengan zat-zat lain yang_ ada di udara. A ir bersih 
dan hujan yang telah tercemar ini dinamakan air kotor. 
Berdas~rakan sumbernya, di bedakan antara air kotor yang berasal 
dari air buangan rumah tangga dan air kotor yang berasal dari air 
hujan. Air buangan rumah tangga adalah air kotor yang sebagian 
besar berasal dari limbah manusia dan bekas cuci, sedangkan air 

hujan yang berasal dari buangan atap rumah atau bangunan 

Sistem pembuangan atau penyaluran air kotor (air buangan 
rumah tangga dan air hujan) harus direncanakan dengan baik agar 
tidak merusak bangunan rumah dan mengganggu kesehatan 
penghuninya. Dikenal dua macam sistem pembuangari air kotor, 
yaitu ( 1) s istem campuran dan (2) sistem terpisah. Agar suatu 
instalasi pipa air kotor dapat berfungsi dengan baik, konstruksinya 
harus memenuhi persyaratan yaitu: a) Pipa harus tersambung rapat 
dan kuat, b) Ventilasi atau aliran udara gas kotoran yang ada di 
dalam pipa harus disalurkan ke udara, c) Pada alat- alat saniter 
yang tidak mempunyai trap atau perangkap yang mencegah arus 
balik gas kotoran yang dibawa air kotor, harus disediakan 

perangkap sair (sifon), d) Pipa air kotor harus ditata dan dipasang 
sesuai dengan pedoman plambing yang berlaku. e) lnstalasi pipa air 

kotor sebaiknya dilengkapi dengan lubang pembersih (lubang 
kontro)) pada tempat-tempat tertentu. 
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Tcrdnpnt hcrhnga i macam pipa yang uapat tligunukan unluk 
pcmbuatan instalas i pipa a ir kotor. l3ahan dasar pcmbualan pipa 

dapat diklas ifikas ikan: (1) p lastik , (2) bcsi luang, dan (3) asbcs 
seme n. Dari ketiga jcnis, pipa plas itik yang pa ling banyak 

digunakan, hat ini karcna pipa plastik mempunyai kelcbihan: ( I) 
lcbih ringan, {2) lebih murah, (3) lahan tcrhadap koros i, ( 4) lebih 

mudah dipasang , dan (5) dapat dibuat dengan sifat-sifat yang 

khus us . Satu kclcmahan dari pipa bcsi tuang yaitu karat (korosl) 
karcna tcrj adinya aksi karbon dioksid, bclerang o ksid , dan gas 

metan yang dibcntuk oleh asam karbon (carbonic acid) dan asam 

bclcrang (su(furic acid) dari air kotor yang mcngalir dalam pipa. 
Zat-zat ini mclalu i reaksi kimia yang berlangsung secara perlahan

lahan atau o ks idas i membentuk ferro oksid atau yang biasa disebut 

karat. Pipa asbes semen terbuat dari campuran asbes, semen, dan 
silikon, dengan beberapa keistimcwaan s ifatnya yaitu : tahan 

terhadap api, dan tahan terhadap pengaruh bahan-bahan k im ia. Pipa 
asbes banyak digunakan sebagai pipa a ir kotor, tcrutama untuk 

mcnyalurkan (mengalirkan) air kotor yang banyak mengandung 
zat-zat kimia. Satu faktor yang pcrlu diperhatikan dalam 

pcrcncanaan suatu instalasi pipa air kotor adalah besamya ukuran 
diameter pipa a ir kotor dan pipa udara dari instalasi pipa tersebut. 

Pencntuan besar diameter pipa·pipa te rsebut pada hakikatnya 
sangat tergantung pada faktor:a) Nilai unit peralatan saniter yang 

digunakan; b) Waktu pengaliran a ir kotor oleh peralatan saniter 
(terus-menerus atau priodik); dan c) Beban maksimum air kotor 

dalam l /de t, yang diperkirakan akan terjadi pada saat semua 

pcralata n san ite r yang terpasang di dalam bangunan terpasang. 

Sanitasi (sanitation) berarti peme liharaan kesehatan. Dalam 

teknik bangunan gedung, sanitasi adalah usaha penyaluran atau 

pembuangar, zat cair yang membahayakan kesehatan atau 

mengganggu lingkungan. Manfaat sanitasi adalah {l) Kelestarian 

lingkungan dapat dipertahankan atau setidaknya dapat dikendalikan 
dari kerusakan-kerusakan dan pencemaran. (2) Kesehatan 

lingkungan dapat dipertahankan atau setidaknya dapat dikendalikan 

dari kerusakan-kerusakan dan pencemaran. (3) Bahan-bahan 

buangan dapat dimanfaatkan. Alat Sanitasi atau perangkat saniter 

merupakan ke lengkapan kebutuhan dasar manus ia yang perlu ada 



172 ---------------- PLAMBlNG DAN SANITASI BANG~:\~ G£D ~G 

pada sctiap hangunan yang dihuni manusia.. baik itu rumah tinggaJ. 

pen:okoan, perhotelan, kantor-kantor, sekolah-sekolah araupun 
bnngunan industri dan bengkel. Pernngkat saniter berfung:si sebag:1i 
wadah untuk mcncrima air kotor atau air pembawa kotoran 
(pcmbilns kotomn) yano dihnsilkan oleh manusia. Selain itu, 

b • 

peralatan saniter berfungsi juga sebagai alat untuk membawa a tr 
kotor dan/atau air pembawa kotornn ke dalam instalasi pipa a ir 
kotor. Secara umum pemlatan saniter dapat dikelompokkan dalam 
tiga kclompok utama. yaitu (1) peralatan san1ter kelompok 
perawatan badan (tubuh) manusia, (2) peralatan saniter kelompok 
pcnampung dan pengalir kotoran tubuh manusia., dan (3) pernlatan 
saniter kelompok masak dan cuci. Peralatan saniter yang teml:lSUk 
dalmn kelompok pernwntan badan manusia antara lain bak cuci 
tangan/muka (wastafel), bidet, nlat mandi. dan bak mandi rendam. 
Peralatan sa.niter kelompok penampung dan pengalir air kototan 
tubuh manusia antarn lain: urinal (peturasan) dan kloset (\VC). 
Sedangkan peralatzm snniter kelompok masak dan cuci antam lain: 
bak cuci piring (sink), bak cuci, dan mesin pencuci. 

Pemasangan identik dengan earn~ metode atau teknik yang 
digunakan agar pernngkat saniter terpasang dengan bnik dan benar. 
Kualitas pemasanga.n pemngkat saniter menjadi persyaratru1 utama 
dalam instalasi plambing dan sanitasi. Terdapat bebernpa prinsip 
yang harus dipenuhi dalam pemasangan perangkat-pernngkat 
saniter, yaitu: (l) Pemilihan perangkat saniter yang berh1alitas dan 
standar. (2) Memahami unsur-unsur, komponen. bahan dan 
peralatan yang diperlukan dalam pemasangan alat saniter. (3) 
Pemahaman tentang strul.1.ur proses peketjaan dan pemas.angan 
perangkat saniter. (4) Semua sambungan terhubung dengan 
sempuma. (5) Ivtengecek (tes) seluruh kelengkapan komponen, 
hubungan perangkat saniter dan penggunaannya. Pemasang.1n 
peralatan sanitasi (sanitary fixtures) yang lazim digunakan dalam 
bangunan gedung yang dihuni manusia adalah: (1) Pemas!lllgan 
tempat cuci tangan dan muka (wastafel); (2) Pemasangan tempat 
buang air besar (kloset); (3) Pemasangan tcmpat huang air kecil 
khusus laki-Iaki (urinoir): (4) Pemasangan tempat cuci piring 
(zink); (5) Pemasangan bak mandi (bath tub). Pemasangan 
perangkat saniter dimulai dari perowatan awal peralatan. 
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pemasangan tempat sangkutan atau posis i a lat sanitcr, pcmasangan 
perangkat saniter dan pipa saluran pcmbuang, penyambungan pipa 
dan pemasangan kran air, pengetesan akhir penggunaannya pada 
tempo tertcntu. 

Peme liharaan pcralatan plambing dan sanitasi bcrtujuan untuk 
mcnjaga kcawetan perangkat sanitasi dan dapat digunakan scsuai 
dengan fungsinya. Bebernpa bagian dari pcrangkat plambing dan 
sanitasi yang renta n tcrjadi kerusaka n antam lain pemcliharaan to ilet 
(urinoir dan bidet); pemeliharaan saluran ai r kotor; pemcliharaan 
tcmpat cuci tangan (wasta fel), bak mandi (bathtub), scmprotan a ir 
(shower), kloset duduk. dan kloset j ongkok, pcmcliharaan pemanas 
air (waterhcatcr); pemeliharaan keran ai r dingin, kcran air panas; 
pemeliharaan bak cuci piring (sink); pcmc lihnraan saringan air 
\antai; dan peme\iharaan septik tank. 

Kcse lamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan instrumcn 

yang memproteksi pekerja. perusahaan, lingkungan hidup , dan 
masyarakat sekita r dari bahaya akibat kccelakaan kerj a. 
Perlindungan tersebut merupakan hak asasi yang waj ib dipcnuhi 
o\eh perusahaan. K3 bertujuan mcnccgah. mcngurangi. bahkan 
menihilkan ris iko kece1akaan kerja (zero accident). Pcncrapan 

konsep ini t idak boleh dianggap sebagai upaya pcnccgahan 
kecelakaan kerja dan pe nyakit akibat kcrja yang mcnghabisk..'ln 
banyak biaya (cost) perusahaan, mclainkan hams dianggap scbaga i 
bcntuk investas i jangka panjang yang membcri kcuntungan yang 
berlimpah pada masa yang akan datang. Dcngan meningkatnya 

penggunaan alat-alat yang lcbih canggih dan tantangan pckeljaan 
teknik sipil yang semakin sulit. maka a ngka kccc lakaan kcrja 
konstruks i bisa semakin tinggi. Sedangkan pada pihak pckerja. 
kebutuhan akan kcselamatan kian menjadi tuntutan sciring dengan 

telah mulai tc rpenuhinya kebutuhan-kc butuhan dasar. 01eh karcna 
itu harus ada upaya serius untuk me ngurangi kccclakaan kerja 

konstruksi. Manajemen K3 sangat berperan dalam pencegahan 
kecelakaan di proyek konstruks i. Peran tcrscbut mulai dari 

pcrancanaa n, pengorganisasian. pelaksanaan, pengawasan . 
Selanjutnya dapat pula ditinjau dari ko mponen manusia, material. 

uang, mesin/alat, metodc ke rja. informasi. Persentase penyebab 

kecelakaan kerja: 3% dikarenakan scbab yang tidak b!sa 
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dihindarkan (seperti bencana alam). 24% dikarenakan lingkungan 

atau peralatan yang tidak memenuhi syarat, dan 73% dikarenakan 
perilak.'l.! yang tidak aman. Cara efektif untuk menccgah terjadinya 
kecelakaan kerja adalah: (I) Dengan menghindari terjadinya enam 
perilaku tidak aman. (2) Mencegah kondisi lingkungan yang tidak 
aman. (3) Pendidikan keselamatan dan kesehatan kerja. (3) 

Penggunaan perlengkapan keselamatan kerja. 
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PLAMBING DAN SANITASI 
BANGUNAN GEDUNG 

Buku ini beris i ten tang teori , konsep, a pi ikasi serta a turan kebij akan 
pcmcrintah tentang tcntang s istcm pl ambing dan sanitasi pada pada 
bangunan gcdung. Para pcmbaca dis uguhi scj uml ah informasi tcntang 
pengantar plambing, s iklus air, kcbijakan dan s tandar plambing dan 
sanitasi, perencanaan s istem penyediaan air bcrsih , sistem pcmbuangan 
ai r kotor. bahan dan pcnyambung p i pa insralas i air, pcrangkat sanitasi 
untuk pcrawatan, perala tan dan bahan pcngerjaan, pemasangan dan 
pe me liharaan alat sani ter. Sebagai pc nutup d isaj ikan in formas i ten tang 
kesclama tan dan kcschat.an kcrja (K3 ) dalam pckcrjaam plambing dan 
sanitas i. 

Semoga buku ini dapat mcnjadi rcfcrcns i, acua n, band ingan atau 
p cngayaan da lam proses pcmbclajaran, tcrutamu bagi pendidi k dan 
pcscrta didik yang relevan. Sclain itu buku in i dapal · rncnambah 
p engctahuan dan wawasan bagi para pcrancang, tckni s i. jasa konstruks i 
serta masyarakat luas yang membutuhkannya. 
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